
 

29 
 

  

BAB IV 

AUTENTISITAS HADIS-HADIS DALAM KITAB AL-BAYĀN 

 

4.1 Kualitas hadis-hadis dalam kitab al-Bayān karangan Abdul Hamid Hakim      

 Abdul Hamid Hakim memuat hadis dalam kitab al-Bayān sebagai dalil untuk 

menetapkan sebuah hukum syari`at yang akan dikaitkan dengan kaidah-kaidah ushul 

fikih, berikut hadis-hadis yang dicantumkan oleh Abdul Hamid Hakim dalam kitab 

al-Bayān :   

Tabel 2 : Data hadis-hadis dalam al-Bayān karangan Abdul Hamid Hakim 

 

No 

  Hadis-hadis dalam kitab al-Bayān Hal 

1 

Gambar 1 : Hadis al-Bayān nomor 1 halaman 15 

15 

2 

  
Gambar 2 : Hadis al-Bayān nomor 2 halaman 16 

16 

3 

Gambar 3 : Hadis al-Bayān nomor 3 halaman 16 

16 

4 

Gambar 4 : Hadis al-Bayān nomor 4 halaman 16 

16 

5 

 
Gambar 5 : Hadis al-Bayān nomor 5 halaman 16 

 

16 
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6 

Gambar 6 : Hadis al-Bayān nomor 6 halaman 25 

25 

7 

Gambar 7 : Hadis al-Bayān nomor 7 halaman 25 

25 

8 

Gambar 8 : Hadis al-Bayān nomor 8 halaman 27 

27 

9 

Gambar 9 : Hadis al-Bayān nomor 9 halaman 27 

27 

10 

  
Gambar 10 : Hadis al-Bayān nomor 10 halaman 27 

27 

11 

 

Gambar 11 : Hadis al-Bayān nomor 11 halaman 28 

28 

12 

 Gambar 12 : Hadis al-Bayān nomor 12 halaman 28 

28 

13 

 

Gambar 13 : Hadis al-Bayān nomor 13 halaman 29 

29 

14 

Gambar 14: Hadis al-Bayān nomor 14 halaman 29 

29 

15 

 

29 
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Gambar 15 : Hadis al-Bayān nomor 15 halaman 29 

16 

Gambar 16 : Hadis al-Bayān nomor 16 halaman 30 

30 

17 

 

Gambar 17 : Hadis al-Bayān nomor 17 halaman 32 

32 

18 

Gambar 18 : Hadis al-Bayān nomor 18 halaman 34 

34 

19 

 

 
Gambar 19 : Hadis al-Bayān nomor 19 halaman 34  

34 

20 

Gambar 20 : Hadis al-Bayān nomor 20 halaman 35 

35 

21 

Gambar 21 : Hadis al-Bayān nomor 21 halaman 38 

38 

22 

Gambar 22 : Hadis al-Bayān nomor 22 halaman 39 

39   
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 23 

Gambar 23 : Hadis al-Bayān nomor 23 halaman 39 

39 

24 

Gambar 24 : Hadis al-Bayān nomor 24 halaman 39 

39 

25 

Gambar 25 : Hadis al-Bayān nomor 25 halaman 39 

39 

26 

Gambar 26 : Hadis al-Bayān nomor 26 halaman 39 

39 

27 

Gambar 27 : Hadis al-Bayān nomor 27 halaman 40 

40 

28 

Gambar 28 : Hadis al-Bayān nomor 28 halaman 42 

42 

29 

 

Gambar 29 : Hadis al-Bayān nomor 29 halaman 43 

43 

30 

Gambar 30 : Hadis al-Bayān nomor 30 halaman 45 

45 
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31 

Gambar 31 : Hadis al-Bayān nomor 31 halaman 45 

45 

32 

Gambar 32 : Hadis al-Bayān nomor 32 halaman 46 

46 

33 

Gambar 33 : Hadis al-Bayān nomor 33 halaman 46 

46 

34 

Gambar 34 : Hadis al-Bayān nomor 34 halaman 47 
47 

35 

 

Gambar 35 : Hadis al-Bayān nomor 35 halaman 47 

47 

36 

 

Gambar 36 : Hadis al-Bayān nomor 36 halaman 47 

47 

37 

Gambar 37 : Hadis al-Bayān nomor 37 halaman 49 

49 
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38 

Gambar 38 : Hadis al-Bayān nomor 38 halaman 49 

49 

39 

Gambar 39 : Hadis al-Bayān nomor 39 halaman 49 

49 

40 

Gambar 40 : Hadis al-Bayān nomor 40 halaman 49 

49 

41 

Gambar 41 : Hadis al-Bayān nomor 41 halaman 50 

50 

 42 

 

Gambar 42 : Hadis al-Bayān nomor 42 halaman 50 

50  

43 

Gambar 43: Hadis al-Bayān nomor 43 halaman 50 

50 

44 

 

Gambar 44 : Hadis al-Bayān nomor 44 halaman 55 

55 
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45 

Gambar 45 : Hadis al-Bayān nomor 45 halaman 55 

55 

46 

Gambar 46 : Hadis al-Bayān nomor 46 halaman 61 

61 

47 

Gambar 47 : Hadis al-Bayān nomor 47 halaman 63 

63 

48 

Gambar 48 : Hadis al-Bayān nomor 48 halaman 63 

63 

49 

Gambar 49 : Hadis al-Bayān nomor 49 halaman 63 

63 

50 

 

Gambar 50 : Hadis al-Bayān nomor 50 halaman 64 

64 

51 

 

Gambar 51 : Hadis al-Bayān nomor 51 halaman 64 

64 

52 

 

Gambar 52 : Hadis al-Bayān nomor 52 halaman 64 
64 

53 

 

64 
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Gambar 53 : Hadis al-Bayān nomor 53 halaman 64 
54 

Gambar 54 : Hadis al-Bayān nomor 54 halaman 66 

66 

55 

Gambar 55 : Hadis al-Bayān nomor 55 halaman 68 

68 

56 

 

Gambar 56 : Hadis al-Bayān nomor 56 halaman 68 

68 

57 

Gambar 57 : Hadis al-Bayān nomor 57 halaman 68 

68 

58 

Gambar 58 : Hadis al-Bayān nomor 58 halaman 69 

69 

59 

Gambar 59 : Hadis al-Bayān nomor 59 halaman 71 

71 

60 

Gambar 60 : Hadis al-Bayān nomor 60 halaman 72 

72 

61 72 
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Gambar 61 : Hadis al-Bayān nomor 61 halaman 72 

62 

Gambar 62 : Hadis al-Bayān nomor 62 halaman 72 

72 

63 

Gambar 63 : Hadi s al-Bayān nomor 63 halaman 72 

72 

64 

Gambar 64 : Hadis al-Bayān nomor 64 halaman 73 
73 

65 

 Gambar 65 : Hadis al-Bayān nomor 65 halaman 73 

73 

66 

Gambar 66 : Hadis al-Bayān nomor 66 halaman 73 

73 

67 

Gambar 67 : Hadis al-Bayān nomor 67 halaman 74 

74 

68 

Gambar 68 : Hadis al-Bayān nomor 68 halaman 74 

74 
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69  

Gambar 69 : Hadis al-Bayān nomor 69 halaman 74 

74 

70 

Gambar 70 : Hadis al-Bayān nomor 70 halaman 74 

74 

71 

Gambar 71 : Hadis al-Bayān nomor 71 halaman 75 

75 

72 

 Gambar 72 : Hadis al-Bayān nomor 72 halaman 75 

75 

73 

Gambar 73 : Hadis al-Bayān nomor 73 halaman 75 

75 

74 

Gambar 74 : Hadis al-Bayān nomor 74 halaman 75 

75 
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75 

Gambar 75 : Hadis al-Bayān nomor 75 halaman 79 

79   

76 

Gambar 76: Hadis al-Bayān nomor 76 halaman 80 

80 

77 

Gambar 77 : Hadis al-Bayān nomor 77 halaman 80 

80 

78 

Gambar 78 : Hadis al-Bayān nomor 78 halaman 80 

80 

79 

Gambar 79 : Hadis al-Bayān nomor 79 halaman 83 

83 

80 

Gambar 80 : Hadis al-Bayān nomor 80 halaman 83 

83 

81 

Gambar 81 : Hadis al-Bayān nomor 81 halaman 84 

84 

82 

Gambar 82 : Hadis al-Bayān nomor 82 halaman 85 

85 
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83 

Gambar 83 : Hadis al-Bayān nomor 83 halaman 85 

85 

84 

Gambar 84 : Hadis al-Bayān nomor 84 halaman 88 

88 

85 

Gambar 85 : Hadis al-Bayān nomor 85 halaman 89 

89 

86 

Gambar 86: Hadis al-Bayān nomor 86 halaman 89 

89 

 

87 

Gambar 87 : Hadis al-Bayān nomor 87 halaman 89 

89 

88 

Gambar 88 : Hadis al-Bayān nomor 88 halaman 95 

95 

89 

Gambar 89 : Hadis al-Bayān nomor 89 halaman 95 

95 
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90 

Gambar 90 : Hadis al-Bayān nomor 90 halaman 96 

96 

 91 

Gambar 91 : Hadis al-Bayān nomor 91 halaman 96 

96 

92 

Gambar 92 : Hadis al-Bayān nomor 92 halaman 96 

96 

93 

Gambar 93 : Hadis al-Bayān nomor 93 halaman 96 
96 

94 

Gambar 94 : Hadis al-Bayān nomor 94 halaman 96 

96 

95 

Gambar 95 : Hadis al-Bayān nomor 95 halaman 99 

99 

96 

Gambar 96 : Hadis al-Bayān nomor 96 halaman 105 

105 

97 

Gambar 97 : Hadis al-Bayān nomor 97 halaman 108 

108 
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 98 

Gambar 98 : Hadis al-Bayān nomor 98 halaman 108 

108 

99 

Gambar 99 : Hadis al-Bayān nomor 99 halaman 105 

110 

100 

Gambar 100 : Hadis al-Bayān nomor 100 halaman 111 

111 

101 

Gambar 101 : Hadis al-Bayān nomor 101 halaman 112 

112 

102 

Gambar 102 : Hadis al-Bayān nomor 102 halaman 114 

114 

103 

Gambar 103 : Hadis al-Bayān nomor 103 halaman 114 

114 

104 

Gambar 104 : Hadis al-Bayān nomor 104 halaman 115 

115 
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105 

Gambar 105 : Hadis al-Bayān nomor 105 halaman 115 

 

115 

106 

Gambar 106 : Hadis al-Bayān nomor 106 halaman 116 

116 

107 

Gambar 107 : Hadis al-Bayān nomor 107 halaman 116 

116 

108 

Gambar 108 : Hadis al-Bayān nomor 108 halaman 116 

116 

109 

Gambar 109 : Hadis al-Bayān nomor 109 halaman 116 

116 

110 

Gambar 110 : Hadis al-Bayān nomor 110 halaman 117 

117 

111 

Gambar 111 : Hadis al-Bayān nomor 111 halaman 117 

117 
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112  

Gambar 112 : Hadis al-Bayān nomor 112 halaman 118 

118 

113 

Gambar 113 : Hadis al-Bayān nomor 113 halaman 119 

 

119 

114 

Gambar 114 : Hadis al-Bayān nomor 114 halaman 120 

120 

115 

Gambar 115 : Hadis al-Bayān nomor 115 halaman 122 

122  

116 

Gambar 116 : Hadis al-Bayān nomor 116 halaman 123 

123 
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117 

Gambar 117 : Hadis al-Bayān nomor 117 halaman 124 

124 

118 

Gambar 118 : Hadis al-Bayān nomor 118 halaman 126 

126 

119 

Gambar 119 : Hadis al-Bayān nomor 119 halaman 129 

129 

120 

Gambar 120 : Hadis al-Bayān nomor 120 halaman 135 

135 

121 

Gambar 121 : Hadis al-Bayān nomor 121 halaman 135 

135 

122 

Gambar 122 : Hadis al-Bayān nomor 122 halaman 136 

136 

123 

Gambar 123 : Hadis al-Bayān nomor 123 halaman 136 

136 
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124 

Gambar 124 : Hadis al-Bayān nomor 124 halaman 139 

139 

125 

 Gambar 125 : Hadis al-Bayān nomor 125 halaman 138 

138 

126 

Gambar 126 : Hadis al-Bayān nomor 126 halaman 140 

140 

127 

Gambar 127 : Hadis al-Bayān nomor 127 halaman 141 

141 

128 

Gambar 128 : Hadis al-Bayān nomor 128 halaman 145 

145 

129 

 
Gambar 129 : Hadis al-Bayān nomor 129 halaman 145 

145 

130 

Gambar 130 : Hadis al-Bayān nomor 130 halaman 145 

145     
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131 

Gambar 131 : Hadis al-Bayān nomor 131 halaman 147 

147 

132 

Gambar 132 : Hadis al-Bayān nomor 132 halaman 147 

147 

133 

Gambar 133 : Hadis al-Bayān nomor 133 halaman 147 

147 

134 

Gambar 134 : Hadis al-Bayān nomor 134 halaman 148 

148 

135 

Gambar 135 : Hadis al-Bayān nomor 135 halaman 148 

148 

136 

Gambar 136 : Hadis al-Bayān nomor 136 halaman 148 

148 

137 

Gambar 137 : Hadis al-Bayān nomor 137 halaman 148 

148 

138 149 
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Gambar 138 : Hadis al-Bayān nomor 138 halaman 149 
139 

Gambar 139 : Hadis al-Bayān nomor 139 halaman 149 

149 

140 

 Gambar 140 : Hadis al-Bayān nomor 140 halaman 150 

150 

141 

Gambar 141 : Hadis al-Bayān nomor 141 halaman 154 

154 

 

142 

Gambar 142 : Hadis al-Bayān nomor 142 halaman 155 

155  

143 

  

Gambar 143 : Hadis al-Bayān nomor 143 halaman 156 

156 

144 

 Gambar 144 : Hadis al-Bayān nomor 144 halaman 156 

156 

145 

Gambar 145 : Hadis al-Bayān nomor 145 halaman 156  

156 
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146 

Gambar 146 : Hadis al-Bayān nomor 146 halaman 156 

156 

147 

Gambar 147 : Hadis al-Bayān nomor 147 halaman 160 

 

160 

148 

Gambar 148 : Hadis al-Bayān nomor 148 halaman 160 

160 

 

149 

Gambar 149: Hadis al-Bayān nomor 149 halaman 161 

161 

150 

Gambar 150 : Hadis al-Bayān nomor 150 halaman 161 

161 

151 

Gambar 151 : Hadis al-Bayān nomor 151 halaman 161 

161 
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152 

Gambar 152 : Hadis al-Bayān nomor 152 halaman 161 

161 

153 

Gambar 153 : Hadis al-Bayān nomor 153 halaman 161 

161 

154 

Gambar 154 : Hadis al-Bayān nomor 154 halaman 162 

162 

155 

Gambar 155 : Hadis al-Bayān nomor 155 halaman 164 

164 

156 

Gambar 156: Hadis al-Bayān nomor 156 halaman 171 

171 

157 

Gambar 157 : Hadis al-Bayān nomor 157 halaman 177 

177 

158 

 Gambar 158 : Hadis al-Bayān nomor 158 halaman 185 

185 
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159 

Gambar 159 : Hadis al-Bayān nomor 159 halaman 185 

185 

160 

Gambar 160 : Hadis al-Bayān nomor 160 halaman 186 

186 

161 

Gambar 161 : Hadis al-Bayān nomor 161 halaman 186 

186 

162 

Gambar 162 : Hadis al-Bayān nomor 162 halaman 186  

186 

163 

Gambar 163 : Hadis al-Bayān nomor 163 halaman 187 

187 

 

Dari data hadis di atas ada 163 hadis, dari 163 hadis itu ada 33 (20.25%) hadis 

tanpa mukharij, 34 (20.85%) hadis yang dijelaskan sanadnya, 25 (15,33%)  hadis 

yang sudah jelas kualitasnya, berikut data para mukharij yang ada pada hadis-hadis di 

atas : 

Tabel 3 : Mukharrij yang ada dalam hadis al-Bayān 

No Nama Mukharij- Perawi No. Hadis  Jumlah 

Hadis 

1 Muttafaq `alaihi 5, 7, 10, 18, 31, 34, 39, 43, 48, 49, 

58, 59, 60, 64, 72, 79, 81, 91, 93, 

101, 106, 108, 114, 115, 117, 122, 

124, 138, 158, 159, 160 

31 
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2 Bukhārī dan Muslim 20, 45, 47, 85, 86, 110, 113, 153 8 

3 Bukhārī 4, 6, 8, 24, 26, 30, 54, 55, 71, 97, 

125, 133, 135, 139, 141, 142, 162 

17 

4 Muslim 3,12,14, 28, 38, 39, 41, 57, 65, 66, 

70, 80, 90, 98, 103, 107, 112, 118, 

123, 128, 134, 144, 148, 163 

24 

5 Abū Dāwud 1,9, 13, 17, 35, 42, 44, 46, 52, 68, 

77, 99, 102, 105, 127, 137, 148 

17 

6 Al-Tirmiżī 11, 16, 21, 23, 25, 27, 32, 36, 37, 

62, 84, 94, 96, 99, 102, 111, 120, 

121, 123, 129, 143, 154, 155 

23 

7 Al-Nasā`ī 1, 3, 68, 89, 104 5 

8 Ibnu Mājah 15, 19, 53, 100, 119, 146 6 

10 Aṡḥābu Sunan 146 1 

11 Mālik  51, 116, 140 3 

12 Al-Syāfi`ī 2, 29, 83 3 

13 Aḥmad 13, 16, 21, 23, 25, 28, 36, 57, 53, 

89, 99, 125, 145, 149, 150, 151, 

162 

17 

14 Al-Ḥākim  33, 46, 152, 156 4 

15 Ibnu Ḥibbān 32, 33, 37, 40, 61, 69, 92 7 

16 Ibnu Khuẓaimah 61 1 

17 Baihaqī 136 1 

18 Dār Quṭni 46, 92, 147 3 

29 Ibnu `Adi 161 1 

20 Ibnu Abī Dunya 22 1 

21 Abdul Qādir 76 1 

 

  Berdasarkan data di atas riwayat muttafaq `alaihi paling banyak dikutip yaitu 31 

hadis (19.01%). Kemudian riwayat Muslim 24 hadis (14.72%), riwayat al-Tirmiżī 23 
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hadis (14.11 %), riwayat Bukhārī, Abū Dāwud, Aḥmad 17 hadis (10.42%), riwayat 

Bukhārī bersama Muslim ada 8 hadis (4.90%), riwayat Ibnu Ḥibbān 7 hadis (4.29%), 

riwayat Ibnu Mājah 6 hadis (3.68%), Al-Nasā`ī 5 hadis(3.06%), riwayat al-Ḥākim 4 

hadis (2.45%), riwayat Mālik, al-Syāfi`ī, Dār Quṭni 3 hadis (1.84%), riwayat Aṡḥābu 

Sunan, Baihaqī, Ibnu Khuẓaimah, Ibnu `Adi, Ibnu Abī Dunya, Abdul Qādir 1 hadis 

(0.61%) dengan total 174 hadis, ini melebihi jumlah semua hadis dalam al-Bayān 

karena terkadang dalam satu hadis ada lebih dari satu mukharrij. 

 Selanjutnya mengenai sanad diperingkat terakhir dijumpai nama beberapa 

sahabat dan 1 tabi`in yang menerima hadis dari Nabi SAW. Adapun sejumlah nama 

sahabat dan tabi`in yang menerima atau mendengar hadis dari Nabi SAW yang 

dikutip dalam al-Bayān adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 : Perawi hadis dalam al-Bayān 

No Nama Sahabat – Sanad Terakhir No. Hadis Jumlah 

Hadis 

1 `Āisyah 6, 65, 74, 134, 139, 141, 

146 

7 

2 Abū Hurairah 7, 73, 114, 147 4 

3 Abū Bakar 21 1 

3 Ali 68, 137 2 

4 Ibnu `Abbas 42, 55, 56, 57, 148, 161 6 

5 Ibnu Umar 159 1 

6  Ibnu Mas`ud 155 1 

7 Mu`az 43, 99 2 

8 Jābir 143 1 

9 Anas bin Mālik 86, 115 2 

10 Maimunah 145 1 

11 Abū Ayyub al-Anṡārī 158 1 

12 Ummu `Aṭiyah 138 1 

13 `Umran bin Huṡain 89, 105 2 

14 Abū Sa`id al-Khuḍrī 19 1 

15 Sa`id bin Musayyab 132 1 
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Berdasarkan data di atas `Āisyah paling sering hadisnya dikutip oleh Abdul 

Hamid Hakim dalam al-Bayān yaitu 7 hadis (4.29%), Ibnu `Abbas 6 hadis (3.68%), 

Abū Hurairah 4 hadis (2.45%), Ali, Mu`az, Anas bin Mālik, `Umran bin Huṡain 2 

hadis (1.22%), Abū bakar, Ibnu Umar, Ibnu Mas`ud, Jābir, Maimunah, Abū Ayyub 

al-Anṡārī, Ummu `Aṭiyah, Abū Sa`id al-Khuḍrī, Sa`id bin Musayyab (tabi`in) 1 hadis 

(0.61%). Total semua hadis yang dijelaskan perawi sahabatnya dan tabiin ada 34 

(20.85%) hadis dari 163 hadis 

4.1.2 Takhrīj hadis-hadis dalam kitab al-Bayān 

Dalam kitab al-Bayān karangan Abdul Hamid Hakim berdasarkan data di atas 

terdapat 163 hadis, dari 163 hadis terdapat 129 hadis yang tidak menjadi objek 

pembahasan dalam penelitian ini dikarenakan sudah jelas kualitasya dan diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim yang mana periwayatan dari mereka sudah disepakati oleh 

ulama akan kesahīhannya sehingga tidak diragukan lagi, hadis yang sudah jelas 

kualitasnya dari 163 itu totalnya ada 25 hadis, yaitu 19 ṣahīh dan 6 ḥasan, selebihnya 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhārī dan Muslim dan juga kedua dari 

mereka, yaitu ada 104 hadis, maka tersisa 36 hadis yang tidak jelas kualitasnya dan 

mukharrij nya sehingga perlu ditakhrīj, berikut 36 hadis tersebut :   

4.1.2.1.Hadis urutan ke-2 dalam al-Bayān yang ada di halaman 16 :  

لىمَّا رىكىاهي عىبٍدي الَّرَّحٍْنً ابٍنً  ,بًًِمٍ سينَّةى أىىٍلً الٍكًتىابً  اٍ سين و الوجوب في المجوس 8  قولو ص ـ على
 عىلىيٍوً ك رىكىاهي الرَّافًعًي  في حْلو عىوٍؼو لَىٍ يػىتػىوىقَّفوٍا

 Hadis di atas merupakan urutan hadis yang ke-2 di dalam al-Bayān, keadaan 

hadis tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitasnya serta belum lengkap, tetapi 

hanya mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sangat sama persis dengan 

hadis yang ada dalam kitab sumber aslinya awal mula turun hadis di atas bahwa 

Umar bin Khatab bercerita tentang kaum Majusi , kemudian ia berkata “ apa yang 

harus kita lakukan terhadap kaum Majusi?” lalu Abdurahman bin Auf berkata : “aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda “ : lakukanlah mereka seperti orang ahli 

kitab!”, hadis di atas juga dipakai oleh Jumhur Ulama sebagai contoh tentang perkara 

asal dari perintah itu adalah wajib, kata perintah yang ada di hadis  اٍ سين و  artinya 
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perlakukanlah !, menurut Jumhur Ulama bahwa kata perintah  اٍ سين و  itu bermakna 

wajib, sehingga arti sempurnanya yaitu wajib memperlakukan kaum Majusi seperti 

orang ahli Kitab, sedangkan Abdurahman bin `Auf ketika meriwayatkan hadis di atas, 

ia tidak  memaknai kata perintah di hadis tersebut dengan wajib. 

hadis di atas berada di kitab Muwaṭṭa` imam Mālik bab Zakat halaman 42 dengan 

lafas Sanna, (Wensinck, 1926, hlm. 269) berikut penulisanhadis di atas dengan 

lengkap :  

، عىنٍ جىعٍفىرً بٍنً لزيىمَّدً بٍ   ذىكىرى عيمىرى بٍنى الخىٍطَّابً  نً عىلًيوٌ ، عىنٍ أىبيًوً ، أىفَّ كىحىدَّثىنًِ، عىنٍ مىالًكو
، فػىقىاؿى 8 مىا أىدٍرمً كىيٍفى أىصٍنىعي في أىمٍرىًًمٍ ؟ فػىقىاؿى عىبٍدي الرَّحٍْىنً بٍني عىوٍؼو 8 أىشٍهىدي   الٍمىجيوسى

  رىكىاهي مىالًكي  بًًِمٍ سينَّةى أىىٍلً الٍكًتىابسىمًعٍتي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي 8 " سين وا ل
(Malik, 1985, hlm. 217).  

Skema Sanad   

     

Gambar 162 : Skema sanad hadis riwayat al-Syāfi`ī 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Imam al-Syāfi`ī 

1. al-Syāfi`ī (w 201 H ) 
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a. Nama lengkap : Muhammad bin Idris bin Abbas bin Uṡmān bin Syāfi`ī bin 

Saib bin Ubaid bin Abdi Yazīd bin Hāsyīm bin Maṭlab bin Abdi Manāf bin 

Qusai bin Kilāb bin Marrah bin Ka`ab bin Lai`bin Ghālib al-Qurasyī 

b. Gurunya : Imam Mālik, Ia belajar dengan Imam Mālik dan berkata saya 

mendatangi Imam Mālik ketika saya berumur 13 tahun dan secara zahir ia 

berumur 23 tahun (al-Żahabī, 1985, hlm. 12). 

c. Komentar Ulama :    

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia seorang ahli pembaharuan pada awal 

abad ke 2 (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 823).    

- al-Żahabī mengatakan bahwa ia penolong hadis ṡiqah (al-Żahabī, 1992, 

hlm. 155)  

-.Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

30)  

2. Mālik ( w 179 H ) 

a. Nama lengkap : Mālik bin Anas bin Mālik bin Abī `Amir bin `Amru bin 

Hāriṡ bin `Amru bin Hāriṡ bin Uṡmān bin Khusail bin `Amru bin Hāriṡ 

al-Aṣbahī 

b. Muridnya : Ali bin Al-Ja`d, Abū  Na`im Al-Fadl bin Dakin, Al-Qasim bin 

Yazīd Al-Jārmi, Qutaybah bin Sa`id Al-Balkhi, Kāmil bin Talha 

Al-Jahdari, Layṡ bin Khalid Al-Balkhi, Layṡ bin Sa`ad, yang merupakan 

salah satu di antara mereka rekan-rekannya, dan Muhammad bin Idris 

Al-Syafi`ī (Mizzi, 1992, hlm. 110). 

c.  Komnetar Ulama :  

- al-Żahabī mengatakan ia Imam (al-Żahabī, 1992, hlm. 234). 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ahli fiqih (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 913). 

3. Ja`far bin Muhammad (w 148 H) 

a. Nama Lengkap : Ja`far bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abī 

Ṭālib al-Qurasyī al-Hāsyīmi 



57 
 

 
 

b.  Gurunya : Ayahnya Abū Ja`far al-Bāqir (al-Żahabī, 1985, hlm. 255) 

c. Murid-muridnya: Anaknya Mūsā al-Kazim, Yahya bin Sa`id al-Anṣārī, 

Yazīd bin Abdillah, Abū Ḥanīfah, Abbān bin Taglab, Ibnu Juraih, 

Mu`awiyah bin `Ammār, Ibnu Ishāq, Sufyān, Syu`bah, Mālik”.(al-Żahabī, 

1985, hlm. 256) . 

d. Komentar Ulama :  

 - Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

131) 

4. Muhammad bin Ali ( w 112 H ) 

a. Nama Lengkap : Muhammad bin Ali bin Husein bin Ali bin Abī Ṭālib  

b. Muridnya : Anaknya Ja`far bin Muhammad (al-Żahabī, 1985, hlm. 402) 

d. Komentar Ulama :   

- Ibnu hajar al-Asqolani mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 200) 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 543) 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

al-Syafi`ī, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka Muhammad bin Ali 

tidak bertemu dengan Umar sehingga hadis ini munqati`. seperti yang dikatakan Ibnu 

Abdil Barri bahwa hadis di atas ḍā`if dikarenakan Muhammad bin Ali tidak bertemu 

dengan Umar, oleh sebab itu sanadnya munqati` (Ibnu Abd al- Barri, 2000, hlm. 291). 

Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu`. Selain 

itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan 

penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan 

bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍā`if. 

4.1.2.2.Hadis urutan ke-9 dalam al-Bayān yang ada di halaman 27:  

ليوا الرَّعٍرى كىانػٍفىقيوا الٍبىرىرىةى (لًٌ كقولو ص ـ ركاه أبو داكد )خى    
 Hadis di atas merupakan urutan Hadis yang ke- 9 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

yang aslinya, Abdul Hamid Hakim memakai kata  انػٍفىقيوا ,  ليوالًٌ خى dan  الٍبىرىرىةى memakai 
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ta marbūṭah sedangkan Abū Dawūd memakai kata اوٍ قي نػٍ أى  ,  اوٍ لي سً غٍ ا  dan  رى رى البى  tanpa ta 

marbūṭah, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim sebagai contoh dalam 

perkara perintah yang bersangkutan dengan sebuah nama, maka ia menghendaki 

berkecukupan mengambil yang awal-awal saja ( secukupnya ), perintah dalam hadis 

di atas adalah  ليوالًٌ خى  dan انػٍفىقيوا yang mana Abdul Hamid Hakim memaknai 

kedua-duanya dengan “Menggosok”, dalam perkara ini Abdul Hamid Hakim 

mengatakan bahwa apakah arti menggosok disini secukupnya atau semaksimal 

mungkin ? ia menambahkan bahwa pendapat yang paling kuat adalah wajib 

mengambil dengan awal-awal nama (secukupnya) karena asal dari sesuatu adalah 

keluar dari tanggungan seperti perihal jika wajib membebaskan budak dan kita 

bercukupan dengan budak secara umum walaupun dia budak yang paling murah, 

maka kita tidak wajib membebaskan budak yang harganya lebih mahal, tapi untuk 

kehati-hatian lebih baik kita mengambil dengan akhir-akhir dari nama(semaksimal 

mungkin), hadis dia atas terdapat pada Sunan Abū Dawūd pada bab Ṭaharah halaman 

97, Tirmizi pada bab Ṭaharah halaman 78, Ibnu Mājah pada bab Ṭaharah halaman 

106, sendangkan potongan hadis di atas terdapat di kitab Mu`jam Mufaras no 25 lafaz 

naqāya (Wensinck, 1926, hlm. 545) berikut penulisan hadis di atas dengan lengkap : 

 نٍ عى  ارو نى يػٍ دً  ني بٍ  لكي اً  مى ناى رى بػى خٍ 8 أى اؿى قى  وو يٍ جً كى  ني بٍ  ثي ارً حى 8 حىدَّثىنًِ  اؿى ي قى لً عى  ني بٍ  ري صٍ ا نى نى ثػى دَّ حى 026
 فَّ 8 )إً مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  اللي ى لَّ صى  اللً  ؿي وٍ سي رى  ؿى ا8 قى اؿى قى  وي نٍ عى  اللي  يى ضً رى  ةى رى يػٍ رى  ىي بً أى  نٍ عى  نى يٍ يرًٍ سً  نً بٍ  دً مَّ لزيى 
  رىكىاهي اىبػيوٍ دىاكيدى  (رى رى ا البى وٍ قي نػٍ أى كى  رى عٍ ا الرَّ وٍ لي سً اغٍ فى  ةه ابى نى جى  ةو رى عٍ شى  لًٌ كي ت ى برىٍ 

 (Abu Dawūd, 2009, hlm. 65) 

Skema Sanad 
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Gambar 163 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

Jalur Abū Dawūd 

1.Abū Dawūd ( w 275 H) 

a.Nama lengkap : Sulaimān bin Dawūd bin al-Jarud al-Ṭayalisi 

b.Guru-gurunya : Mustamar bin al-Ruyan, Ma`ruf bin Kharbuz, Mugirah bin 

Muslim, Nasar bin Ali (Mizzi, 1992, hlm. 402). 

2.Nasar bin ali (w 250 H) 

a.Nama lengkap :  Ibnu Nasar bin Ali bin Ṡahban bin Abī al-Azdī 

b.Guru-gurunya : Yahya bin Abī Zaidah, Abdul A`la, Sufyān bin `Uyainah, 

Darasat bin Ziyad, Basyar bin Fadhal, Hāriṡ bin Wajih ”(al-Żahabī, 1985, hlm. 

134)    

c. Komentar Ulama :  

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Nasa`i, 2002, hlm. 91) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 217) 

3.Hāriṡ bin Wajīh (w 170 H ) 

a.Nama lengkapnya : Hāriṡ bin Wajīh al-Rasibi 

b.Gurunya : Mālik bin Dīnār 

c.Murid-muridnya : Muhammad bin Bukair, Muslim bin Ibrahim, Mūsā bin 

Ismail, Nasar bin Ali (al-Żahabī, 1985 : 305). 



60 
 

 
 

d.Komentar Ulama :  

-Bukhori mengatakan bahwa dia memiliki sebagian keingkaran (al-Bukhari, 

2000, hlm. 40)  

- Al-Nasai mengatakan bahwa dia ḍa`if (al-Nasa`i, 1976, hlm. 190). 

-Ibnu Hajar mengatakan bawha ia ḍa`if (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 339).  

 4.Mālik bin Dīnār (w 130 H )  

a. Nama Lengkapnya : Mālik bin Dīnār bin al-Aswad al-Sāmī  

b.Guru-gurunya : Ahnāf bin Qais, Sa`id bin Jubair, Hasan Baṣrī, Muhammad 

bin Sīrīn  

c.Murid-muridnya : Hammam bin Yahya, Abbān bin Yazi, Abdusalam bin Harb, 

Hāriṡ bin Wajīh (al-Żahabī, 1985, hlm. 362). 

d.Komentar Ulama : 

- Ibnu Ḥibbān menyebutkannya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

383) 

-al-Żahabī mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1992, hlm. 235) 

5.Muhammad bin Sīrīn (w 110 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Sirin Abū Bakar bin Abī Amrah al-Anṣari 

b. Guru-gurunya : Abū Hurairah dan ada sekelompok meriwayatkan darinya 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 606) 

c.Komentar Ulama :  

- Ibnu Ḥibbān menyebutkanya dalam kitab ṡiqahny (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

348) 

-al-Żahabī mengatakan bahwa dia ṡiqah hujjah (al-Żahabī, 1992, hlm. 178)  

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa dia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 192) 

Al-Khaṭṭābi berkata : Makna yang tampak dari hadis ini mengharuskan seseorang 

untuk membuka kepangan dan rambutnya jika ia ingin mandi wajib setelah keadaan 

junub, karena rambutnya tidak dapat dicuci kecuali jika ia membukanya. Ini adalah 

pendapat Ibrahim al-Nakh'i. Mayoritas ulama mengatakan bahwa air harus sampai ke 
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akar rambut. Jika dia tidak memotong rambutnya, maka itu sudah cukup baginya, 

tetapi hadits ini ḍa`if. (al-Mubarokfuri, 2015, hlm. 302)  

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka sanadnya tersambung 

anatara guru dan murid para perawi. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi 

SAW, hadis ini berstatus marfu` . Selain itu, para perawi yang diteliti ada yang dinilai 

negatif, yaitu Hāriṡ bin Wajih, ia dinilai ḍa`if oleh para kritikus, selainya 

mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if,  

4.1.2.3.Hadis urutan ke-11 dalam al-Bayān di halaman 28 :    

تيكيمٍ مًنٍ لحيي  يػٍ ثو كقوؿ ص ـ ) كنتي  نػىهى افىةً فىكيليوا مًنػٍهىا  وًـ الٍأىضىاحًي فػىوٍؽى ثىلاى مًنٍ أجل الدَّ
مٍٍيٍذًم  كىادَّخًريكا (  رىكىهي التًٌّ  

Hadis di atas merupakan urutan ke-11 dalam al-Bayān , keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

yang diriyawatkan oleh Imam Tirmiży, lafaz hadis yang dituliskan oleh Abdul Hamid 

Hakim lebih ringkas dari pada yang diriwayatkan oleh Imam Tirmiży, hadis di atas 

dipakai oleh Abdul Hamid Hakim sebagai contoh tentang perkara suatu perintah jika  

datang setelah larangan, maka memfaedahkan kebolehan, jadi perintah dalam hadis di 

atas adalah kata ادَّخًريكا artinya “simpanlah” sedangkan larangannya adalah kata  كنتي

تيكيمٍ   يػٍ نػىهى  “artinya dulu saya larang kalian”, dilihat dari hadis di atas perintahnya 

terletak setelah larangan, maka itu memfaedahkan kebolehan, sehingga menyimpan 

daging kurban itu kualitasnya boleh, hadisnya terdapat di Muslim bab Janāiz, 106, 

bab Furu` 2, asribah 40, Ibnu Majah bab Aḍāhi 16, al-Darimi bab Aḍāhi 6, Muwaṭṭa 

bab ḍāhāyā 6-8, Abū dawūd bab Asyribah halaman 7, Tirmiżī pada bab Aḍāhi 

halaman 14 (Wensinck, 1926, hlm. 106), berikut kelengkapan hadis di atas :  

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني بىرَّارو  3333 ثػىنىا سيفٍيىافي الثػَّوٍرمً  ،  قىاؿى  حىدَّ 8 أىخٍبػىرىناى أىبيو عىاصًمو النَّبًيلي ، قىاؿى 8 حىدَّ
ةى ، عىنٍ أىبيًوً ، قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً  عىنٍ مىرٍثىدو ، عىنٍ عىلٍقىمىةى بٍنً  سيلىيٍمىافى بٍنً بػيرىيٍدى

تيكيمٍ عى  يػٍ ثو ؛ ليًػىتَّسًعى ذيك الطَّوٍؿً عىلىى مىنٍ لاى طىوٍؿى كىسىلَّمى 8 " كينٍتي نػىهى نٍ لحييوًـ الٍأىضىاحًيًٌ فػىوٍؽى ثىلاى
ا لىكيمٍ، كىأىطٍعًميوا، كىادَّخًريك  مٍٍيٍذًم  لىوي، فىكيليوا مىا بىدى   .(at-Tarmizi, 1996, hlm. 80)ا رىكىهي التًٌّ
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Skema sanad 

 

Gambar 164 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī 

 

Berikut keternagan para perawi hadis di atas :    

Jalur al-Tirmiżī 

1.Muhammad bin Basyār (w 252 H ) 
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a.Nama Lengkapnya : Muhammad bin Basyār bin Uṡmān bin Dawūd bin Kaisān 

al-Azdī al-Baṣri 

b.Guru-gurunya : Abū  Yazīd Sa`id, Sa`id bin `Amir, Sahal bin Yusuf, Safwan 

bin `Īsā, Abū `Asim (Mizzi, 1992, hlm. 512) 

c.Murid-Muridnya : Ibnu Mājah, al-Tirmiżī, Ibrahim bin Ishāq 

c.Komentar Ulama :  

- Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 111) 

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 828) 

2.Abū Asim Nabil (w 210 H) 

a.Nama Lengkap : al-Ḍahak bin Mukhallad al-Syaibāni al- Nabīl 

b.Guru-gurunya : Umar bin Muhammad Al-Amri, dan Shu‟bah, dan Al-Auza`i, 

dan Ibnu Abī Aruba, dan Sufyān (al-Żahabī, 1985, hlm. 481) 

c.Komentar Ulama : al-Tirmiżī 

- Ibnu Ḥibbān meneybutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 483). 

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 459). 

- Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 296). 

3.Sufyān al-Ṡaurī (w 161 H) 

a.Nama lengkap : Abū abdillah bin Sa`id bin Masrūq al-Ṡaurī 

b.guru-gurunya : Uṡmān bin Al-Mughira, dan Uṡmān Al-Bati, dan Ata bin 

Al-Saib, dan Ikrimah bin `Ammār, `Alaqamah bin Marṡad (al-Żahabī, 1985, 

hlm. 233). 

c.Murid-muridnya : Abū al-Ahwas Salam, Syu`aib ibn Ishāq, dan Syu'ayib ibn 

Harb, Abū `Āṣim (al-Żahabī, 1985, hlm. 235).   

d.Komentar Ulama :  

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 394) 

4.Alaqamah bin Marṡad (w 120 H) 

a.Nama lengkapnya : `Alaqamah bin Marṡad al-Haḍramī  

b.Guru-gurunya : Sālim bin Razin, Wazr, Sa`ad bin Ubaidah , dan Sulaimān bin 

Buraidah (Mizzi, 1992, hlm. 309). 

c.Murid-muridnya : Abū Ḥanīfah, Al-Auza`i, Syu‟bah, dan Sufyān al- Ṡaurī 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 206). 

d.Komentar Ulama :  

- Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 290)  

-al-Żahabī mengatakan bahwa ia ṡiqah al Kasyif (al-Żahabī, 1992, hlm. 34). 
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-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 689). 

5.Sulaimān bin buraidah (w 105 H) 

a. Nama Lengkap : Sulaimān bin Buraidah bin al-Haṣib al-Aslamī  

b.Gurunya : ayahnya Buraidah (al-Żahabī, 1985, hlm. 53) 

c.Muridnya : `Alaqamah bin Marṡad (al-Żahabī, 1985, hlm. 54) 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

al-Tirmiżī, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga hadis ini muttasil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ,  

4.1.2.4.Hadis urutan ke-13 dalam al-Bayān di halaman 29: 

يىانىكيمٍ  ا لًعىرٍرً سًنًيْى ) ركاه أحْد كأبو قولو ص ـ 8 ميريكا صًبػٍ بٍعً سًنًيْى كىاضٍربًيوىيمٍ عىلىيػٍهى ةً لًسى بًالصَّلاى
 داكد(

  Hadis di atas merupakan urutan ke-13 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

yang aslinya, Abdul Hamid Hakim memakai lafaz  ٍيىانىكيم   sedangkan Imam Aḥmad صًبػٍ

memakai lafaz  ٍأىبػٍنىاءىكيم, dan Abū Dawūd memakai lafaz  ٍدىكيم  yang mana sama-sama أىكٍلاى

memiliki ma`na anak, hanya saja lafaz yang berbeda, dan hadis yang dimuat oleh 

Abdul Hamid Hakim tidak lengkap matanya, sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Aḥmad lengkap matannya, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim 

sebagai contoh dalam perkara tentang perintah terhadap memerintahkan sesuatu, 

maka perintah itu tidak menjadi perintah terhadap sesuatu itu, hadis di atas terdapat 

pada kitab Sunan Abū Dawūd bab Ṣalat halaman 26 di lafaz ḍaraba (Wensinck, 1926, 

hlm. 502) sedangkan dalam riwayat Aḥmad hadis di atas didapatkan di Musnad 

Abdulloh bin `Amru dengan mencari melalui nama perawi sahabat, berikut lengkap 

hadis di atas dari riwayat Abū Dawūd :  
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ثػىنىا ميؤىمَّلي بٍني ىًرىاوـ 273 ٍَىاعًيلي ، عىنٍ سىوَّارو أىبً حْىٍزىةى  -يػىعٍنًِ الٍيىرٍكيرمًَّ  -حىدَّ ثػىنىا إً قىاؿى  -حىدَّ

عىنٍ عىمٍركً بٍنً شيعىيٍبو ، عىنٍ أىبيًوً ،  -أىبيو حْىٍزىةى الٍميزىنِ  الصَّيػٍرىفي  أىبيو دىاكيدى 8 كىىيوى سىوَّاري بٍني دىاكيدى 

ةً كىىيمٍ أىبػٍ  دىكيمٍ بًالصَّلاى بٍعً عىنٍ جىدًٌهً قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " ميريكا أىكٍلاى نىاءي سى

نػىهيمٍ في الٍمىضىاجًعً سًنًيْى، كىاضٍربًيوىيمٍ عىلى   " رىكىاهي أىبػيوٍ دىاكيدى  يػٍهىا كىىيمٍ أىبػٍنىاءي عىرٍرو، كىفػىرقًٌيوا بػىيػٍ

  (Abu Daud, 2009, hlm. 133). 

 Berikut hadis lengkapnya dari riwayat Aḥmad  :  

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني عىبٍدً الرَّحٍْىنً الط فىاكًم  ، كىعىبٍدي اللًَّّ بٍني بىكٍرو السَّهٍمًي  ، الٍمىعٍنَى كىاحًده، 4433 حىدَّ

ثػىنىا سىوَّاره أىبيو حْىٍزىةى ، عىنٍ عىمٍركً بٍنً شيعىيٍبو ، عىنٍ أىبيًوً ، عىنٍ جىدًٌهً  ، قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي قىالاى 8 حىدَّ

ا لً  ةً لًسىبٍعً سًنًيْى، كىاضٍربًيوىيمٍ عىلىيػٍهى عىرٍرً سًنًيْى، اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " ميريكا أىبػٍنىاءىكيمٍ بًالصَّلاى

هي أىكٍ أىجًيرىهي  نػىهيمٍ في الٍمىضىاجًعً، كىإًذىا أىنٍكىحى أىحىديكيمٍ عىبٍدى ، فىلاى يػىنٍظيرىفَّ إًلىى شىيٍءو مًنٍ كىفػىرقًٌيوا بػىيػٍ

 .Ahmad, 1995, juz. 2, hlm)" رىكىاهي اىحٍْىدي  عىوٍرىتوًً، فىإًفَّ مىا أىسٍفىلى مًنٍ سيرَّتوًً إًلىى ريكٍبػىتػىيٍوً مًنٍ عىوٍرىتوً

180) 

Skema Sanad 



66 
 

 
 

 

Gambar 165 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad bin Hambal dan Abū Dawūd 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Abū Dawūd 

1.Muammal ( w 253 H) 

a.Nama Lengkap : Muammmal bin Hisyam al-Yasykuri al-Baṣrī 

b.Guru-gurunya : Ismail bin `Aliyah, Muhammad bin Khazim, `Abbad bin 

Yahya  

b.Murid-muridnya :Bukhari, Abū Dawūd, al-Nasa`i    

c.Komentar Ulama :  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya 

-Abū Dawūd dan al-Nasa`i mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 187) 

2.Ismail bin `Ulayyah ( 193 H) 

a. Nama lengkapnya : Ismail bin Ibrahim bin Maqsam al-Asadi Asad Khuzaimah 

Maulahum  

b.guru-gurunya : Sufyān al-Ṡauri, Salamah bin Alaqamah, Sulaimān al-Taimi, 

Sahal bin Abī Saleh, Suwār bin Abī Hamzah (Mizzi, 1992, hlm. 24) 

c.Murid-muridnya : Muhammad bin Basyar, Ya`qub al-Durqy, Nasar bin Ali , 

Hasan bin Hasan bin Arafah, Muammal bin Hisyam  
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d.Komentar Ulama :  

-Berkata Yahya bin Ma`in bahwa Ibnu `Aliyah itu ṡiqah, takwa, wara`.(al-Żahabī, 

1985, hlm. 108).  

3.Suwār bin Abī Hamzah (w 151 H) 

a.Nama lengkap : Suwār bin Dawūd al-Muzani 

b.Guru-gurunya : Abdul Aziz bin Abī Bakrah, `Aṭa` bin Rabbah, `Amru bin 

Syu`aib 

c.Murid-muridnya : Ismail bin `Ulayah, Sulaimān bin Sulaimān, Sahal bin 

Aslam 

d.Komentar Ulama : 

-berkata Ishāq bin Mansur dari Yahya bin Ma`in berkata bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 

1992, hlm. 237)  

4.`Amru bin Syu`aib ( w 118 H) 

a.Nama lengkap : `Amru bin Syu`aib bin Muhammad bin Abdulloh bin `Amru 

bin `Aṣ al-Qurasy 

b.Guru-gurunya : Said bin Abī Sa`id, Said bin Musayyab, Sulaimān bin Yasar, 

ayahnya Syu`aib bin Muhammad (Mizzi, 1992, hlm. 66) 

c.Murid-muridnya : Abh Hazim Salamah, Sulaimān bin Salim, Sulaimān bin 

Mūsā, Suwār bin Abī Hamzah (Mizzi, 1992, hlm. 67) 

d.Komentar Ulama :  

-berkata Sadaqah bin fadhal dari Yahya bin Said berkata bahwa jika `Amru bin 

Syu`aib diriwyatkan oleh ṡiqah maka ia ṡiqah menjadi hujjah (Mizzi, 1992, 

hlm. 69) 

-berkata Bukhari bahwa saya melihat Aḥmad bin Hambal, Ali bin Madini, Ishāq 

bin Rahawaih, Abū `Abīd, dan kebanyakan sahabat-sahabat kami berhujjah 

dengan hadis `Amru bin Syu`aib dari ayahnya, dari kakeknya, tidak ada satupun 

orang yang meninggalkannya 

-berkata Abū Dawūd dari Aḥmad bin Hambal bahwa para ahli hadis jika ingin 

berhujjah dengan hadis `Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya silahkan, 

dan bagi yang ingin meninggalkannya silahkan (Mizzi, 1992, hlm. 70) 

5.Syu`aib bin Muhammad ( w 81 H) 

a.Nama lengkap : Syu`aib bin Muhammad bin Abdulloh bin `Amru bin `Aṣ  

b.Guru-gurunya : `Ubadah bin al-Ṣāmit radhiyallahu 'anhu, Abdullah bin Abbas, 

Abdullah bin Umar bin al-Khaṭāb, kakeknya Abdullah bin Amr bin al-`Aṣ 
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radhiyallahu 'anhu, dan ayahnya Muhammad bin Abdullah bin Amr bin `Aṣ 

(Mizzi, 1992, hlm. 534) 

c.Murid-muridnya : Salamah bin Abī Al-Hussam, ayah dari Saeed bin Salamah 

bin Abī Al-Hussam, dan Uṡmān bin Hakim Al-Ansari, dan Aṭa` Al-Khuraṡani, 

dan kedua putranya: Umar bin Syu`aib, dan Amr bin Syu`aib (Mizzi, 1992, 

hlm. 535) 

d.Komentar Ulama :  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 536) 

Jalur Aḥmad bin Hambal 

1.Abdulloh bin Bakar al-Sahmi (w 208 H) 

a.Nama lengkap : Abdulloh bin bakar bin Habib al-Sahmi al-Bahili 

b.Guru-gurunya : Hamid al-Ṭawil, Sa`id bin Abī `Aruba, Sannan bin Rabīṭ`ah, 

Suwār Abū Hamzah (Mizzi, 1992, hlm. 342)  

c.Murid-muridnya : Ibrahlm bin Marzuq, Ibrahim bin Ya`qub, Aḥmad  bin 

Hambal (Mizzi, 1992, hlm. 342) 

d.Komentar Ulama :  

-berkata Ibrahim bin Ishāq dari Aḥmad bin Hambal dan Uṡmān bin Sa`id dari 

Yahya bin Main dan Ujaly bahwa ia ṡiqah.(Al-Mizzī, 1992 : 342). 

2. Muhammad bin Abdurahman al-Ṭafāwī ( w 187 H) 

a.Nama lengkap : Muhammad bin Abdurahman al-Ṭafāwī Abū Munżiri  

b. Murid-muridnya : Aḥmad bin Hambal, Abu al-`Asy`aṣ Aḥmad bin Miqdam, 

Azhar bin Jamil, Hasan bin Qaza`ah (Mizzi, 1992, hlm. 654) 

c.Tidak didapati ia berguru dengan Suwār 

c.Komentar ulama :  

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya 

-Ali bin Madini mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 655) 

Sanad jalur Aḥmad bin Hambal ini dijelaskan sampai gurunya yaitu Muhammad 

bin Abdurahman al-Ṭafāwī dan Abdulloh bin Bakar al-Sahmi  yang merupakan 

murid dari Suwār, dikarenakan jalur Aḥmad bin Hambal dan Abū Dawūd bertemu 

pada Suwār, dan Suwār sudah dijelaskan keterangannya pada jalur Abū Dawūd, 

sehingga tidak perlu dijelaskan lagi keterangan Suwār pada jalur Aḥmad bin Ḥanbal. 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd dan Aḥmad bin Hambal, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka 

para perawi memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga hadis ini muttaṣil. 
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Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain 

itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan 

penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan 

bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh 

4.1.2.5.Hadis urutan ke-15 dalam al-Bayān di halaman 29: 

لاىضىرىرى كىلاى ضًرىارى ( ركاه ابن ماجو )قولو ص ـ   

 Hadis di atas merupakan urutan ke-15 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim 

sebagai contoh dalam perkara tentang suatu berita bisa menjadi sebuah perintah, maka 

kata  لاىضىرىرى كىلاى ضًرىارى merupakan berita yang artinya “tidak ada bahaya dan tidak ada 

pula ada yang memudharatkan” , berita ini bisa diartikan sebagai perintah “ janganlah 

kamu anggap sesuatu itu ada bahaya!”, hadis di atas didapatkan melalui pencarian bab 

yang berhubungan dengan tema matan hadisnya yaitu bab “Man bunia fī haqqihi mā 

yaḍurru   bijārihi” dalam kitab Ahkām, berikut kelengkapan hadis di atas yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mājah melalui abdu Rabbih : 

ثػىنىا فيضىيٍلي بٍني سيلىيٍمىافى ، 0123 الًدو الن مىيٍرًم  أىبيو الٍميغىلًٌسً ، قىاؿى 8 حىدَّ ثػىنىا عىبٍدي رىبًٌوً بٍني خى حىدَّ

ثػىنىا إًسٍحىاؽي بٍني يىٍيَى بٍنً الٍوىليًدً ، عىنٍ عيبىادىةى بٍنً  ثػىنىا ميوسىى بٍني عيقٍبىةى ، قىاؿى 8 حىدَّ قىاؿى 8 حىدَّ

 ." رىكاه أبٍني مىاجىوو  تً ، أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىضىى أىفٍ " لاى ضىرىرى كىلاى ضًرىارى الصَّامً 

 (Ibnu Majah, 2010, hlm. 784). 

 Kemudian berikut hadis riwayat Ibnu Mājah melalui Abdu Razak :  

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني يىٍيَى ، قىاؿى 8 0123 ثػىنىا عىبٍدي الرَّزَّاؽً ، قىاؿى 8 أىنػٍبىأىناى مىعٍمىره ، عىنٍ جىابرًو حىدَّ حىدَّ

 الٍْيعٍفًيًٌ ، عىنٍ عًكٍرمًىةى ، عىنً ابٍنً عىبَّاسو ، قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " لاى 

  .(Ibnu Majah, 2010, hlm. 784) ضىرىرى كىلاى ضًرىارى 
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Skema sanad  

 
Gambar 166 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Mājah 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Ibnu Mājah melalui Abdu Rabbih 

1.Abdu Rabbih (w 242 H) 

a.Nama lengkap : Abdu Rabbih bin Khalid bin Abdul Mālik bin Qudamah 

al-Numairy dijuluki Abū Maglas  

b.Guru-gurunya : Khalid bin Abdul Mālik Al-Numairi, Fudhail bin Sulaimān 

Al-Numairi , dan Yahya bin Hisham Al-S`Ammār” (Mizzi, 1992, hlm. 476). 

c.Murid-muridnya : Ibnu Mājah, Abū  Bakar Aḥmad  bin `Amru, Abū  

Fadhal Ja`far, Hasan bin Aḥmad  

d.Komentar ulama : 

-Ibnu Ḥibbān meneyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 477) 

2.Fudhail bin Sulaimān dijuluki ( w 183 H) 
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a.Nama lengkap : Fudhail bin Sulaimān al-Numairī  

b.Guru-gurunya : Muslim ibn Abī Maryam, Mansur ibn Abd al-Rahman al-Hajbi, 

dan Mūsā ibn Uqbah (Mizzi, 1992, hlm. 273)  

c.Murid-muridnya : Abū `Asim l-Dhahak, `Aṣim bin `Ali, Abū Ma`glas `Abdu 

Robbih  

d.Komentar ulama :  

-berkata Abbas al-Dauri dari Yahya bin Ma`in bahwa Fuḍail tidak ṡiqah 

-berkata Abū Zur`ah bahwa Fuḍail Layyinul Hadis  

3.Mūsā bin Uqbah (w 141 H) 

a.Nama lengkap : Ibnu Abī`Ayyashy Abū Muhammad al-Qurasyī al-Asadi  

b.Guru-gurunya : Ishāq bin Yahya, Ismail bin Mas`ud (Mizzi, 1992, hlm. 116) 

c.Murid-muridnya : Wahib, dan Abū  Qurrah Mūsā bin Tariq, dan Abū  Ishāq 

Al-Fazari, dan Fadil bin Sulaimān (al-Żahabī, 1985, hlm. 115) 

d.Komentar ulama :  

-berkata Mufadhal bin Ghasan dari Yahya bin Ma`in bahwa Mūsā bin Uqbah 

ṡiqah 

 4.Ishāq bin Yahya (w 131 H) 

a.Nama lengkap : Ishāq bin Yahya bin Walid bin Ubadah bin Ṣāmit Talhah bin 

`Ubaidillah al-Qurasyal-Taimi  

b.Guru : Ubadah bin Ṣāmit tapi dia tidak bertemu dengannya 

c.Murid : Mūsā bin Uqbah dan tidak ada selainnya meriwayatka darinya (Mizzi, 

1992, hlm. 495) 

d.Komentar ulama :  

-Ibnu Hibbban menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 22) 
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- Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia tidak diketahui keadanya (Ibnu Hajar, 1986, 

hlm. 133) 

Jalur Ibnu Mājah melalui Abdu Razaq 

1.Muhammad bin Yahya ( w 258 H)  

a. .Nama lengkap : Muhammad bin Yahya bin Faris al-Zahili  

b. .Guru-gurunya : Abdul Mālik bin Majisyun, Abdulloh bin Nafi`, Abdu 

Razaq (Mizzi, 1992, hlm. 275) 

c. .Murid-muridnya : Mahmud bin Aun, Abū Dawūd al-Sajzi, Al-Tirmiżī, 

Ibnu Mājah, Nasa`i (Mizzi, 1992, hlm. 276) 

d. .Komentar ulama :  

- Ibnu Ḥibbān menyebutkan ia dalam kitab ṡiqahnya dan berkata bahwa ia 

mutqin (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 115). 

-Ibnu Hajar mengatakan ia ṡiqah hafiz dalam kitab taqrib tahzib (Ibnu 

Hajar, 1986, hlm. 907) 

-al-Nasai mengatakatan ia ṡiqah ṡabat (al-Nasa`i, 2002, hlm. 33) 

2.Abdu Rozaq (w 211 H ) 

a. Nama lengkap : Abdurozaq bin Hammam bin Nafi` al-Humairī  

b. Guru-gurunya : Ubaidullah bin Omar, saudaranya Abdullah, Ibnu Juraij, 

dan Mu`ammar 

c. Murid-muridnya : Aḥmad bin Hanbal, Ibnu Rahawayh, Yahya bin Ma‟in, 

Ali bin al-Madini, Ishāq al-Kausaj, dan Muhammad bin Yahya 

meriwayatkan darinya. (al-Żahabī, 1985, hlm. 564) 

d. Komentar ulama :   

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia ṡiqah hafiz (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

607) 

- Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

412) 

3.Mu`ammar(w 150 H) 
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a. Nama lengkap : Mu`ammarbin Rasyid al-Azdi Abū Urwah bin Abī Amr 

al-Bari 

b. Guru-gurunya : Bahaz bin Hakim, Sābit Al-Banani , Ṭamamah bin 

Abdullah bin Anas bin Mālik , dan Jābir bin Yazīd Al-Ja'fi. (Al-Mizzī, 

1992 : 304 ) 

c. Murid-muridnya : Abdullah ibn al-Mubarak, dan `Abdullah ibn Mu`aż 

al-San`ani , dan `Abd al-`Ala ibn `Abd al-`Ala , dan `Abd al-Rahman ibn 

Budhuyah , dan `Abd al-Razzāq. (Al-Mizzī, 1992 : 304) 

d.Komentar ulama :  

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa Mu`ammar bin Rasyid ṡiqah terpercaya 

-berkata Muawiyah bin Saleh dari Yahya bin Ma`in bahwa Mu`ammar itu 

ṡiqah 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya  

-Ujaly mengatakan bahwa Mu`ammar itu orang Basrah yang tinggal di Yaman 

merupakan ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 310). 

 4.Jābir (w 127 H) 

a. Nama lengkap : Jābir bin Yazīd bin Hāriṡ bin Abdu Yagus, bin Ka`ab bin 

Hāriṡ bin Mu`awiyah, bin wail bin Mar`i bin Ju`fi al-Ju`fi 

b. Guru-gurunya : Abdullah bin Naji, dan Abdullah bin Abdul Rahman bin 

Al-Aswād bin Yazīd , dan Aṭa` bin Abī Rabah, dan Ikrimah (Mizzi, 1992, 

hlm. 466) 

c. Murid-muridnya : Abdul Rahman bin Abdullah Al-Masoudi, Qais bin 

al-Rabi`, Abū Hamzah Muhammad bin Maimun Al-Sakari, Mis'ar bin 

Kadam dan Mu`ammar bin Rashyid (Mizzi, 1992, hlm. 467) 

d. Komentar ulama :  

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa Jābīr itu Matruk Hadis 

-berkata Abbas al-Dauri dari Yahya bin Ma`in bahwa para perawi yang 

menganggapnya sebagai tambahan maka meninggalkannya, dan Jābīr itu 

pembohong 
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5.Ikrimah (w 104 H) 

a. Nama lengkap : Ikrimah bin `Amru al-Makhzumi al-Qurasyī 

b. Guru-gurunya : Ibnu Abbas, Aisyah, Abū Hurairah,Ibnu Umar(al-Żahabī, 

1985, hlm. 13) 

c. Murid-muridnya : Ayyub al-Sakhtiyani, dan Asy'aṡ ibn Suwār, dan Tsaur 

ibn Zayd al-Dailami, dan Tsaur ibn Yazīd al-Hlmshi, dan Jābir al-Ju'fi 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 14) 

d. Komentar ulama :  

- berkata Ibnu Hajar terhadapnya bahwa ia ṡiqah ṡabat paham tafsir (Ibnu 

Hajar, 1986, hlm. 687)  

- al-Żahabī mengatakan bahwa ia ṡabat (Mizzi, 1992, hlm. 33). 

 Periwayatan Ibnu Mājah melalui Abdu Rabbih sampai kepada sahabat ̀ Ubadah bin 

Ṣāmit, dan melalui Abdu Razaq sampai kepada sahabat Ibnu `Abbās, berdasarkan 

penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah, jika dilihat 

dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki hubungan antara guru 

dan murid sehingga hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi 

SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang 

dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh 

4.1.2.6.Hadis urutan ke-17 dalam al-Bayān di halaman 32:   

ىـ اقرائك ( ركاه أبو داكد ةى أىيََّ  .كقولو ص ـ ) دىعىي الصَّلاى

 Hadis di atas merupakan urutan ke-17 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli, Abdul Hamid Hakim memakai lafaz دىعىي , sedangkan Abū Dawūd, Ibnu Mājah, 

Tirmizy memakai lafaz ,   تىدىعي , Abdul Hamid Hakim memakai lafaz اقرائك sedangkan 

Aḥmad memakai lafaz  ًحىيٍضًك , hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim 
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sebagai contoh dalam perkara tentang larangan yang memakai kaitan, maka larangan 

pada hadis di atas adalah    ةى دىعىي الصَّلاى  yang artinya tinggalkanlah salat !, sebenarnya 

di lafaz tersebut tidak ada larangan kecuali perintah, namun perintah disini dima`nai 

dengan larangan yang artinya “ janganlah kamu salat!” dan kaitan yang ada di hadis di 

atas adalah ىـ اقرائك  yang artinya hari-hari Haidmu, maka arti sempurnanya adalah  أىيََّ

jangan kamu salat ketika kamu pada masa haid, hadis di atas yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawūd didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis 

yaitu pada bab “Man qāla : taghtasil min ṭuhrin ilā ṭuhrin” dalam kitab al-Ṭaharah, 

sedangkan yang diriwayatkan oleh Aḥmad didapati melalui pencarian nama perawi 

Sahabat yaitu `Āisyah dalam Musnad al-Ṣiddīqah `Āisyah bintu al-Ṣiddīq, berikut 

kelengkapan hadis di atas yang diriwayatkan oleh Abū Dawūd : 

ثػىنىا بىةى ، حىدَّ يػٍ ثػىنىا عيثٍمىافي بٍني أىبً شى دو ، كىحىدَّ ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني جىعٍفىرً بٍنً زيَى شىريًكه ، عىنٍ أىبً  حىدَّ

بًتو ، عىنٍ أىبيًوً ، عىنٍ جىدًٌهً ، عىنً النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى في   الٍيػىقٍظىافً ، عىنٍ عىدًمًٌ بٍنً ثَى

ىـ أىقػٍرىائًهىا، ثميَّ تػىغٍتىسًلي كىتيصىلًٌي، كىالٍويضيوءي عًنٍ  ةى أىيََّ ةو ". قىاؿى الٍميسٍتىحىاضىةً 8 " تىدىعي الصَّلاى دى كيلًٌ صىلاى

 .(Abu Daud, 2009, hlm. 80)" أىبيو دىاكيدى 8 زىادى عيثٍمىافي 8 " كىتىصيويـ كىتيصىلًٌي

 Skema sanad 
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Gambar 167 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

Berikut keterangan perawi di atas :   

Jalur Abū Dawūd 

1.Muhammad bin Ja`far  
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a. Nama lengkap : Muhammad bin Ja`far bin Ziyad bin Abī Hāsyīm 

al-Warkani 

b. Guru-gurunya : tidak didapati ia berguru dengan Uṡmān bin Abī Syaibah 

c. Murid-muridnya : Muslim, Abū Dawūd, Ibrahim bin Abdillah (Al-Mizzī, 

1992 : 581 ) 

d. komentar Ulama :  

-berkata Saleh bin Muhammad al-Asdy bahwa Imam Aḥmad menyebut 

dia ṡiqah dan merekomendasikannya  

-dari Abdul Khaliq bin Mansur dari Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa 

ia ṡiqah.(Mizzi, 1992, hlm. 583) 

2.Uṡmān bin Abī Syaibah (w 239 H) 

a. Nama lengkapnya : Uṡmān bin Muhammad bin Qadhi Abī Syaibah 

Ibrahim bin Uṡmān bin Khuwastai al-`Absy 

b. Guru-gurunya : Syarik, Abū al-Ahwash, Jarir bin Abdil Hamid, Husyaim 

bin Basyir, Sufyān bin `Uyainah 

c. Murid-muridnya : tidak didapati Muhammad bin Ja`far berguru dengan 

Uṡmān. 

d. Komentar ulama :  

- berkata Yahya bin Ma`in bahwa dia ṡiqah (al-Żahabī, 1985 : 153 ) 

- Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya ( Ibnu Ḥibbān, 1973 : 454) 

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986 : 668)  

3.Syarik (w 177 H) 

a. Nama lengkap : Syarik bin Abdillah bin Abī Namir al-Qurasyī al-Madani 

b. Guru-gurunya : tidak didapati ia berguru dengan Abū Yaqẓān 

c. Komentar ulama : 

- Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

444) 
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- al-Żahabī mengatakan bahwa ia diṡiqahkan oleh ibnu main (Mizzi, 1992, 

hlm. 485) 

4.Abū Yaqzan (150 H) 

a. Nama asli : Usman bin Abi Humaid 

b. Murid-muridnya : Husain ibn Abd al-Rahman al-Salami, yang merupakan 

salah satu rekannya, Sufyān al-Saury (semoga Tuhan merahmatinya), 

Sulaimān al-A'mash (semoga Tuhan merahmatinya), dan Syarik ibn 

Abdullah. 

c. Guru-gurunya : Zaid ibn Wahb al-Juhani, Abū Wa‟il Shuqayq ibn 

Salamah al-Asadi, Abū al-Tufail Amir ibn WaṬilah al-Laisi, Abdullah ibn 

Mulayl, dan Adi ibn Sābit (Mizzi, 1992, hlm. 475) 

d. Komentar ulama :  

-  Al-zahaby ia syiah dan diḍa`ifkan ulama (al-Żahabī, 1992, hlm. 11).  

-  Al- Nasai : ia tidak kuat (al-Nasa`i, 1976, hlm. 227). 

5. Adi bin Sābit  

a. Nama lengkap : Imam Hafiz al-Kufi `Adi bin Sābit 

b. Guru-gurunya : berkata al-Żahabī bahwa ia meriwayatkan dari ayahnya 

(Sābit) (al-Żahabī, 1985, hlm. 188). 

c. Komentar ulama : 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 270) 

6. Sābit  

a. Nama lengkap : Ibnu Qais bin Hatim 

b. komentar ulama :  

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

385).  

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Daud, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid kecuali antara Muhammad bin Ja`far dan Usman bin 

Abi syaibah, dan Sābit dengan ayahnya maka mereka tidak diapati ada hubungan 

antara guru dan murid, sehingga hadis ini munqati`. Adapun dari segi penyandaran 

kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti 

tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para 
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kritikus kecuali Abu Yaqzan, maka sebenanrya dia dinilai negatif seperti yang 

dikatakan oleh al-Żahabī ia syiah dan diḍa`ifkan ulama (al-Żahabī, 1992, hlm. 11). 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if, 

berikut kelengkapan hadis yang diriwayatkan Aḥmad  :   

يًدً في سىنىةً سىبٍعو كىسىبٍعًيْى، عىنً  اشًمً بٍنً الٍبَى ثػىنىا عىلًي  بٍني ىى بًيبو ، عىنٍ عيرٍكىةى حىدَّ الٍأىعٍمىشً ، عىنٍ حى

يَى  ، عىنٍ عىائًرىةى ، قىالىتٍ 8 أىتىتٍ فىاطًمىةي بنًٍتي أىبً حيبػىيٍشو النَّبًَّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فػىقىالىتٍ 8

يٍضًكً،  ىـ حى ةى أىيََّ ، قىاؿى 8 " دىعًي الصَّلاى ، إًنًٌِ اسٍتيحًضٍتي ثميَّ اغٍتىسًلًي، كىتػىوىضَّئًي عًنٍدى  رىسيوؿى اللًَّّ

ةو، كىإًفٍ قىطىرى عىلىى الحىٍصًيرً   ." رىكىاهي اىحٍْىدي  كيلًٌ صىلاى

Skema sanad  

 

Gambar 168 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad 

 

Berikut keterangan perawi di atas : 
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Jalur Aḥmad bin Hambal 

1.Ali bin Hāsyīm (w 180 H )  

a. Nama lengkap : Ali bin Hāsyīm bin Barid al-`Aiżi 

b. Guru-gurunya : al-Hakam bin Abd al-Rahman bin Abī Na`m al-Bajali, 

Abū  al-Juhaf Dawud bin Abī `Auf, Abū al-Jarud Ziyad bin al-Mundhir, 

Sulaimān bin Qarm, dan Sulaimān al-A`mashy.)Al-Mizzī, 1992 :164)       

c. Murid-muridnya : Ibrahlm bin Ishāq, Aḥmad bin Hambal, Aḥmad  bin 

Muni`, Ishāq bin Abī Israil (Al-Mizzī, 1992 : 165 )  

d. Komentar ulama :  

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Al-Mizzī, 1992 167) 

2.A`mashy 

a. Nama lengkap : Sulaimān bin Mahran al-Kufi 

b. Guru-gurunya : Hilal bin Yassaf, dan Abī Hazim Al-Ashja‟i Salman, dan 

Abī Al-Aliyah Al-Riyahi, dan Ismail bin Raja‟, dan Sābit bin Ubaid, dan 

Abī Bishr, dan Habib bin Abī Sābit (al-Żahabī, 1985 : 228) 

c. Komentar ulama : 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah hafiz (Ibnu Hajar, 1986 : 706) 

3.Habib bin Abī Sābit ( w 119 H)  

a. Nama lengkap : Habib bin Qais bin Dinar  

b. Guru-gurunya : Abū Salih Dhakwan, Dan Al-Sa‟ib bin Farukh, dan Tawus, 

dan Abū Al-Munhal Abd Al-Rahman bin Mut‟im, dan Nafi‟ bin Jubair, dan 

Kuraib, dan Urwah dalam kasus wanita yang istihadah (al-Żahabī, 1985 : 290) 

c. Murid-muridnya : Ata‟ bin Abī Rabah, salah seorang guru beliau, serta Hasin, 

Mansur, dan Al-A‟mash.(al-Żahabī, 1985 : 290). 

d.  Komentar ulama :  

-  Yahya bin Main dari ibnu Abī Kha`iṡamah menagtakan bahwa ia ṡiqah(Ibnu 

Main, 1988 : 71) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya(Ibnu Ḥibbān, 1973 : 137) 
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-  Ibnu Hajar mengatakan bawha ia ṡiqah faqih ( Ibnu Hajar, 1986 : 218) 

4.Urwah (w 95 H) 

a. Nama lengkap : Abu Abdillah Urwah bin Zubair bin `Awwam al-Asadi 

b. Guru-gurunya : ayahnya karena usianya yang masih muda, dan dari ibunya, 

Asma binti Abī Bakr ash-Shiddiq, serta dari bibinya, Ummul Mukminin 

Aisyah.(al-Żahabī, 1985 : 422) 

c. Murid-muridnya : Tamim bin Salamah, Ja`far bin Muhammad, Ja`far bin 

Mus`ab, Habib bin Abī Sābit (Al-Mizzī, 1992 : 15) 

d. Komentar ulama :  

-   Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia merupakan tingkatan ke 3 dari Madinah 

ṡiqah dan banyak meriwayatka hadis 

-   Ujaly mengatakan bahwa ia orang madinah ṡiqah (Al-Mizzī, 1992 : 16 ) 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan Ahmad, jika 

dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki hubungan antara 

guru dan murid sehingga hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada 

Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada 

yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh 

4.1.2.7.Hadis urutan ke-19 dalam al-Bayān di halaman ke 34 : 

 كعن ابن سعيد لنب ص ـ عن بيع الدلاقيح . ركاه ابن ماجو

 Hadis di atas merupakan urutan ke-19 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas tidak sempurna dan berbeda dengan 

sumber kitab hadis asli bahwa Abdul Hamid Hakim memakai lafaz عن ابن سعيد لنب 

sedangkan Ibnu Mājah memakai lafaz  dan , اللً  ؿي وٍ سي ى رى هى نػى  اؿى م قى رً دٍ الخي  دى يٍ عً  سى بً أى  نٍ عى  

tidak memiliki baris, hadis di atas diapakai oleh Abdul Hamid Hakim sebagai contoh 

dalam perkara tentang pembagian kedua dari larangan yaitu larangan terhadap 
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sebagian perbuatan, seperti hadis di atas bahwa larnagan hadis tersebut tertuju kepada 

sebagian perbautan saja yaitu kepada sesuatu yang dijual, yang dilarang untuk dijual 

dalam hadis tersebut adalah apa yang masih ada dalam perut hewan, jadi larangan 

yang ada dalam hadis di atas adalah kepada sebagian perbuatan tertentu saja tidak 

kepada semua perbuatan, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan 

dengan tema matan hadis yaitu pada bab “al-Nahyu `an syirāi mā fī buṭūni al-an`ām” 

dalam kitab al-Tijārāt , berikut kelengkapan hadis :     

يـ رى ا ىً نى ثػى دَّ حى 0374 ٍَى  ني  بٍ اتمً ا حى نى ثػى دَّ حى  ارو مَّ عى  ني بٍ  ا  نٍ  عى انِ مى اليى  اللً  دً بٍ عى  ني بٍ  مي ضى هٍ ا جى نى ثػى دَّ حى  لى يٍ عً إ

م رً دٍ الخي  دى يٍ عً  سى بً أى  نٍ عى  بى شى وٍ حى  نً بٍ  رً هٍ شى  نٍ م عى دً بٍ العى  دً يٍ زى  نً بٍ  دً مَّ لزيى  نٍ ي عى لً اىً البى  مى يٍ اىً رى بػٍ إً  نً بٍ ا 

 ا في مَّ عى كى  عى ضى  تى تَّّ حى  ا ًـعى نػٍ الأى  فً وٍ طي  بي ا في مى  اءً رى شً  نٍ عى  مى لٌ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللي لَّ صى  اللً  ؿي وٍ سي ى رى هى نػى  اؿى قى 

  اءً رى شً  نٍ عى كى  قه بً آى  وى ىي كى  دً بٍ العى  اءً رى شً  نٍ عى كى  لو يٍ كى  بً لاَّ ا إً هى عً كٍ ري ضي 
ى
 اتً قى دى الصَّ   نٍ عى كى  مى سى قٍ  تػي تَّّ حى  انًً غى الد

 (Ibnu Majah, 2010, hlm. 740) وو اجى مى  ني ابٍ  اهي كى رى  صً ائً الغى  ةً بى رٍ ضى  نٍ عى كى  ضى بى قٍ  تػي تَّّ حى 

Skema sanad   

 

Gambar 169 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Mājah 
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Berikut keterangan para perawi di atas :  

Jalur Ibnu Mājah  

1.Hisyām bin `Ammār (w 244 H) 

a. Nama lengkap : Hisyām bin `Ammār bin Nasir bin Maisarah bin Abbān 

al-Sulami  

b. Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Sa'd bin `Ammār al-Qurazi, dan 

Ismail bin Ayyasy, Dan Radhih bin Atiyah, dan Rifdah bin Quda‟ah, dan 

Al-Jarrah bin Malih Al-Bahrani, dan Al-Bakhtari bin Ubaid Al-Tabikhi 

dan Ḥātim bin Ismail (al-Żahabī, 1985, hlm. 421) 

c. Murid-muridnya : Bukhari, Abū Dawūd al-Nasa`ī, Ibnu Mājah 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 423) 

d. Komentar ulama :  

-   Berkata Abū Ḥātim dari Yahya bin Main ia bagus  

-   Berkata Ujaly bahwa ia ṡiqah  

-   Berkata Muawiyah bin Ṣālih dan Ibrahim bin Junaid dari Yahya bin 

Ma`in bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 248) 

2.Ḥātim bin Ismail (w 186 H ) 

a. Nama lengkap : Ḥātim bin Ismail Abū Ismail al-Madani 

b. Guru-gurunya : Basyir bin al-Muhajir, Bakir bin Mismar , Ja‟far bin 

Muhammad bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abī Ṭalib, al-Ja‟id bin Abd 

al-Rahman , dan Jahḍam bin Abdullah al-Yamāmi.(Mizzi, 1992, hlm. 

188) 

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn Mihran al-Rāzī al-Jammal , dan Harun 

ibn Maruf al-Baghdadi , dan Hishyam ibn Bahram al-Madani , dan 

Hisyam ibn `Ammār al-Dimasyqi (Mizzi, 1992, hlm. 188–189) 

d. Komentar ulama :  

-   berkata Abū Ḥātim ia lebih aku sukai dari Sa`id bin Sālim 

-   berkata al-Nasa`ī bahwa ia tidak apa-apa 
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-   berkata Ibnu Sa`ad bahwa ia asli dari Kufah, tetapi ia pindah ke Madinah, 

dan meniggal meniggal tahun 186 H pada waktu masa khilafah Harun, 

dan ia ṡiqah terpercaya banyak hadis (Mizzi, 1992, hlm. 191) 

3.Jahḍam bin Abdillah  

a. Nama lengkapnya : Jahḍam bin Abdillah bin Abī Ṭufail al-Qisy 

al-Yamāmī 

b. Guru-gurnya : Abdullah ibn Badr al-Hanafi al-Yamami, dan Muhammad 

ibn Ibrahlm al-Bahili(Al-Mizzī, 1992 : 156) 

c. Murid-muridnya : Ibrahlm bin Ṭahman dan Ḥātim bin Ismail al-Madani, 

Kharijah bin Mas`ab( Al-Mizzī, 1992 : 156) 

d. Komentar ulama :   

-  berkata Abbas al-Dauri dari Yahya bin Ma`in bahwa ia ṡiqah hanya saja 

hadisnya mungkar, jika ia meriwyatkan dari orang-orang yang tidak 

dikenal 

-  berkata Abū Ḥātim bahwa ia lebih saya sukai dari Mulazim dan dia ṡiqah, 

hanya saja ia meriwayatkan kadang-kadang dari orang-orang yang tidak 

dikenal 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 158) 

4 Muhammad bin Ibrahim  

a. Nama lengkap : Muhammad bin Ibrahim al-Bahily al-Baṣrī 

b. Gurunya : Muhammad bin Zaid al-Abdī (Mizzi, 1992, hlm. 336) 

c. Komentar ulama :  

-  al-Żahabī mengatakan bahwa ia majhūl (al-Żahabī, 1992, hlm. 154)  

-  Ibnu hajar mengatkan bahwa ia majhūl (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 821) 

 5.Muhammad bin Zaid al-`Abdi 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Zaid al-`Abdi  

b. Gurunya : Syahar bin Husyaib  
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c. Muruidnya : Muhammad bin Ibrahim al-Bahily (Mizzi, 1992, hlm. 

232)  

d. Komentar ulama : 

-  al-Żahabī berkata bahwa kata Dar Quṭni ia tidak kuat (Mizzi, 1992, hlm. 

173)  

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa mungkin ia Ibnu Abī Qamus, jika tidak 

berarti ia majhūl (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 846) 

6.Syarah bin Husyaib (w 100 H) 

a. Nama lengkap : Syarah bin Husaib Abū Sa`id al-Asyary al-Syāmi 

b. Guru-gurunya : Asma, Abū Hurairah, Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin 

Amr, Ummu Salamah, dan Abū Sa`id d al-Khuḍri (al-Żahabī, 1985, 

hlm. 373) 

c. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab majrūhnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 458) 

-   Ibnu Sa`ad : ia ḍaif dalam hadis (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 452)  

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi 

memiiki hubungan antara guru dan murid sehingga hadis ini muttaṣil. Adapun dari 

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para 

perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, Syahar bin Husyaib ḍa`if 

semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus, kecuali Syahar bin 

Husyaib, maka ia sesungguhnya disifati ḍa`if seperti yang dikatakan oleh Ibnu Sa`ad 

bahwa ia ḍaif dalam hadis (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 452). Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if. 

4.1.2.8..hadis urutan ke-35 dalam al-Bayān di halaman 47 :     

زكاة . ركاه أبو داكد كغيره مً نى الغى  ةً مى ئً ا سى قولو ص ـ في  . 

 Hadis di atas merupakan urutan ke-35 dalam al-Bayān , keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 
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mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, dan sedikit memiliki baris, hadis di atas dipakai oleh Abdul 

Hamid Hakim sebagai contoh dalam perkara mafhūm (yang dipahami) itu memiliki 

umum, maka mafhum dari hadis di atas adalah  ًىعٍليوٍفىة
 artinya tidak ada  لاى زىكىاةى في الد

tanggungan zakat bagi yang membiarkan ternak kambingnya makan di luar sendiri, 

jadi mafh\ūm ini memiliki ma`na umum yaitu tidak ada zakat apapun yang dibayar 

pada ternak kambing yang dilepas untuk mencari makan sendiri, dikarenanakan lafaz 

Zakat pada mafhūm tersebut berbentuk nakirah dan dia terletak setelah nafi, maka ia 

berma`na umum, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan 

tema matan hadis yaitu pada bab “Fī ẓakāti al-sāimati” dalam kitab al-Ẓakāt, berikut 

kelengkapan hadis di atas yang diriwayatkan oleh Abū Dawūd :   

ثػىنىا حْىَّاده ، قىاؿى 8 أىخىذٍتي مًنٍ ثُيىامىةى بٍنً عىبٍدً اللًَّّ بٍنً أىنىسو كً  ٍَىاعًيلى ، حىدَّ ثػىنىا ميوسىى بٍني إً تىابان حىدَّ
تػىبىوي لًأىنىسو كىعىلىيٍ  وً خىاتمىي رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى حًيْى بػىعىثىوي ميصىدًٌقنا ، زىعىمى أىفَّ أىباى بىكٍرو كى

قىةً الَّتًي فػىرىضىهىا رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّ  ذًهً فىريًضىةي الصَّدى تػىبىوي لىوي، فىإًذىا فًيوً 8 ىى مى عىلىى كىكى
، الَّتًي أىمىرى  اللَّّي عىزَّ كىجىلَّ بًِىا نىبًيَّوي صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فىمىنٍ سيئًلىهىا مًنى الٍميسٍلًمًيْى الٍميسٍلًمًيْى

بًلً الٍغىنى  ا فػىلٍيػيعٍطًهىا، كىمىنٍ سيئًلى فػىوٍقػىهىا فىلاى يػيعٍطًوً 8 فًيمىا ديكفى خَىٍسو كىعًرٍريًنى مًنى الٍإً مي عىلىى كىجٍهًهى
ذىكٍدو شىاةه، فىإًذىا بػىلىغىتٍ خَىٍسنا كىعًرٍريًنى فىفًيهىا بنًٍتي لسىىاضو إًلىى أىفٍ تػىبػٍليغى خَىٍسنا  8 في كيلًٌ خَىٍسً 

ثًيْى فىفًيهىا  ، فىإًذىا بػىلىغىتٍ سًت ا كىثىلاى ، فىإًفٍ لَىٍ يىكينٍ فًيهىا بنًٍتي لسىىاضو فىابٍني لىبيوفو ذىكىره ثًيْى بنًٍتي كىثىلاى
كىأىرٍبىعًيْى، فىإًذىا بػىلىغىتٍ سًت ا كىأىرٍبىعًيْى فىفًيهىا حًقَّةه طىريكقىةي الٍفىحٍلً إًلىى سًتًٌيْى، فىإًذىا  لىبيوفو إًلىى خَىٍسو 

ا ابػٍنػىتىا ، فىإًذىا بػىلىغىتٍ سًت ا كىسىبٍعًيْى فىفًيهى  بػىلىغىتٍ إًحٍدىل كىسًتًٌيْى فىفًيهىا جىذىعىةه إًلىى خَىٍسو كىسىبٍعًيْى
، فىإًذىا بػىلىغىتٍ إًحٍدىل كىتًسٍعًيْى فىفًيهىا حًقَّتىافً طىريكقػىتىا الٍفىحٍلً إًلىى عًرٍريًنى كىمًائىةو، لىبيوفو إًلىى  تًسٍعًيْى

، كىفي كيلًٌ خَىٍسًيْى حًقَّةه. فىإًذىا تػىبى  ايىنى فىإًذىا زىادىتٍ عىلىى عًرٍريًنى كىمًائىةو فىفًي كيلًٌ أىرٍبىعًيْى بنًٍتي لىبيوفو
هي جىذىعىةه  أىسٍنىافي  قىةي الْىٍذىعىةً كىلىيٍسىتٍ عًنٍدى قىاتً 8 فىمىنٍ بػىلىغىتٍ عًنٍدىهي صىدى بًلً في فػىرىائًضً الصَّدى الٍإً

ا تػيقٍبىلي مًنٍوي كىأىفٍ يجىٍعىلى مىعىهىا شىاتػىيًٍْ إًفً اسٍتػىيٍسىرىتَى لىوي، أىكٍ عًرٍريًنى دًرٍ  هي حًقَّةه، فىإًنػَّهى هَمىنا، كىمىنٍ كىعًنٍدى
هي جىذىعىةه، فىإًنػَّهىا تػيقٍبىلي مًنٍوي كىيػيعٍطًيوً بػى  هي حًقَّةه، كىعًنٍدى قىةي الٍحقًَّةً كىلىيٍسىتٍ عًنٍدى الٍميصىدًٌؽي لىغىتٍ عًنٍدىهي صىدى



87 
 

 
 

هي  قىةي الٍحقًَّةً كىلىيٍسى عًنٍدىهي حًقَّةه كىعًنٍدى ،  عًرٍريًنى دًرٍهَمىنا أىكٍ شىاتػىيًٍْ، كىمىنٍ بػىلىغىتٍ عًنٍدىهي صىدى ابػٍنىةي لىبيوفو
ا تػيقٍبىلي  كىيجىٍعىلي مىعىهىا  -قىاؿى أىبيو دىاكيدى 8 مًنٍ ىىاىينىا لَىٍ أىضٍبًطٍوي عىنٍ ميوسىى كىمىا أيحًب   -فىإًنػَّهى

قىةي بنًٍتً لىبيوفو كىلىيٍ  هي إًلاَّ شىاتػىيًٍْ إًفً اسٍتػىيٍسىرىتَى لىوي، أىكٍ عًرٍريًنى دًرٍهَمىنا، كىمىنٍ بػىلىغىتٍ عًنٍدىهي صىدى سى عًنٍدى
تيوي  -حًقَّةه، فىإًنػَّهىا تػيقٍبىلي مًنٍوي  كىيػيعٍطًيوً الٍميصىدًٌؽي عًرٍريًنى  -قىاؿى أىبيو دىاكيدى 8 إًلىى ىىاىينىا، ثميَّ أىتػٍقىنػٍ

هي إًلاَّ بنًٍ  قىةي ابػٍنىةً لىبيوفو كىلىيٍسى عًنٍدى ، فىإًنػَّهىا تػيقٍبىلي دًرٍهَمىنا أىكٍ شىاتػىيًٍْ، كىمىنٍ بػىلىغىتٍ عًنٍدىهي صىدى تي لسىىاضو
لىبيوفو  مًنٍوي كىشىاتػىيًٍْ أىكٍ عًرٍريًنى دًرٍهَمىنا، كىمىنٍ بػىلىغىتٍ عًنٍدىهي صىدىقىةي ابػٍنىةً لسىىاضو كىلىيٍسى عًنٍدىهي إًلاَّ ابٍني 

هي إًلاَّ  ، فىإًنَّوي يػيقٍبىلي مًنٍوي كىلىيٍسى مىعىوي شىيٍءه، كىمىنٍ لَىٍ يىكينٍ عًنٍدى  أىرٍبىعه فػىلىيٍسى فًيهىا شىيٍءه إًلاَّ أىفٍ ذىكىره
انىتٍ أىرٍبىعًيْى فىفًيهىا شىاةه إًلىى عًرٍريًنى كىمًائىةو، فىإًذىا زىادى  ةً الٍغىنىمً إًذىا كى تٍ عىلىى يىرىاءى رىبػ هىا، كىفي سىائًمى

فً إًلىى أىفٍ تػىبػٍليغى مًائػىتػىيًٍْ، فىإً  ثي شًيىاهو إًلىى عًرٍريًنى كىمًائىةو فىفًيهىا شىاتَى ذىا زىادىتٍ عىلىى مًائػىتػىيًٍْ فىفًيهىا ثىلاى
ثُاًئىةو فىفًي كيلًٌ مًائىةً شىاةو شىاةه، كىلاى يػيؤٍخىذي في الصَّدى  اًئىةو، فىإًذىا زىادىتٍ عىلىى ثىلاى ثُى قىةً ىىرمًىةه أىفٍ تػىبػٍليغى ثىلاى

، كىلاى كىلاى ذىاتي عىوىارو مًنى الٍغىنىمً، كىلاى تػىيٍسي الٍغىنى  مً إًلاَّ أىفٍ يىرىاءى الٍميصَّدًٌؽي ، كىلاى يجيٍمىعي بػىيٍْى ميفٍتّىًؽو
نػىهيمىا بًالسَّ  لًيطىيًٍْ فىإًنػَّهيمىا يػىتػىرىاجىعىافً بػىيػٍ قىةً، كىمىا كىافى مًنٍ خى ويًَّةً، فىإًفٍ يػيفىرَّؽي بػىيٍْى لريٍتىمًعو خىرٍيىةى الصَّدى

ليغٍ سىائمًىةي الرَّجيلً  أىرٍبىعًيْى فػىلىيٍسى فًيهىا شىيٍءه إًلاَّ أىفٍ يىرىاءى رىبػ هىا، كىفي الرقًٌىةً ريبيعي الٍعيرٍرً، فىإًفٍ لَىٍ لَىٍ تػىبػٍ
  د ى اكي دى  وٍ بػي أى  اهي كى رى  يىكينً الٍمىاؿي إًلاَّ تًسٍعًيْى كىمًائىةن، فػىلىيٍسى فًيهىا شىيٍءه إًلاَّ أىفٍ يىرىاءى رىب وي 

 Hadis di atas didiamkan oleh Abū Dawūd, artinya setiap yang ia diamkan maka 

kualitas hadisnya ṣāleh (Abū Dawūd, 2017, hlm. 38). 

Skema Sanad 

 



88 
 

 
 

Gambar 170 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Abū Dawūd 

1 Mūsā bin Ismail (w 223 H) 

a. Nama lengkap : Abū Salamah Mūsā bin Ismail al-Manqari  

b. Guru-gurunya : al-Hāriṡ bin Ubayd Abī Qudamah al-Iyadi, dan Habbān 

bin Yasar, Hafs bin Umar Al-ṣāni, dan Hammād bin Zaid, dan Hammād 

bin Salamah (Mizzi, 1992, hlm. 22) 

c. Murid-muridnya : Bukhari, Abū Dawūd, Ibrahlm bin Ishāq (Mizzi, 1992, 

hlm. 23) 

d. Komentar ulama :  

-  Ibnu Ḥibbān meneybutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 21) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 977) 

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 307) 

2.Hammād (w 167 H ) 

a. Nama lengkap : Hammād bin Salamah bin Dinār al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : Bisyr ibn Harb Abī Amr al-Nadbi , Bahz ibn Hakim , 

Tamam ibn Abī al-Hakam, Tsaubah al-Anbari, Sābit al-Banani , dan 

Ṭumamah ibn Abdullah ibn Anas ibn Mālik (Mizzi, 1992, hlm. 255) 

c. Murid-muridnya : Abū Kamil Muzaffar bin Mudrik , dan Muadh bin 

Khalid bin Shaqiq , dan Muadh bin Muadh , dan Mahna bin Abdul 

Hamid, dan Abū Salamah Mūsā bin Ismail (Mizzi, 1992, hlm. 258–259) 

d. Komentar ulama :  

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

216) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 268) 
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Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antar guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ. 

4.1.2.9. hadis urutan ke-36 dalam al-Bayān pada halaman 47: 

أىرٍبػىعنا مًنػٍهينَّ كىفىارؽًً سىائرًىىينَّ ( ركاه  اؾٍ سً مٍ كقولو ص ـ لغيلاف انو اسلم على عرر نسوة 8 ) اى 
 .أحْد كالتّمذل

  Hadis di atas merupakan urutan ke-36 dalam al-Bayān , keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai lafaz     اؾٍ سً مٍ اى sedangkan 

Imam Aḥmad dan Tirmiżī memakai lafaz  ٍرٍ تػى اخ  hanya saja Imam Aḥmad  

menambahkan kata   َّأرٌٍبػٌعنا مًنػٍهين  dalam kitab sumber asli yang mana kedua-duanya 

berma`na memilih, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim dalam perkara 

meninggalkan perincian pada kejadian-kejadian, maka itu sudah termauk kepada 

umum, hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi SAW mendapati seseorang baru 

masuk Islam, lalu ia memiliki 10 istri, dan Nabi SAW menyuruh untuk mengambil 4 

saja dan menceraikan selebihnya, perincian yang ada pada hadis di atas yaitu apakah 

aqad dari dari istri-istri tersebut secara bersamaan atau satu persatu, dan tidak ada 

pertanyaan terhadap perincian itu, maka itu berarti Nabi SAW mema`nai hadis 

tersebut kepada sesuatu yang umum, hadis di atas yang diriwayatkan oleh al-Tirmiżī 

didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada 

bab “Man aslama wa `indahu akṡaru min arba`ati niswatin” dalam kitab al-Nikāh, 

sedangkan yang diriwayatkan oleh Aḥmad didapati melalui pencarian nama perawi 
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Sahabat yaitu Abdulloh bin Umar dalam musnad Abdulloh bin Umar, berikut 

kelengkapan hadis di atas riwayat Tirmiżī :  

 بًٌي النَّ  وي لى  اؿى قى ، فػى  ةو وى سٍ نً  ري رٍ عى  وي تى برىٍ كى  مى لى سٍ أى  فى لاى يٍ غً  فَّ أى   وً يٍ بً أى  نٍ عى  الَوً سى  نٍ عى  مًٌ رً ىٍ الز   نٍ عى  رو مَّ عى مي  نٍ عى 
مًٍذًم   نَّ ىي رى ائً سى  ؽٍ ارً فى ا كى عن بػى رٍ أى  رٍ تػى اخٍ  مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللي لَّ صى    (at-Tarmizi, 1996, hlm. 435)رىكىاهي التًٌّ

dan di riwayat Aḥmad hadis nomor 4595 dari Ismail yang terkenal dengan Ibnu 

`Ulayyah dengan lafaz sebagai berikut :  

فى بٍنى سىلىمىةى الثػَّقى 2373 ٍَىاعًيلي أىخٍبػىرىناى مىعٍمىره عىنً الز ىٍرمًًٌ عىنٍ سىالَوً عىنٍ أىبيًوً أىفَّ غىيٍلاى ثػىنىا إً فًيَّ حىدَّ

  رىكىاهي اىحٍْىدي  عىلىيٍوً كىسىلَّمى اخٍتػىرٍ مًنػٍهينَّ أىرٍبػىعناأىسٍلىمى كىبرىٍتىوي عىرٍري نًسٍوىةو فػىقىاؿى لىوي النَّبً  صىلَّى اللَّّي 

(Ahmad, 1995, hlm. 13)    

Skema Sanad  
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Gambar 171 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī dan Aḥmad  

Berikut ketrangan para perawi hadis di atas :  

Jalur Al-Tirmiżī  

1.Al-Tirmiżī (w 279 H) 

a. Nama lengkap : muhammad bin `Īsā bin Saurah bin Mūsā bin Ḍahak 

b. Guru-gurunya : Dan Ismail bin Mūsā al-Fazari, dan Aḥmad bin Mani‟, 

dan Abū  Mus‟ab al-Zuhri, dan Bishr bin Mu‟aż al-Aqdi, dan al-Hasan 

bin Aḥmad bin Abī Syu‟aib, dan Abū `Ammār al-Husain bin Huraiṡ, dan 

al-Mu`Ammār (al-Żahabī, 1985, hlm. 272) 

c. Komentar ulama : 
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-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Al-Mizzī, 1992 : 272 ) 

2.Mu`ammar(w 150 H) 

a. Nama lengkap : Mu`ammarbin Rasyid bin Abū  `Amru al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : Qatadah dan Zuhri `Amru bin Dinar, Hammam bin 

Munabbih(al-Żahabī, 1985 : 5) 

c. Komentar ulama :  

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986 : 961), 

3.Zuhri (w 125 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Muslim bin Ubayd Allah bin Abdullah bin 

Shihab bin  Abdullah bin al-Hāriṡ bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka`b 

bin Lu`ay bin Ghalib al-Qurasyī i al-Zuhri 

b. Guru-gurunya : Rafi bin Khadij mursal, dan Al-Rabi` bin Sabra bin Ma‟bad 

Al-Juhani, Dan RAbī‟ah bin Abbad Al-Dailami, yaitu seorang sahabat Nabi, 

dan Salim bin Abdullah bin Umar.(Al-Mizzī, 1992 : 421-422). 

c. Komentar ulama : 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dal kitab ṡiqahnya (Ibnu Ḥibbān, 1973 : 349) , 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia faqih hafiz (Ibnu Hajar, 1986 : 896) 

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990 : 4590) 

4.Salim bin Abdillah (w 105 H) 

a. Nama lengkap : Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khattab al-Qurasyī , 

al-Adawi, Abū  Umar 

b. Guru-gurunya : Rafi` bin Khadij dan paman dari pihak ayahnya, Zaid bin 

al-Khattab dan Sa`id bin al-Musayyab dan Safinah, budak Umm Salamah 

yang telah dibebaskan, ayahnya Abdulloh bin Umar (al-Żahabī, 1985 : 

459), 

c. Murid-muridnya : Salim ibn Abī al-Ja`d, dan Amr ibn Dinar, dan Amr ibn 

Dinar al-Qahraman, dan Muhammad ibn Was`, dan Yahya ibn Abī Ishāq 
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al-Hadrami, dan Abū  Bakr ibn Hazm, dan al-Zuhri(al-Żahabī, 1985 : 

459) 

d. Komentar ulama :  

-  Ibnu Hajar berkata ia salah satu fuqaha yang tujuh ṡabat Abīd (Ibnu Hajar, 

1986 : 360) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Ḥibbān, 1973 : 305) 

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia Ṡiqah ( Ibnu Sa`ad, 1990 : 194 ) 

Jalur Aḥmad 

1.Ismail bin `Ulayyah ( 193 H) 

a. Nama lengkapnya : Ismail bin Ibrahlm bin Maqsam al-Asadi Asad 

Khuzaimah Maulahum  

a. Guru-gurunya : Muṡanna bin Sā`id, Muhammad bin Sāib bin Barokah, 

Muhammad bin Munkadir, Mu`ammar bin Rasyid (Mizzi, 1992, hlm. 

26) 

b. Murid-muridnya : Ibrahim bin Nāṣiḥ, Aḥmad bin Ibrahim al-Mūṣilī, 

Aḥmad bin Ibrahim al-Dauraqī, Aḥmad bin Ḥarb al-Ṭā`i, Aḥmad bin 

Ḥambal (Mizzi, 1992, hlm. 27) 

c. Komentar Ulama :  

- Berkata Yahya bin Ma`in bahwa Ibnu `Ulayyah itu ṡiqah, takwa, 

wara`.(al-Żahabī, 1985, hlm. 108).  

 Jalur riwayat Aḥmad dan riwayat Tirmiżī bertemu pada Mu`ammar bin 

Rasyid, dan jalur riwayat Aḥmad dijelaskan pada hadis ini hanya sampai Ismail bin 

`Ulayyah dikarenakan ia merupakan murid dari Mu`ammar, dan jalur riwayat 

Mu`ammar sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Aḥmad, 

karena jalur riwayat Mu`ammar sudah dijelaskan di jalur riwayat Tirmiżī, berdasarkan 

penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Aḥmad dan Tirmiżī, jika 

dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memilki hubungan 

antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 
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baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.10.Hadis urutan ke-42 dalam al-Bayān di Halaman 50 : 

رىةه للًصَّائمًً مًنى اللَّغٍوً كى الرَّقىتً  كىطيعٍمىةن الٍمىسىاكًيًْ ( ركاه أبو عباس ) فػىرىضى صم زىكىاةى الٍفًطٍرً طيهًٌ
  داكد

 Hadis di atas merupakan urutan ke-42 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dantidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang menyebutkan sebagian anggota dari yang umum itu tidak berarti pernyebutan 

itu mengkhususkan yang disebut saja, sebagian anggota dari yang umum di hadis di 

atas adalah  ًْرىةه للًصَّائمًً مًنى اللَّغٍوً كى الرَّقىتً كىطيعٍمىةن الٍمىسىاكًي  artinya “untuk menyucikan طيهًٌ

orang berpuasa dari kelalaian dan kotoran dan untuk memberi makan kepada 

orang-orang miskin “, maka sebenarnya arti sempurnanya adalah zakat fitri itu 

diwajibkan untuk dibayar bukan hanya untuk menyucikan orang berpuasa dari 

kelalaian dan kotoran dan untuk memberi makan kepada orang-orang miskin saja, 

tetapi ma`nanya lebih luas dari itu, hadis di atas yang diriwayatkan oleh Abū Dawūd 

didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada 

bab “Ẓakāt al-Fiṭri” dalam kitab al-Ẓakāt, berikut kelengkapan hadis di atas riwayat 

Abū Dawūd :   

الًدو الدًٌمىرٍقًي    ثػىنىا لزىٍميودي بٍني خى ثػىنىا مىرٍكىافي ، قى  ، قىاؿى حىدَّ ثػىنىا أىبيو يىزيًدى 8 حىدَّ اؿى عىبٍدي اللًَّّ 8 حىدَّ
نِ   ، كىكىافى ابٍني كىىٍبو يػىرٍكًم عىنٍوي  -الخىٍوٍلاى ثػىنىا سىيَّاري بٍني عىبٍدً الرَّحٍْىنً  -كىكىافى شىيٍخى صًدٍؽو  -حىدَّ

رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً  عىنٍ عًكٍرمًىةى ، عىنً ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى 8 فػىرىضى  -قىاؿى لزىٍميوده 8 الصَّدىفي  
ا قػىبٍلى  ةً كىسىلَّمى زىكىاةى الٍفًطٍرً طيهٍرىةن للًصَّائمًً مًنى اللَّغٍوً كىالرَّفىثً كىطيعٍمىةن للًٍمىسىاكًيًْ، مىنٍ أىدَّاىى الصَّلاى

قىةه  ةً فىهًيى صىدى ا بػىعٍدى الصَّلاى  رىكىاهي أىبيوا دىاكيدى  مًنى الصَّدىقىاتً فىهًيى زىكىاةه مىقٍبيولىةه، كىمىنٍ أىدَّاىى

Skema Sanad 
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Gambar 172 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

Berikut keterangan para perawi hadis di atas : 

Jalur Abū Dawūd  

1.Mahmūd (w 249 H) 

a. Nama lengkap : Mahmud bin Khalid bin Abī Khalid, namanya Yazīd al-Sulami 

Abū Ali al-Dimasyqi. 

b. Guru-gurunya : Muhammad ibn A`idh al-Qurasyī i , dan Abū al-Jamahir 

Muhammad ibn Uṡmān al-Tanukhi , dan Muhammad ibn Yusuf al-Faryabī , dan 

Marwān ibn Muhammad al-ṬaṬari  
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c. Murid-muridnya : Abū Dawūd, al-Nasa`ī, Ibnu Mājah (Mizzi, 1992, hlm. 297) 

d. Komentar ulama : 

-   Aḥmad bin Abī al-Hawari mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 298) 

2.Marwān (w 210 H ) 

a. Nama lengkap : Marwān bin Muhammad bin Hassan, imam, hafiz, Abū 

Bakar 

b. Guru-gurunya ; Al-Haṡam bin Hamid dan Yahya bin Hamzah , dan Yazīd 

bin Al-Ṣamat, dan Yazīd bin Yusuf Al-Sagani, dan Abū Yazīd 

Al-Khaulāni Al-Ṣaghīr(Mizzi, 1992, hlm. 399–400).   

c. Komentar ulama :  

-   Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Ṣālih bin Jażrah mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1985, hlm. 512) 

3.Abū Yazīd 

a. Nama lengkap : Abū Yazīd al-Khulani al-Miṣrī 

b. Guru-gurunya : Sayyār bin Abdurahman al -Ṣidqi  

c. Murid-muridnya :Abdulloh bin Wahab, Marwān bin Muhammad 

at-ṬaṬari (Mizzi, 1992, hlm. 408) 

d. Komentar ulama :  

-   Al-Żahabī mengatakan bahwa ia tidak dikenal (Mizzi, 1992, hlm. 472) 

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia tidak dikenal (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 

1225) 

4.Sayyār  

a. Nama lengkap : Sayyār bin Abdurahman al-Ṣidqī al-Miṣrī 

b. Komentar ulama :  
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-   Ibnu hajar mengatakan bahwa ia ṣadūq (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 427) 

5.Ikrimah (w 104 H) 

a. Nama lengkap : Ikrimah al-Qurasyī i al-Hāsyīmi, Abū Abdillah 

al-Madany 

b. Guru-gurunya : Jābir ibn Abdullah, Al-Hajjaj ibn Amr ibn Ghāziya 

Al-Anṣārī, Al-Hasan ibn Ali ibn Abī Ṭalib, Safwān ibn Umayya, dan 

majikannya Abdullah ibn Abbas. (Mizzi, 1992, hlm. 266) 

c. Murid-muridnya : Salamah ibn Bukht, Salamah ibn Kuhail, dan Salamah 

ibn Wahram, Sulayman al-A‟masy, Simāk ibn Ḥarb, dan Sallam ibn Abī 

Amrah al-Khuraṡānī, Sayyār ibn Abd al-Rahman al-Ṣidqī (Mizzi, 1992, 

hlm. 267) 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 229) 

-   Al-Zahaby mengatakan bahwa ia ṡabat (al-Żahabī, 1992, hlm. 33) 

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 687) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Kecuali dua perawi yaitu Sayyār disifati ṣadūq seperti 

yang dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwa ia ṣadūq (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 427) dan Abu 

Yazīd al-Khulānī majhūl seperti yang dikatakan oleh Al-Żahabī bahwa ia tidak 

dikenal (Mizzi, 1992, hlm. 472), Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 

jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if. 

4.1.2.11.Hadis urutan ke-44 dalam al-Bayān di halaman ke 55 :   

ىغٍزيكىفَّ قػيرىيٍرنا ـ ص حديث أب داكد كغيره قاؿ قػيرىيٍرنا ". ثميَّ قىاؿى إًفٍ شىاءى اللَّّي ثميَّ سىكىتى  كىاللًَّّ لأى  
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  Hadis di atas merupakan urutan ke-44 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitasnya, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang syarat sah istisna` (Pengecualian) yaitu salah satunya istisna` (Pengecualian) 

itu harus tersambung dengan yang mustasna minhu (dikecualikan) dan boleh juga 

terputus dikarenakan alasan yang jelas seperti menguap, batuk dan rentan jarak waktu 

sedikit, serta berpikir. istisna` (Pengecualian) di hadis di atas sah walaupun terpotong 

sedikit dikarenakan berpikir, kata pemotong istisna` (Pengecualian) di hadis di atas 

adalah  ثميَّ سىكىتى yang artinya kemudian dia diam (berpikir), hadis di atas didapati 

melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab 

“al-Istisnā`u fi al-yamīni ba`da al-sukūti” dalam kitab al-Aimānu wa al- Nużūru, 

berikut kelengkapan hadis di atas :  

ىاؾو ، عىنٍ عًكٍرمًىةى ، أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ 1063 ًَ ثػىنىا شىريًكه ، عىنٍ  بىةي بٍني سىعًيدو ، حىدَّ ثػىنىا قػيتػىيػٍ حىدَّ
ىغٍزيكىفَّ قػيرى صىلَّى اللَّّي عى  ىغٍزيكىفَّ قػيرىيٍرنا، كىاللًَّّ لأى ىغٍزيكىفَّ قػيرىيٍرنا، كىاللًَّّ لأى يٍرنا ". لىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 8 " كىاللًَّّ لأى

 (Abu Daud, 2009, hlm. 231)." رىكىاهي أىبػيوٍا دىاكيكٍدى  ثميَّ قىاؿى 8 " إًفٍ شىاءى اللَّّي 
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Gambar 173 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas: 

Jalur Abū Dawūd 

1.Qutaibah bin Said (w 240 H)  

a. Nama lengkap : Qutaibah bin Sa`id bin Jamil bin Ṭariq al-Ṡaqafī 

b. Guru-gurunya : Mālik, al-Laiṡ, dan Syarik.(al-Żahabī, 1985, hlm. 14)  

c. Murid-muridnya : Bukhari, Muslim, Abū Dawūd, al-Nasa`ī, Al-Tirmiżī 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 16) 

d. Komentar ulama :    

-  Al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Nasa`i, 2002, hlm. 70) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

20) 

-  al-Żahabī : imam ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 134) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 799) 

2.Syarik (w 177 H) 
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a. Nama lengkap : Syarik bin Abdillah bin Abī Namir al-Qurasyī al-Madani 

b. Guru-gurunya : Abū Sakhra, Jami‟ bin Syaddād, Jāmi‟ bin Abū Rasyīd, 

Ziyād bin Alaqah, dan Simāk bin Harb.(al-Żahabī, 1985, hlm. 201) 

c. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 444)  

-   al-Zahaby mengatakan bahwa ia diṡiqahkan (Mizzi, 1992, hlm. 485) 

3.Simāk  

a. Nama lengkap : Simāk bin Harab bin Aus bin Khālid bin Nazar bin 

Mu`awiyah bin Hāriṡah bin Rabī`ah bin Amir bin Żahal bin Tsa`labah 

al-Żahaly 

b. Guru-gurunya : Anas ibn Mālik, Qubaisah ibn Halab, Alqamah ibn Wa`il, 

Muhammad ibn Hatib al-Jumahi, Mari bin Qatari, Mūsā bin Talha, dan 

Ikrimah. (al-Żahabī, 1985, hlm. 245) 

c. Murid-muridnya : Sulaimān bin Qarm bin Muaż, Syaibān Al-Nahwi, 

Umar bin Mūsā bin Wajīh Al-Wājihi, Al-Walīd bin Abī Ṡaur, dan Syarīk 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 247).         

d. Komentar ulama :  

-berkata Aḥmad bin Sa`ad dari Yahya bin Ma`in berkata bahwa Simāk itu ṡiqah 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.12.Hadis urutan ke-51 dalam al-Bayān di halaman 64 :  

لاىميراثى لقًىائًل  ركاه مالك كأحْد   
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 Hadis di atas merupakan urutan ke-51 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas,serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas tidak sama dengan sumber kitab 

hadis asli yang mana Imam Mālik pada hadis nomor 1620 dan Imam Aḥmad pada 

hadis nomor 349 memakai lafaz  لىيٍسى لقًىاتًلو شىيٍءه dan Imam Aḥmad menambah 

dengan lafaz   عٍتي  لىوٍلاى ىًَ  ٍ أىنًٌِ  dan lafaz  لىوىرَّثػٍتيكى sedangkan Abdul Hamid Hakim 

memakai lafaz   لاىميراثى لًقىائًل dan tidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai 

hadis di atas dalam perkara tentang contoh hadis Aḥad yang disepakati oleh Jumhur 

Ulama, hadis di atas yang diriwayatkan oleh Mālik didapati melalui pencarian bab 

yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Mā jā`a fī mīrāṡi al-`aqli 

wa al-taghīżi fīhi” dalam kitab al-`Uqūl, sedangkan yang diriwayatkan oleh Aḥmad 

didapati melalui pencarian nama perawi sahabat yaitu Umar bin Khattab dalam 

musnad Umar bin Khattab Raḍiyallohu `anhu, berikut kelengkapan hadis riwayat 

Mālik :  

بو ، أىفَّ رىجيلان مًنٍ بىنًِ ميدٍلًجو يػيقىاؿي لىوي 8 عىنٍ يىٍيَى بٍنً سىعًيدو ، عىنٍ عىمٍركً بٍنً شيعىيٍ 3403

ىـ سيرىاقىةي بٍني جيعٍريمو  ، فػىقىدً قػىتىادىةي، حىذىؼى ابػٍنىوي بًالسَّيٍفً، فىأىصىابى سىاقىوي، فػىنيزمًى في جيرٍحًوً فىمىاتى

يٍدو عًرٍريًنى كىمًائىةى عىلىى عيمىرى بٍنً الخىٍطَّابً، فىذىكىرى ذىلًكى لىوي، فػىقىاؿى لىوي عيمىري 8 اعٍدي  دٍ عىلىى مىاءً قيدى

ثًيْى  بًلً ثىلاى ىـ عىلىيٍوً عيمىري بٍني الخىٍطَّابً، أىخىذى مًنٍ تلًٍكى الٍإً . فػىلىمَّا قىدً ىـ عىلىيٍكى حًقَّةن، بىعًيرو، حىتَّّ أىقٍدى

ثًيْى جىذىعىةن، كىأىرٍبىعًيْى خىلًفىةن ، ثميَّ قىاؿى 8 أىيٍنى أىخيو الٍ  ا. قىاؿى 8 خيذٍىىا ؛ كىثىلاى قٍتيوؿً ؟ قىاؿى 8 ىىأىنىذى مى

 .Malik, 1985, hlm)رىكىاهي مىالًكي  فىإًفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 8 " لىيٍسى لقًىاتًلو شىيٍءه 

666).  
 Berikut kelengkapan hadis riwayat Aḥmad : 
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ثػىنىا يىزيًدي عىنٍ يىٍيَى بٍنً سىعًيدو عىنٍ عىمٍركً بٍنً شيعىيٍبو قىاؿى قىاؿى عيمىري رىضً 127 يى اللَّّي عىنٍوي لىوٍلاى حىدَّ

عٍتي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي لىيٍسى لقًىاتًلو شىيٍءه لىوىرَّثػٍتيكى  ىًَ رىكىاهي أىحٍْىدي  أىنًٌِ    

(Ahmad, 1995, hlm. 49). 

Skema sanad 

 

Gambar 174 : Skema sanad riwayat hadis Mālik dan Aḥmad 

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :   

Jalur Mālik  

1.Mālik (w 179 H) 

a. Nama lengkap : Abū Abdillah Mālik bin Anas bin Mālik bin Abī `Amir 

b. Guru-gurunya : Wahab bin Kaysan, Hāsyīm bin Hāsyīm Al-Waqasi, Hilal bin 

Abī Maoimunah, Hishyam bin Urwah, Yahya bin Sa'id Al-Ansari 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 50–51) 
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c. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

459) 

2.Yahya bin Sa`id (w 143 H) 

a. Nama lengkap : Yahya bin Sa`id bin Qais bin `Amru bin Sahal bin Tsa`labah 

bin Hāriṡ bin Zaid bin Tsa`labah al-Anṣārī 

b. Guru-gurunya : Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abī Ṭalib , dan Umar ibn Sābit 

al-Ansari , dan Umar bin KaṬir bin Aflah, Dan Umar bin Nafi‟, klien Ibnu 

Umar, dan Amr bin Syu`aib (Mizzi, 1992, hlm. 347) 

c. Murid-muridnya : Ibnu Abī Dhi‟b, Syu‟bah, dan Mālik .(Mizzi, 1992, hlm. 

469) 

d. Komentar ulama :  

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 521) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 1056)  

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 517) 

3.`Amru bin Syu`aib (w 118 H) 

a. Nama lengkap : `Amru bin Syu`aib bin Muhammad bin Abdulloh bin `Amru 

bin `Aṣ  al-Qurasyī  

b. Murid-muridnya : Hisham ibn al-Ghazz, dan al-Walid ibn KaṬir Civilian, 

Wahb bin Munabbih radhiyallahu 'anhu, Yahya bin Abī Unaysah al-Jazari 

radhiyallahu 'anhu, dan Yahya bin Sa`id al-Ansari (Mizzi, 1992, hlm. 67). 

c. Komentar ulama : 

-  al-Ujali mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 73) 

Jalur Imam Aḥmad bin Hambal  

1.Yazīd bin Harun (w 206 H) 
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a. Nama lengkap : Yazi bin Harun Ibnu Zadhi, sang imam, panutan, Syekh Islam 

Abū Khalid al-Salami, al-Wasiti, sang hafiz 

b. Guru-gurunya : Asim Al-Ahwal, Yahya bin Sa`id Al-Ansari, Sulayman 

Al-Taymi, Sa`id Al-Jariry, Hamid Al-Tawil, Dawud bin Abī Hind, Bahz bin 

Hakim, dan Muhammad bin Amr bin Alqamah (al-Żahabī, 1985, hlm. 359) 

c. Murid-muridnya : Baqiyyah ibn al-Walid dengan kemajuannya, dan Ali ibn 

al-Madini, dan Aḥmad ibn Hanbal, dan Abū Bakar bin Abī Shaybah, dan 

Zuhair bin Harb 

d. Komentar ulama :  

-  Abū Ḥātim al-Rāzī mengat akan bahwa ia ṡiqah Imam 

-  Aḥmad bin Hambal mengatakan bahwa ia hafiz mutqin (al-Żahabī, 1985, hlm. 

360) 

Jalur riwayat Mālik dan riwayat Aḥmad bertemu pada Yahya bin Sa`id, dan jalur 

riwayat Aḥmad dijelaskan pada hadis ini hanya sampai Yazid bin Harun dikarenakan 

ia merupakan murid dari Yahya bin Sa`id, dan jalur riwayat Yahya bin Sa`id sampai 

kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Aḥmad, karena jalur 

riwayat Yahya bin Sa`id sudah dijelaskan di jalur riwayat Mālik, berdasarkan 

penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah, jika dilihat 

dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki hubungan antara guru 

dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada 

Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada 

yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh, 

4.1.2.13.Hadis urutan ke-52 dalam al-Bayān di halaman 64 :  

لًوىارًثً ( ركاه أصحاب السنن. أبوداكد كىصًيَّةى  )لاى   

  Hadis di atas merupakan urutan ke-52 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang contoh hadis ahad yang disepakati Jumhur Ulama, hadis di atas yang 
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diriwayatkan oleh Abū Dawūd didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan 

tema matan hadis yaitu pada bab “Mā jā`a fi al-waṣiyati lil wāriṡi” dalam kitab 

al-Waṣaya, sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah didapati melalui pencarian 

bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Lā waṣiyata liwāriṡi” 

dalam kitab al-Waṣāyā , berikut kelengkapan hadisnya :  

ثػىنىا عىبٍدي الٍوىىَّابً بٍني 0653 عٍتي أىباى  حىدَّ ىًَ ثػىنىا ابٍني عىيَّاشو ، عىنٍ شيرىحٍبًيلى بٍنً ميسٍلًمو ،  ةى ، حىدَّ لصىٍدى
عٍتي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي 8 " إًفَّ اللَّّى قىدٍ أىعٍطىى كيلَّ ذًم حىقوٌ  ىًَ حىقَّوي،  أيمىامىةى ، 

   (Abu Daud, 2009, hlm. 114)داكد فىلاى كىصًيَّةى لًوىارًثو ". أبو

Skema Sanad  

 

Gamabar 175 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 
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 Berikut keterangan para perawi hadis di atas :  

Jalur Abū Dawūd 

1.Abdulloh bin Najdah (w 232 H) 

a. Nama lengkap : Abdul Wahab bin Najdah al-huṬi Abū Muhammad al-Syāmī 

b. Guru-gurunya : Ismail bin Ayyasy, Asy`aṡ bin Syu`bah, Bisyir bin bakar, 

Baqiah bin Walid (Mizzi, 1992, hlm. 520)  

c. Murid-muridnya : Abū Dawūd, Ibrahim bin Ya`qub, Aḥmad bin Ibrahim, 

Abū  Bakar Aḥmad bin Abī Khaisamah (Mizzi, 1992, hlm. 521) 

d. komentar ulama : 

-  Ya`qub bin Syaibah mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 521) 

2.Ismail bin Ayyasy (w 181 H) 

a. Nama lengkap : Ismail bin `Ayyashy bin Salim al-`Anbari  

b. Guru-gurunya : Abū Ṣālih Abd al-Ghaffar ibn Dawūd Al-Harrani, Dan Abd 

al-Wahhab ibn al-Ḍahak al-Ardī (semoga Tuhan mengasihaninya), dan Abd 

al-Wahhab ibn Najdah al-Huti(Mizzi, 1992, hlm. 166) 

c. Komentar ulama 

-Muhammad bin Uṡmān dari Ali bin Madini mengatakan bahwa ia diṡiqahkan jika 

meriwayatkan dari penduduk Syam (Mizzi, 1992, hlm. 177) 

-Bukhari mengatakn bahwa jika dia meriwayatkan dari negrinya sendiri yaitu 

Syam maka riwayatnya ṣaḥīḥ (Mizzi, 1992, hlm. 178) 

 Jika dilihat dari hadis yang diriwayatkan oleh Imail bin `Ayyashy, didapati 

bahwa ia meriwayatkan dari ulama Syam yaitu Abdulloh bin Najdah al-Syāmi, maka 

riwayat Ismail bin `Ayyasy ṣahīh. 

3.Syurahbil bin Muslim (w 121 H) 

a. Nama lengkap : Syurahbil bin Muslim bin Hamid al-Khulāny al-Syami 
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b. Guru-gurunya : Syarahil bin Ma`syar al-`Anbari, Syurahbil bin Aiman, Syarik 

bin Nahik, Syuf`ah al-Sam`i, Abī Umamah Syuda`i bin `Ajlān (Mizzi, 1992, 

hlm. 430) 

c. Murid-muridnya : Ismail bin `Ayyasy, Tsaur bin Yazīd, Hariz bin Uṡmān, 

Abū  Wahab Umar bin Abdurohman al-Qisy (Mizzi, 1992, hlm. 430) 

d. Komntar ulama :  

-  Abdulloh bin Aḥmad bin Hambal dari Ayahnya berkata bahwa ia ṡiqah 

-  Aḥmad al-`Ijlī mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 432) 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara Guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh, Berikut juga merupakan kelengkapan hadis dari 

riwayat Ibnu Mājah :  

ثػىنىا 0530  ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني شيعىيٍبً بٍنً شىابيورى ، قىاؿى 8 حىدَّ يـ بٍني عىمَّارو ، قىاؿى 8 حىدَّ ثػىنىا ىًرىا حىدَّ
، عىبٍدي الرَّحٍْىنً بٍني يىزيًدى بٍنً جىابًرو ، عىنٍ سىعًيدً بٍنً أىبً سىعًيدو  ، أىنَّوي حىدَّثىوي عىنٍ أىنىسً بٍنً مىالًكو 

قىةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، يىسًيلي عىلىيَّ ليعىابػيهىا، فىسىمًعٍتيوي يػىقيوؿي 8 " قىاؿى 8 إًنًٌِ لى  تىحٍتى ناى
 وو اجى مى  ني إًفَّ اللَّّى قىدٍ أىعٍطىى كيلَّ ذًم حىقوٌ حىقَّوي، أىلاى لاى كىصًيَّةى لًوىارًثو ". سنن ابٍ 

(Ibnu Majah, 2010, hlm. 905).  

Skema sanad 



108 
 

 
 

 

 

Gambar 176 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Mājah 

Jalur Ibnu Mājah 

1. Hisyam bin `Ammār (w 244 H) 
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a. Nama lengkap : Hisyām bin `Ammār bin Nusair bin Maisarah bin Abbān 

al-Sulamī 

b. Guru-gurunya : Mālik bin Anas, Dan Muhammad ibn Ibrahim al-Hasyimi 

al-Dimasyqi, dan Muhammad ibn Harb al-Khaulānī rahlmahullah, dan 

Muhammad ibn Syu`ayb ibn Syabūr (Mizzi, 1992, hlm. 245) 

c. Murid-muridnya : Bukhārī, Abū Dawūd, al-Nasa`ī, Ibnu Mājah (Mizzi, 

1992, hlm. 245) 

d. komentar ulama : 

-Muawiyah bin Ṣāleh dan Ibrahim bin Junaid dari Yaha bin Ma`in mengatakan 

bahwa ia ṡiqah 

-Al -`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 248) 

2.Muhammad bin Syu`aib (w 200 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Syua`ib bin Syabūr al-Dimasyqī 

b. Guru-gurunya : `Abd al-Rahmān ibn Zaid ibn Aslam, Dan Abd 

al-Rahmān ibn Sulaimān ibn Abī al-Jun, dan Abd al-Rahmān ibn Amr 

Al-Auza`i, dan Abd al-Rahmān ibn Yazīd ibn Jābir(Mizzi, 1992, hlm. 

371) 

c. Murid-muridnya : Mu‟ammal ibn al-Fadl al-Harrani, dan Nasr ibn 'Asim 

al-Antaki , dan Hisyām ibn Ismail al-'Attār, dan Hisyām Ibn Khalid 

al-Azraq, Hisyam bin `Ammār (Mizzi, 1992, hlm. 374) 

d. Komentar ulama : 

-  Aḥmad al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 379) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

50) 

3. Abdurahman bin Yazīd (w 153 H) 

a. Nama lengkap : Abdurahman bin Yazīd bin Jābir al-Dimasyqi 

b. Guru-gurunya : Yazīd ibn Jābir, dan Yazīd ibn Ata‟ al-Saksaki, dan Yazīd 

ibn Nimran, dan saudaranya Yazīd ibn Yazīd ibn Jābir, dan Abū  

al-Asy‟aṡ al-Sanā‟ani , dan Abū Sa‟id al-Madani (Mizzi, 1992, hlm. 7) 
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c. Murid-muridnya : `Abd al-Mālik ibn Muhammad Yang Sanā'ani, Dan 

Amara ibn Bisyir, dan Umar ibn Abd al-Wahīd , dan `Īsā ibn Yunus, dan 

Muhammad ibn Syu`aib ibn Syabūr(Mizzi, 1992, hlm. 8) 

d. Komentar ulama : 

-  Ia diṡiqahkan oleh Yahya bin Main dan Abū Ḥātim (Mizzi, 1992, hlm. 

178) 

-  Abū Dawūd mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Abū Bakar bin Dawūd mengatakan bahwa dia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 9)  

4.Sa`id bin Abī Sa`id (w 123 H) 

a. Nama lengkap : Said bin Abī Sa`id Kaisan al-Maqbari Abū Sa`id 

al-Madani 

b. Guru-gurunya : Anas bin Mālik, Basyir bin Muharrar, Jābir bin Abdillah, 

Jubair bin MuṬ`im (Mizzi, 1992, hlm. 468) 

c. Murid-muridnya : Abdul Rabbih ibn Sa`id al-Ansari , dan Abdul Rahman 

Ibn Ishāq al-Madani, Dan Abd al-Rahman ibn Abī Amr , dan Abd 

al-Rahman ibn Yazīd ibn Jābir(Mizzi, 1992, hlm. 467) 

d. Komentar ulama : 

- Ibnu hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 379)  

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 424) 

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka memiliki hubungan antara 

guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran 

kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti 

tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para 

kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini 

berstatus ṣahīh.  

4.1.2.14.Hadis urutan ke-53 dalam al-Bayān di halaman 64 : 

 قولو صم لى الواجد يل عرضو ك عقوبتو ركاه أحْد كابن ماجو  
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 Hadis di atas merupakan urutan ke-53 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang takhsīs dengan qiyās itu Boleh, jadi kata umum dalam hadis di atas adalah 

halalnya menghukum dan mencaci kemuliaan orang yang tidak membayar hutang, 

tetapi hal itu dikecualikan pada perkara orang tua, maka sesungguhnya orang tua tetap 

tidak halal dihukumi dan dicacimaki kemuliannya, karena sedangkan mengatakan 

„ah‟ saja tidak boleh, apalagi kita menghukumi dan mencaci kemuliaannya, ini 

merupakan pengcualian yang dilakukan dengan cara memakai metode qiyās, hadis di 

atas yang diriwayatkan oleh Aḥmad didapati melalui pencarian nama perawi sahabat 

yaitu Syarid bin Suwaid al-Ṡaqafī dalam musnad al-Syāmiyyīn, sedangkan yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mājah didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan 

tema matan hadis yaitu pada bab “al-Habsu fi al-daini wa al-mulāzamah” dalam kitab 

al-Ṣadaqāt, berikut kelengkapan hadis dengan riwayat Aḥmad : 

ثػىنىا كىبػٍري بٍني أىبً ديلىيػٍلىةى 35264 ثػىنىا كىكًيعه ، حىدَّ عىنٍ لزيىمَّدً بٍنً  -شىيٍخه مًنٍ أىىٍلً الطَّائًفً  -حىدَّ
يػٍرنا  -مىيٍميوفً بٍنً ميسىيٍكىةى  عىنٍ عىمٍركً بٍنً الرَّريًدً ، عىنٍ أىبيًوً ، قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي  -كىأىثػٍنَى عىلىيٍوً خى

ل  عًرٍضىوي، كىعيقيوبػىتىوي ". قىاؿى كىكًيعه 8 عًرٍضيوي 8  تيوي، شًكىايػى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " لَى  الٍوىاجًدً ييً
 .(Ahmad, 1995, hlm. 222)دى حٍْى كىعيقيوبػىتيوي 8 حىبٍسيوي. مسند اماـ أى 

Berikut kelengkapan hadis riwayat Ibnu Mājah : 

ثػىنىا0205 لىةى الطَّائفًًي  حىدَّثىنًِ لزيىمَّدي عىلًي  بٍني لزيىمَّدو قىالاى  حىدَّ ثػىنىا كىبػٍري بٍني أىبً ديلىيػٍ ثػىنىا كىكًيعه حىدَّ حىدَّ

يػٍرنا عىنٍ عىمٍركً بٍنً الرَّريًدً عىنٍ أىبيًوً قىاؿى قىاؿى  رىسيوؿي  بٍني مىيٍميوفً بٍنً ميسىيٍكىةى قىاؿى كىكًيعه كىأىثػٍنَى عىلىيٍوً خى

ل  عًرٍضىوي كىعيقيوبػىتىوي  قىاؿى عىلًيٌّ الطَّنىافًسًي  يػىعٍنًِ عًرٍضىوي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍ  وً كىسىلَّمى لَى  الٍوىاجًدً ييً

ايػىتىوي كىعيقيوبػىتىوي سًجٍنىوي   (Ibnu Majah, 2010, hlm. 811)رىكىاهي ابٍني مىاجىوو  شًكى
Skema sanad 
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Gambar 177 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad dan Ibnu Mājah 

Berikut keterangan para perawi hadis di atas : 

Jalur Aḥmad bin Hambal  

1.Waki` (w 196 H) 

a. Nama lengkap : Waki` bin Jarrah bin Malīh bin Adi bin Faras bin 

Jamjamah bin Sufyān bin Hāriṡ bin `Amru bin Abīd bin Ruas al-Kūfī 

b. Guru-gurunya : Hisyām ibn Sa‟d Al-Madani, dan Hisyām ibn Abī 

Abdullah Al-Dastawa'i , dan Hisyām ibn Urwah, Dan Hammām bin 

Yahya, dan Wabru bin Abī Dulaila (Mizzi, 1992, hlm. 467–468) 

c. Murid-muridnya : Ibrahim bin Sa`id, Ibrahim bin Abdillah al-Kufi, 

Ibrahim bin Mūsā al-Farra, Abū Abdirahmān al-Waki`i, Aḥmad bin 

Hambal (Mizzi, 1992, hlm. 468) 

d. Komentar ulama : 

-  Muhammad bin Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah 
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-  Al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 483) 

2.Wabru bin Abī Dulaila (w 157 H) 

a. Nama lengkap : Wabru bin Abī Dulailah al-Ṭa`ifi 

b. Guru-gurunya : Sulaim Abū Ubayd Allah al-Makki, budak ibu Ali, dan 

Ali ibn Abdullah al-Azdī al-Barqi, dan Muhammad ibn Abdullah ibn 

Maymun ibn Mūsāykah (Mizzi, 1992, hlm. 425) 

c. Murid-muridnya : Sufyān al-Saury, Abū `Asim al-Ḍahak ibn Makhlad, 

`Abdullah ibn al-Mubārak, dan Waki` ibn al-Jarrah (Mizzi, 1992, hlm. 

425). 

d. Komentar ulama : 

-Ishāq bin Mansūr dari Yahya bin Main mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 

1992, hlm. 426) 

- Al-Żahaby mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1992, hlm. 348)  

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 1035) 

3. Muhammad bin Maimun (w 262 H) 

a. Nama lengkapnya : Muhammad bin Abdillah bin Maimun bin Mūsāikah 

al-Ṭaifi 

b. Guru-gurunya : Amr ibn al-Syarid dan Yaqub ibn Asim 

c. Murid-muridnya : Wabar bin Abī Dulaila al-Ṭa‟ifi, dan dia 

memujinya.(Mizzi, 1992, hlm. 563) 

d. Komentar ulama : 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya .(Mizzi, 1992, hlm. 563) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 866) 

4.`Amru bin Syarid ( w 91 H ) 

a. Nama lengkap : `Amru bin Syarid bin Suwaid al-Ṡaqafī  

b. Guru-gurunya : Sa`d ibn Abī Waqqas dan ayahnya, Al-Syarid ibn 

Suwaid al-Ṡaqafi (Mizzi, 1992, hlm. 64) 
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c. Murid-muridnya : Abdullah ibn Utbah ibn `Urwah ibn Mas‟ud al-Ṡaqafi, 

dan Amr ibn Syu'ayb, Dan Imran bin Rabī'ah al-Sadfi, dan Muhammad 

bin Maimun bin Mūsāykah (Mizzi, 1992, hlm. 64) 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, 

hlm. 180) 

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 738) 

Jalur Ibnu Mājah 

1.Ali bin Muhammad al-Ṭanafasi (w 233 H) 

a. Nama lengkap : Imam hafiz, ahli hadis Qazwin, Abū  al-Hasan Ali ibn 

Muhammad ibn Ishāq bin Abī Shyaddād 

b. Guru-gurunya : Sufyān bin Uyainah, Abū  Muawiyah, Ibnu Wahb, Hafs 

bin Ghiyaṡ, Muhammad bin Fadil, Abd al-Rahman al-Maharbi, dan 

Waki‟ 

c. Murid-muridnya : Ibnu Mājah, dan Ziyad bin Ayub al-Tusi bersama 

pendahulunya, dan Abū Zur‟ah, dan Abū Ḥātim, dan Ibnu Warah 

d. Komentar ulama : 

- Abū Ḥātim menagtakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1985, hlm. 461) 

Jalur riwayat Aḥmad dan riwayat Ibnu Mājah bertemu pada Waki`, dan jalur 

riwayat Ibnu Mājah dijelaskan pada hadis ini hanya sampai Ali bin Muhammad 

al-Ṭanafasi dikarenakan ia merupakan murid dari Waki`, dan jalur riwayat Waki` 

sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Ibnu Mājah, karena 

jalur riwayat Waki` sudah dijelaskan di jalur riwayat Aḥmad, berdasarkan penelitian 

sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah, jika dilihat dari aspek 

ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki hubungan antara guru dan murid 

sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, 

hadis ini berstatus marfu .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai 

negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan 

demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh  

4.1.2.15. Hadis urutan ke-50 dalam al-Bayān di halaman 64 :  
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ةى أىحىدكًيمٍ إًذىا أىحٍدىثى حىتَّّ يػىتػىوىضَّان     .لا يػىقٍبىلي اللَّّي صىلاى

Hadis di atas merupakan urutan ke-50 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang mentakhsīskan hadis dengan al-Qur`an, maka hadis di atas yang artinya tidak 

sah salat seseorang jika berhadas, sampai dia berwudu`, ditakhsīskan dengan 

al-Qur`an yaitu firman Allah swt pada surat an-Nisā ayat 43 menjelaskan bahwa jika 

engkau tidak mendapati air untuk berwudhu`, maka dibolehkan bertayamum sebagai 

pengganti wudu`, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan 

tema matan hadis yaitu pada bab “Fī al-ṣalāt” dalam kitab al-Ḥablu, berikut 

kelengkapan hadis dengan riwayat Bukhari :  

ثػىنىا عىبٍدي الرَّزَّاؽً ، عىنٍ مىعٍمىرو ، عىنٍ هَمىَّاوـ ، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى ، عىنً 4332 ثىنًِ إًسٍحىاؽي ، حىدَّ حىدَّ
ةى أىحىدكًيمٍ إًذىا أىحٍدىثى حىتَّّ  يػىتػىوىضَّأى  النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 8 " لاى يػىقٍبىلي اللَّّي صىلاى

 (Bukhari, 1993, hlm. 2551)".بخارم

Dikarenakan hadis riwayat bukhari itu sudah sepakat ulama terhadap 

keṣahīhannya, maka hadis di atas tidak ditakhrīj . 

4.1.2.16.Hadis urutan ke-68 dalam al-Bayān di halaman 74 :  

بنا فجعلو عن يساره ثم قاؿ 8  إًفَّ  عن على رض رأيت صم أخذ حريرنا فجعلو عن يمينو كىذىىى

هـ عىلىى ذيكور أمتي  ركاه أبو داكد يٍنً حىرىا  ىىذى

 Hadis di atas Hadis di atas merupakan urutan ke-68 dalam al-Bayān , keadaan 

hadis tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi 

hanya mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab 

hadis asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam 

perkara tentang pembagian bayan yang ke-4 yaitu bayan dengan isyarat, jadi 
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maksudnya Nabi S.AW menjelaskan sesuatu dengan isyarat, dalam hadis di atas ada 

kata isyarat seperti  ًيٍن  ىىذى

yang artinya kedua ini sambil menunjuk, hadis di atas didapati melalui pencarian bab 

yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Fī al-ḥarīri li al-nisā`i” 

dalam kitab al-Libās, berikut kelengkapan hadis di atas :  

ثػىنىا 2335 ثػىنىا اللَّيٍثي ، عىنٍ يىزيًدى بٍنً حىدَّ بىةي بٍني سىعًيدو ، حىدَّ بًيبو ، عىنٍ أىبً أىفػٍلىحى قػيتػىيػٍ أىبً حى
عى عىلًيَّ بٍنى أىبً طىالًبو رىضًيى اللَّّي عىنٍوي  -يػىعٍنًِ الٍغىافًقًيَّ  -الٍذىمٍدىانًٌِ ، عىنٍ عىبٍدً اللًَّّ بٍنً زيرىيٍرو  ىًَ أىنَّوي 

بنا فىجىعىلىوي في يػىقيوؿي 8 إًفَّ نىبًَّ اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىخىذى حىريً يًنًوً، كىأىخىذى ذىىى رنا فىجىعىلىوي في يمى
هـ عىلىى ذيكيورً أيمَّتًي  يٍنً حىرىا  " دىاكيكدى  رىكىاهي أبػيوٍ  شًِىالوًً، ثميَّ قىاؿى 8 " إًفَّ ىىذى

(Abu Daud, 2009, hlm. 50). 

 Skema sanad  
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Gamabar 178 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas: 

Jalur Abū Dawūd 

1.Qutaibah bin Sa`id (w 240 H) 

a. Nama lengkap : Qutaibah bin Sa`id bin Jamil bin Ṭarif bin Abdillah al-Ṡaqafi 

b. Guru-gurunya : Mālik dan Lais (al-Żahabī, 1985, hlm. 15) 

c. Murid-muridnya : Bukhārī, Muslim, Abū Dawūd, al-Nasa`ī, al-Al-Tirmiżī 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 16) 

d. Komentar ulama :  

-   Aḥmad bin Khaisamah dari Yahya bin Ma`in, Abū Ḥātim, al-Nasa`ī mengatakan 

bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 16) 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya dan berkata ia merupakan 

orang yang mutqin (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 20) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 799) 

2.Laiṡ (w 175 H) 
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a. Nama lengkap : Laiṡ bin Sa`ad bin Abdurahmān al-Qalqasyanadī 

b. Guru-gurunya : Nafi‟ al-Amri, Sa‟id bin Abī Sa‟id al-Maqburi, Ibnu Syihāb 

al-Zuhri, Abū al-Zubair al-Makki, Miṣrah bin Ha‟an, Abū Qabīl al-Ma‟afari, 

dan Yazīd bin Abī Habīb (al-Żahabī, 1985, hlm. 138) 

c. Murid-muridnya : Yahya ibn Yahya al-Laisi, dan Yahya ibn Yahya al-Tamimi, 

dan Abū al-Jahm al-Ala‟ bin Mūsā, Qutaibah bin Sa`id (al-Żahabī, 1985, hlm. 

139). 

d. Komentar ulama :  

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya dan berkata ia meruapakan 

petinggi ahli fiqih di zamannya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 360) 

-   Ibnu Hajar ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 817) 

3.Yazīd bin Habib ( w 128 H ) 

a. Nama lengkap : Yazīd bin Abī Habib al-Azdi al-Miṣrī   

b. Guru-gurunya : Yazīd bin Abī Sa`id, budak Al-Mahri, dan Yazīd bin 

Muhammad Al-Qurasyī i, dan Yazīd bin Abī Mansur, dan Yaqub bin Abdullah 

bin Al-Aṣja, dan Abū Aflah Al-Hamdani (Mizzi, 1992, hlm. 105) 

c. Murid-muridnya : `Abdullah ibn `Ayyasy ibn `Abbas al-Qaṭbani , dan 

`Abdullah ibn Lahi`ah , dan `Abd al-Hamid ibn Ja`far ibn `Abdullah ibn 

al-Hakam al-Anṣārī , dan `Amr ibn al-Hāriṡ ibn Ya`qub, dan al-Laiṡ ibn Sa`d 

.(Mizzi, 1992, hlm. 106) 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 546) 

-   al-Żahabī mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1992, hlm. 381)  

-   Ibnu sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah banyak hadis (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 

520) 
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4.Abū Aflah  

a. Nama lengkap : Abū Aflah al-Hamdani al-Miṣrī 

b. Guru-gurunya : Abdullah bin Zurair al-Ghāfiqī (Mizzi, 1992, hlm. 48)  

c. Murid-muridnya : Bakar ibn Sauada, Abū al-Sa`bah Abd al-Aziz ibn Abī 

al-Sa`bah  dan Yazīd ibn Abī Habib (Mizzi, 1992, hlm. 48). 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia maqbūl (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 619) 

-   al-Żahabī mengatakan bahwa ṣādūq (Mizzi, 1992, hlm. 408) 

5.Abdulloh bin Zurair (w 80 H) 

a. Nama lengkap : Abdulloh bin Zurair Ibnu al-Awwam ibn Khuwailīd ibn Asad 

ibn Abd al-Uzza ibn Qusai ibn Kilab ibn Murrah, Amirul Mukminin, Abū 

Bakar al-Ghāfiqi al-Miṣrī 

b. Guru-gurunya : Ali bin Abī Ṭalib, Umar bin Khattab 

c. Komentar ulama :  

-   al-`Ujaly mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Muhammad bin Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 519) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu .Selain itu, para perawi yang 

diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari 

para kritikus. Kecuali satu perawi yaitu Abū Aflah disifati ṣādūq seperti yang dikatkan 

oleh -al-Żahabī bahwa ia ṣādūq (Mizzi, 1992, hlm. 408). Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus hasan.  

4.1.2.17.Hadis urutan ke-69 dalam al-Bayān di halaman 74:  

ىـ الٍويضيوءً لشَّا مىسَّتً النَّاري ( ركاه ابن  كما ركل عن جابر ) كىافى آخًري الٍأىمٍرىيٍنً مًنٍوي صم عىدى
 حباف
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 Hadis di atas merupakan urutan ke-69 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja yang tidak sesuai dengan sumber asli, hadis diatas 

hanya di dapatkan dalam riwayat al-Nasa`i, lafaz hadis di atas sama dengan sumber 

kitab hadis asli, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang 

pembagian bayan yang ke-5 yaitu bayan dengan cara meninggalkan, yaitu Nabi saw 

menjelaskan sesuatu itu tidak haram dengan cara meninggalkannya, seperti kata  ىـ عىدى
 yang artinya meninggalkan wudhu, jadi Nabi saw meninggalkan wudhu ketika الٍويضيوءً 

setalah makan itu memaknai tidak wajibnya berwudhu ketika selesai makan, hadis di 

atas tidak didapati dalam kitab Ṣaḥiḥ Ibnu Ḥibbān, tetapi hanya didapati dalam kitab 

Sunan al-Nasā`i melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu 

pada bab “Tarku al-wuḍu` mimmā gayyarat al-nār” dalam kitab al-Ṭahāratu, berikut 

kelengkapan hadis :  .  

ثػىنىا شيعىيٍبه ، عىنٍ 363 ثػىنىا عىلًي  بٍني عىيَّاشو ، قىاؿى 8 حىدَّ أىخٍبػىرىناى عىمٍريك بٍني مىنٍصيورو ، قىاؿى 8 حىدَّ
ابًرى بٍنى عىبٍدً اللًَّّ قىاؿى  عٍتي جى ىًَ 8 كىافى آخًرى الٍأىمٍرىيٍنً مًنٍ رىسيوؿً اللًَّّ  لزيىمَّدً بٍنً الٍمينٍكىدًرً ، قىاؿى 8 

. النسائ   (al-Nasai, 1930, hlm. 108)صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى تػىرٍؾي الٍويضيوءً لشَّا مىسَّتً النَّاري
Skema Sanad 
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Gambar 179 : Skema sanad hadis riwayat al-Nasa`ī 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas : 

Jalur al-Nasa`ī  

1.`Amru bin Mansur (w 140 H) 

a. Nama lengkap : `Amru bin Mansur Abū Sa`id al-Nasa`ī 

b. Guru-gurunya  : Uṡmān ibn Salih al-Sahmi, dan `Affan ibn Muslim, dan `Ali 

ibn al-Hasan al-Nasa`ī, lalu al-Ruqi, dan `Ali ibn `Ayyasy al-Himṣī(Mizzi, 

1992, hlm. 252) 

c. Murid-muridnya : al-Nasa`ī, Abdulloh bin Muhammad bin Sayyār, Qasim bin 

Zakaria 

d. Komentar ulama : 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 746) 

-  al-Żahabī mengatakan bahwa ia hafiz jawwāl(al-Żahabī, 1992, hlm. 89) 

-  al-Nasai mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (al-Nasa`i, 2002, hlm. 63) 

 2.Ali bin Ayyasy (w 219 H) 

a. Nama lengkap : Ali bin `Ayyashy bin Muslim al-Hani Abū al-Hasan al-Himṣī 
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b. Guru-gurumya : Hāriṡ ibn Uṡmān, Hassan ibn Nuh al-Naṣri, Hafs ibn 

Sulayman, Sa`id ibn `Umara ibn Safwan al-Kila`i, Sufyān ibn `Uyainah, dan 

Syu`aib ibn Abī Hamzah (Mizzi, 1992, hlm. 82) 

c. Murid-muridnya : Abd al-Samad ibn Abd al-Wahhab al-Hlmshi, Abd 

al-Wahhab ibn Najdah al-Hauti, Ali ibn Sa`id ibn Jarir al-Nasa`ī, Ali ibn Uṡmān 

al-Nufaili, dan `Amr ibn Mansur al-Nasa`ī(Mizzi, 1992, hlm. 84). 

d. Komentar ulama : 

-   al-`Ijly, al-Nasa`ī, Dar al-Quṭni mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 85) 

3.Syu`aib bin Abī Hamzah ( w 162 H) 

a. Nama lengkap : Syu`aib bin Abī Hamzah Dinar al-Himṣī 

b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Umar al-Qurasyī , dan Abd al-A‟la ibn Abī 

Amrah, dan Abd al-Wahhab ibn Bukht, dan Ikrimah ibn Khalid al-Makhzumi, 

dan Ghailān ibn Anas, dan Muhammad ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhri, dan 

Muhammad ibn al-Munkadir(Mizzi, 1992, hlm. 517) 

c. Murid-muridnya : Abū Qatada Abdullah ibn Waqid, Abdullah ibn Yazīd 

al-Bakri, Uṡmān ibn Sa`id ibn Kaṡīr ibn Dinar al-Himṣī, dan Ali ibn Ayyasy 

al-Himṣī(Mizzi, 1992, hlm. 518). 

d. Komentar ulama : 

-  Abdulloh bin Syu`aib dari Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Al-`Ijly, Ya`qub bin Syaibah, Abū Ḥātim, al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah 

(Mizzi, 1992, hlm. 519) 

4.Muhammad bin Munkadir (w 1127 H) 
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a. Nama lengkap : Ibnu Abdullah Ibnu Al-Hadier Ibnu Abdul-Uzza Ibnu `Āmir 

Ibnu Al-Hāriṡ Ibnu Hāriṡ Ibnu Sa`ad Ibn Taym Ibnu Murrah Ibnu Ka`ab Ibnu 

Luay, Imam, Pemelihara, Panutan, Syekh Islam, Abū Abdullah Al-Qurasyī i 

b. Guru-gurunya : Ibrahim ibn Abdullah ibn Hunayn, Anas ibn Mālik , dan Jābir 

ibn Abdullah(Mizzi, 1992, hlm. 504). 

c. Murid-muridnya : Abū  Hazim Salamah bin Dinar radhiyallahu anhu, 

Sulaimān bin Qaram bin Mu`adz ad-Dabbi radhiyallahu anhu, Suhail bin Abī 

Ṡālih radhiyallahu anhu, Syu`bah bin al-Hajjaj radhiyallahu anhu, dan Syu`aib 

bin Abī Hamzah.(Mizzi, 1992, hlm. 507). 

d. Komentar ulama : 

-  Abdulloh bin Zubair al-Humaidi mengatakan bahwa ia hafiz 

-  Ishāq bin Manṣūr dari Yahya bin Ma`in dan Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia 

ṡiqah 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 509) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

al-Nasa`i, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh, tetapi Ibnu Ḥibbān tidak ditemukan meriwayatkan 

hadis di atas 

4.1.2.18.Hadis urutan ke-78 dalam al-Bayān di halaman 80 :   

حديث غسل الاناء من كلوغ الكلب . كفي ركاية إحداىن بالتّاب . كركاية أكلاىن بالتّاب، 
 ىن بالتّاب اكركاية أخر 
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 Hadis di atas merupakan urutan ke-78 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli 

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang 

dipakaikan sesuatu yang mutlak atas muqayad jika tidak ada disana 2 muqayad yang 

berbeda, jika ada maka tidak dipakai mutlak ataas muqayad, hadis di atas didapati 

melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Mā 

jā`a fī su`ri al-kalbi” dalam kitab al-Ṭaharatu `an Rasulillah Ṣallallhu `alaihi wa 

sallam, berikut kelengkapan hadis riwayat Al-Tirmiżī :  

ثػىنىا الٍميعٍتىمًري بٍني 73 ثػىنىا سىوَّاري بٍني عىبٍدً اللًَّّ الٍعىنػٍبَىًم  ، قىاؿى 8 حىدَّ عٍتي حىدَّ ىًَ سيلىيٍمىافى ، قىاؿى 8 
اؿى 8 " أىي وبى ، عىنٍ لزيىمَّدً بٍنً سًيريًنى ، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى ، عىنً النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي قى 

ىينَّ  ، أيكلاى ءي إًذىا كىلىغى فًيوً الٍكىلٍبي سىبٍعى مىرَّاتو ناى بًالتػ رىابً، كىإًذىا كىلىغىتٍ  -رىاىينَّ أىكٍ 8 أيخٍ  -يػيغٍسىلي الٍإً
، كىقىدٍ  ، كىأىحٍْىدى، كىإًسٍحىاؽى ا حىدًيثه حىسىنه صىحًيحه، كىىيوى قػىوٍؿي الرَّافًعًيًٌ  فًيوً الٍذرًَّةي غيسًلى مىرَّةن ". ىىذى

ا الحىٍدًيثي مًنٍ غىيٍرً كىجٍوو، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى، عىنً النَّبًًٌ صىلَّ  ا، كىلَىٍ ريكًمى ىىذى ى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لضىٍوى ىىذى
. ترمذم رٍ فًيوً 8 " إًذىا كىلىغىتٍ فًيوً الٍذرًَّةي غيسًلى مىرَّةن ". كىفي الٍبىابً عىنٍ عىبٍدً اللًَّّ بٍنً ميغىفَّلو  ييذٍكى

(at-Tarmizi, 1996, hlm. 152)  

Skema Sanad 
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Gambar 180 : Skema sanad haids riwayat Al-Tirmiżī 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas: 

Jalur Al-Tirmiżī  

1.Suwār bin Abdullah (w 245 H)`  

a. Nama lengkap : Suwār bin Abdullah bin Sawwar bin Abdullah bin Qudamah 

bin Anza al-Tamimi al-Anbārī 

b. Guru-gurunya : Sawwar mendengarnya dari Abd al-Waris al-Tanūrī, Yazīd ibn 

Zurai‟, dan Mu‟tamir ibn Sulaimān.(al-Żahabī, 1992, hlm. 544) 
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c. Murid-muridnya :Abdu Dawūd, Al-Tirmiżī, al-Nasa`ī, Ibrahlm bin 

Muhammad (Mizzi, 1992, hlm. 240) 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya. 

-   al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 241) 

2.Mu`tamir bin Sulaimān ( w 187 H )  

a. Nama lengkap : Ibnu Sulaimān Ibnu Tarkhan, Imam, Pemelihara, Teladan, Abū  

Muhammad Ibnu Imam Abī al-Mu'tamir, al-Taymi al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : ayahnya, Mansour bin Al-Mu'tamir, dan Ayub(al-Żahabī, 

1985, hlm. 477) 

c. Murid-muridnya : Humaid bin Mas‟adah Al-Sami, dan Khalifa bin Khayyat , 

dan Abū Al-Khattab Ziyad bin Yahya Al-Hasani, dan Sa‟id bin Mansur , dan 

Sa‟id bin Ya‟qub Al-Taliqani , dan Suwār bin Abdullah Al-Anbari (Mizzi, 

1992, hlm. 253). 

d. Komentar ulama :  

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1985, hlm. 477) 

- Ibnu Hajar mengatakan ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 958) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 521) 

3.Ayub (w 131 H ) 

a. Nama lengkapnya : Ayub bin Abī Tamimah al-Sakhtiyani Abū Bakar al-Baṣrī 

b. Guru-gurnya : Al-Qasim bin Rabī‟ah, Al-Qasim bin Asim, Al-Qasim bin Auf 

Al-Syaibāni, Al-Qasim bin Muhammad bin Abī Bakr Al-Ṣiddiq, Qatada bin 

Di‟amah , Mujahid bin Jabr, dan Muhammad bin Sirin(Mizzi, 1992, hlm. 458) 

c. Murid-muridnya : Mālik bin Anas, dan Muhammad bin Ishāq bin Yasar, dan 

Muhammad bin Sirin yang merupakan salah satu gurunya, dan Muhammad bin 
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Abd al-Rahman al-Tufawi , dan Mu‟tamir bin Sulaimān (Mizzi, 1992, hlm. 

461). 

d. Komentar ulama : 

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat dalam hadis 

-  al-Nasa`ī mengatakn bahwa ia ṡiqah (Al-Mizzī, 1992 : 464)(Mizzi, 1992, hlm. 

464) 

4.Muhammad bin Sirin ( w 110 H) 

a. Nama lengkap : Abū  Bakar al-Ansari al-Ansi al-Baṣrī budak Anas ibn Mālik 

b. Guru-gurunya : Abū Hurairah, Umran bin Hushain, Ibnu Abbas, `Adi bin 

Ḥātim (al-Żahabī, 1985, hlm. 607) 

c. Murid-muridnya : Qatadah, Ayub, Yunus bin Abdi, Ibnu `Aun (al-Żahabī, 

1985, hlm. 608) 

d. Komentar ulama : 

-  al-Anṣārī dari Ibnu `Aun mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Abū  dari Aḥmad  bin Hambal mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Sihaq bin Mansur dari Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-  Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 351) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 
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4.1.2.19.Hadis urutan ke-88 dalam al-Bayān di halaman 95 :  

حديث الوادل حيْ ناـ رسوؿ ص ـ كأصحابو فما أيقظهم الاحر الرمس قاؿ ص ـ ليس في 
ةً الٍأيخٍرىل فمىنٍ فػىعىلى النوـ  يَّ كىقت الصَّلاى ةى حىتَّّ يجىً تػَّقٍريًط  إًنََّّىا التػَّقٍريًط على مىنٍ لَىٍ ييصىلًٌ الصَّلاى

تػىنػىبَّوي لذىىا فىإًذىا كىافى الغد فليصلها عند كقتها  ذىلًكى فػىلٍييصلًهىا حتي ى
  Hadis di atas merupakan urutan ke-68 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang ijma` itu boleh menjadi nasikh, makna hadis di atas adalah mengulang salat 

yang lupa setelah melakukannya dalam keadaan ingat ketika datang waktunya, ini telah 

dinasikhkan oleh ijma` kaum muslimin dan mengatakan bahwa hal itu tidak wajib dan 

tidak pula sunnah (Hakim, 1929, hlm. 95), hadis di atas didapati melalui pencarian bab 

yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Fī man nāma `an al-ṣalāti au 

nasiyahā” dalam kitab al-Ṣalāt, berikut kelengkapan hadis riwayat Abū Dawūd :  

 

ثػىنىا سيلىيٍمىافي بٍني دىاكيدى 223 ثػىنىا الٍعىبَّاسي الٍعىنػٍبَىًم  ، حىدَّ ثػىنىا سيلىيٍمىافي  -كىىيوى الطَّيىالًسًي   -حىدَّ  -حىدَّ
حو ، عىنٍ أىبً قػىتىادىةى قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ  -ابٍنى الٍميغًيرىةً يػىعٍنًِ  بًتو ، عىنٍ عىبٍدً اللًَّّ بٍنً رىباى عىنٍ ثَى

رى صى  ةن حىتَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " لىيٍسى في النػَّوًٍـ تػىفٍريًطه، إًنََّّىا التػَّفٍريًطي في الٍيػىقىظىةً أىفٍ تػيؤىخًٌ  لاى
 (Abu Daud, 2009, hlm. 121)يىدٍخيلى كىقٍتي أيخٍرىل ". أبو داكد
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Gambar 181 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas: 

Jalur Abū Dawūd 

1.Abbas bin Abdul Azim  

a. Nama lengkap : Abbas bin Abdul `Azim bin Ismail bin Taubah al-`Ambārī 
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b. Guru-gurunya : Hammad bin Mas'adah, dan Khalid bin Makhlad al-Qatwani, 

dan Sa'id bin Amir ad-Dub'i radhiyallahu anhu, dan Abū Dawūd Sulaimān bin 

Dawūd al-Tayalisi rahlmahullah, dan Sulaimān bin Dawūd al-Hāsyimī (Mizzi, 

1992, hlm. 223) 

c. Murid-muridnya : 

d. Komemntar ulama : 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 487) 

-  al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah ma`mun (al-Nasa`i, 2002, hlm. 78) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 511)  

-  al-Żahabī mengatakan bahwa dia merupakan huffaz basrah(al-Żahabī, 1992, hlm. 

535) 

2.Sulaimān bin Dawūd (w 204 H) 

a. Nama lengkap : Sulaimān bin Dawūd bin Jarud Abū Dawūd al-Ṭayalisi 

b. Guru-gurunya : Hammād bin Mas'adah, dan Khalid bin Makhlad al-Qaṭwāniī, 

dan Sa'id bin Amir ad-Dub'i radhiyallahu anhu, dan Abū Dawūd Sulaimān bin 

Dawūd al-Ṭayālisī rahlmahullah, dan Sulaimān bin Dawūd 

al-Hāsyimi(Mizzi, 1992, hlm. 403) 

c. Murid-muridnya : Khalifa bin Khayyat, dan Ziyad bin Yahya al-Hassani , dan 

Zaid bin Akhzam al-Ṭa‟i , dan Suwār bin Abdullah al-Antāri sang hakim , dan 

Abbas bin Abdul-`Azīm al-Anbārī(Mizzi, 1992, hlm. 404) 

d. Komentar ulama :  

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 406)  

-   al-Żahabī mengatakan bahwa ia hafiz (al-Żahabī, 1992, hlm. 458) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 275) 

3. Sulaimān (w 165 H) 
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a.Nama lengkap : Sulaimān bin Mughirah al-Qisyī Abū Sa`id al-Baṣrī 

a. Guru-gurunya : Sābit al-Bannānī, Hasan al-Baṣrī, Humaid bin Hilal, Sa`id bin 

Iyas (Mizzi, 1992, hlm. 71) 

b. Murid-muridnya : Asad ibn Mūsā, Bahz ibn Asad, Ḥibbān ibn Hilāl, Abū 

Usamah Hammād ibn Usamah, Khalīd ibn Nizar, Zayd ibn al-Hubāb, Sufyān 

al-Ṡaurī , Sulaimān ibn Harb, dan Abū Dawūd Sulaimān bin Dawūd 

Al-Ṭayalisi(Mizzi, 1992, hlm. 71) 

c. Komentar ulama : 

-  Ibnu Hajar menagtakan bahwa ia ṡiqah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 406) 

-  al-Żahabī mengatakan bawha ia hafiz(al-Żahabī, 1992, hlm. 458) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 275) 

4.Ṡābit al-Bannānī (w 123 H ) 

a. Nama lengkap : Sābit bin Aslam al- Bannānī  

b. Guru-gurunya : Sulaimān al-Hāsyimī, klien al-Hasan ibn Ali ibn Abī Ṭalib, dan 

Syu‟aib ibn Muhammad ibn Abdullah ibn Amr ibn al-„As, ayah dari Amr ibn 

Syu‟aib, dan Syahr ibn Hawṣab, dan Safwan ibn Muhriz al-Mazini, dan 

Abdullah bin Rabah al-Anṣārī(Mizzi, 1992, hlm. 344)   

c. Murid-muridnya : Sālim Abū Juma‟ al-Hujaimi , dan Sa‟id ibn Zarbi 

al-„Abbadiani , dan Sulaimān ibn Dawūd , dan dikatakan: Ibnu Muslim 

al-Hana‟i al-Sa‟igh, muazinnya Masjid Sābit al-Bānānī, dan Sulaimān bin 

al-Mughirah al-Qīṣī (Mizzi, 1992, hlm. 346) 

d. Komentar ulama : 

-   Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah Abīd (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 185) 

-  Ibnu Sa`ad menagtakan bahwa ia ṡiqah fi hadis dan dipercaya (Ibnu Sa`ad, 1990, 

hlm. 231) 
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-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 89) 

5.Abdullah bin Rabbah  

a. Nama lengkap : Abdullah bin Rabbah al-Anṣārī Abū Khālīd al-Madaniī 

b. Guru-gurunya : Ubai ibn Ka‟b, Safwān ibn Muhariz, Abdullah ibn Amr ibn 

al-‟Aṣ , Abd al-Aziz ibn al-Nu‟man al-Baṣrī, `Ammār ibn Yasir, Imrān ibn 

Husain, Ka‟b al-Ahbār , dan Abū Qatada al-Anṣārī(Al-Mizzī,1992 : 

488)(Mizzi, 1992, hlm. 488) 

c. Murid-muridnya : Al-Azraq ibn Qays, Bakr ibn Abdullah al-Muzani, dan Sābit 

al-Bannānī(Mizzi, 1992, hlm. 488) 

d. Komentar ulama :  

-   Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 211) 

-  Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah(Ibnu Hajar, 1986, hlm. 504) 

-  Al-Zahaby menagtakan bahwa para ulama menṡiqahkannya (al-Żahabī, 1992, 

hlm. 550) 

-  Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (al-Żahabī, 1992, hlm. 27)   

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.20.Hadis urutan ke-92 dalam al-Bayān di halaman 96 :   

 في ركاية لابن حباف كالدارقطنِ لايجزئ صلاة لا يقرأ فيها بفابرة الكتاب
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 Hadis di atas merupakan urutan ke-92 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli, Dar qutṭni memakai lafaz  ةى لًمىنٍ لَىٍ يػىقٍرىأٍ بًِىالاى صىلاى  dan Ibnu Hibbān memakai lafaz 

ةى إًلاَّ بً  قًرىاءىةً فىابًرىةً الٍكًتىابً لاى صىلاى  berbeda dengan hadis yang dimuat oleh Abdul Hamid 

Hakim, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang mazhab 

Hanafi yang menolak pernyataan yang mengakatan bahwa penambahan terhadap nas 

tidak menjadi nasikh, maka mazhab Hanafi mengatakan penambahan itu termasuk 

nasikh, lalu mereka menolak hadis-hadis menekankan membaca surat al-Fatihah dalam 

salat dan juga hadis tentang mensyaratkan niat dan selainnnya dalam wudhu (Hakim, 

1929, hlm. 96), berikut kelengkapan hadis dari riwayat Dar Qutni :  

ٍَىاعًيلي   9911  ثػىنىا أىبيو بىكٍرو عىبٍدي اللًَّّ بٍني سيلىيٍمىافى بٍنً الٍأىشٍعىثً ، ثػىنىا ميؤىمَّلي بٍني ىًرىاوـ ، كىحىدَّثػىنىا إً
 -عىنٍ لزيىمَّدً بٍنً إًسٍحىاؽى ، عىنٍ مىكٍحيوؿو ، عىنٍ لزىٍميودً بٍنً الرَّبيًعً الٍأىنٍصىارمًًٌ  -ىيوى ابٍني عيلىيَّةى  -

صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  -عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً ، قىاؿى 8 صىلَّى رىسيوؿي اللًَّّ  -فى يىسٍكيني إًيلًيىاءى كىكىا
ىرىاكيمٍ تػىقٍرىءيكفى مًنٍ كىرىاءً إًمى  - كيمٍ امً الص بٍحى ، فػىثػىقيلىتٍ عىلىيٍوً الٍقًرىاءىةي ، فػىلَّمىا انٍصىرىؼى ، قىاؿى 8 " إًنًٌِ لأى

 ؛ فىإًنَّوي ؟ " . ، قىاؿى 8 قػيلٍنىا 8 أىجىلٍ ، كىاللًَّّ يَى رىسيوؿى اللًَّّ ىىذ ا ، قىاؿى 8 " فىلاى تػىفٍعىليوا إًلاَّ بًيًـٌ الٍقيرٍآفً 
ةى لًمىنٍ لَىٍ يػىقٍرىأٍ بًِىا   "   (Dar Qutni, 2004, hlm. 660).رىكىاهي الدَّاريقيطٍنًِ  لاى صىلاى
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Gambar 182 : Skema sanad hadis riwayat Darquṭni 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas : 

Jalur Dar Quṭnī 

1.Dar Quṭni (w 385 H) 

a. Nama lengkap : Abu al-Hasan, Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas`ud 

ibn al-Nu`man ibn Dinar ibn `Abdullah al-Baghdadi. 

b. Guru-gurunya : Beliau mendengar hadis ketika masih kecil dari Abu al-Qasim 

al-Baghawi, Yahya ibn Muhammad ibn Sa`id, Abu Bakr ibn Abi Dawūd, dan 

Muhammad ibn Nayruz al-Anmati. 

c. Komentar ulama :  

-berkata Abu Mus`ab bahwa ia siqah dalam kitab muwaṭṭa`(al-Żahabī, 1985, hlm. 457) 

2.Abu Bakar bin Abi Dawūd (w 316 H) 

a. Nama lengkap : Abdulloh bin Sulaimān al-`Asy`aṡ 

b. Komentar ulama : 



135 
 

 
 

-berkata Abu Abdurohman al-Sulamī bahwa aku bertanya kepada DarQutni 

tentang Abu Bakar lalu ia mengatakan bahwa ia ṡiqah ia banyak salah dalam 

berbicara tentang hadis (al-Żahabī, 1985, hlm. 228) 

3.Muammal ( w 253 H) 

a. Nama Lengkap : Muammmal bin Hisyam al-Yasykuri al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : Ismail bin `Aliyah, Muhammad bin Khazim, `Abbad bin 

Yahya  

c. Murid-muridnya : Bakr ibn Ahmad ibn Muqbil al-Qazzaz al-Basri, sang hafiz, 

dan Abu Aruba al-Husain bin Muhammad al-Harrani, dan Abu Bakar 

Abdullah bin Abi Dawūd (Mizzi, 1992, hlm. 188) 

d. Komentar Ulama :  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya 

-Abū Dawūd dan al-Nasa`i mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 

187) 

4.Ismail bin `Ulayyah ( 193 H) 

a. Nama lengkapnya : Ismail bin Ibrahlm bin Maqsam al-Asadi Asad Khuzaimah 

Maulahum  

b. Murid-muridnya : Muhammad bin Basyar, Ya`qub al-Durqy, Nasar bin Ali , 

Hasan bin Hasan bin Arafah, Muammal bin Hisyam  

c. Komentar Ulama :  

-Berkata Yahya bin Ma`in bahwa Ibnu `Aliyah itu ṡiqah, takwa, 

wara`.(al-Żahabī, 1985, hlm. 108).  

5.Muhammad bin Ishaq (w 152 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Ishaq bin Yassār bin Khayyār 

b. Komentar ulama :  

-Al-Ahmad - dia adalah Al-Aṡram Insya Allah - berkata: Aku bertanya kepada 

Yahya bin Ma'in, maka dia berkata: Mungkin maksudnya adalah perkataan, 

akan tetapi dalam hal hadis, maka dia adalah ṡiqah dan dia termasuk perawi 

darinya.(al-Żahabī, 1985, hlm. 40) 

6.Makhul (w113 H) 

a. Nama lengkapnya :  

b. Guru-gurunya : Dan Qubaysah ibn Dhu‟ayb, dan Qaz‟ah ibn Yahya, dan Kathir 

ibn Murrah al-Hadram, dan Kareeb, klien Ibnu Abbas, dan Malik ibn Yukhamir 

al-Saksaki, dan Mahmūd ibn al-Rabī‟(Mizzi, 1992, hlm. 467)  
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c. Murid-muridnya : Ali ibn Abi Hamla, Ali ibn Hausyab , Umar ibn Muhammad 

ibn Abdullah al-Syu‟aṡī, al-Ala‟ ibn al-Hariṡ, al-Ghażūr al-Kalbi, Qais ibn Sa‟d 

al-Makki , dan Muhammad ibn Ishāq ibn Yassār (Mizzi, 1992, hlm. 468) 

d. Komentar ulama :  

-al-`Ijly mengatakan bahwa ia tabi`in siqah (Mizzi, 1992, hlm. 473) 

7.Mahmud bin Rabī` (w 99 H)  

a. Nama lengkap : Mahmud ibn al-Rabi` ibn Suraqa ibn Amr ibn Zaid ibn Abdah 

ibn Amirah ibn Adi ibn Ka‟b ibn al-Khazraj ibn al-Hāriṡ ibn al-Khazraj 

al-Ansari 

b. Guru-gurunya : Rasulullah SAW, `Ubadah bin Ṣāmit, `Itban bin Mālik, Ayub 

al-Anṣārī (Al-Mizzī, 1992 : 303) 

c. Komentar ulama : 

-Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia sahabat 

-Al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah dari pembesar tabī`in (al-Żahabī, 1985 : 

521) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

gubungan antara guru dan murid kecuali Muhammad bin Ishaq yang tidak di dapati 

diriwayatkan oleh Ismail bin `Ulayyah sehingga sanad hadis ini munqati` . Adapun dari 

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ḍa`if.  

 Berikut kelengkapan hadis riwayat Ibnu Hibbān :  

ثػىنىا 3573 إًسٍحىاؽي بٍني إًبػٍرىاىًيمى أىخٍبػىرىناى عًيسىى بٍني ييونيسى أىخٍبػىرىناى عىبٍدي اللًَّّ بٍني لزيىمَّدو الٍأىزٍدًم  حىدَّ

عٍتي أىباى ىيرىيػٍرىةى ،  ىًَ عٍتي أىباى عيثٍمىافى النػَّهٍدًمَّ ، يػىقيوؿي 8   ىًَ ثػىنىا جىعٍفىري بٍني مىيٍميوفو ، قىاؿى 8  حىدَّ

ةى إًلاَّ بًقًرىاءىةً يػىقيوؿي 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 اخٍري  جٍ ، فػىنىادً في النَّاسً 8 أىفٍ لاى صىلاى

   ,hlm. 94) juz. 5, (Ibnu Hibban, 2010رىكىاهي ابٍني حًبَّافى  فىابًرىةً الٍكًتىابً فىمىا زىاد
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Gambar 183 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Hibbān 

Jalur Ibnu Hibbān         

1.Abdulloh bin Muhammad  

a. Nama lengkap : Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Abd 

al-Rahman bin Syirawaih bin Asad al-Qurasyi al-Muṭlabī al-Naisabūrī 

b. Guru-gurunya : Ishaq, ̀ Amru bin Zararah, Abdullah bin Mu`awiyah(al-Żahabī, 

1985, hlm. 167)  

c. Komentar ulama : 
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-Hakim mengatakan bahwa ia ahli fiqih salah satu ulama besar di Naisabur, ia 

memiliki banyak buku yang menunjukkan keadilannya (al-Żahabī, 1985, hlm. 

168) 

2.Ishaq bin Ibrahim  

a. Nama lengkap : Abu Ya`qub Ishaq bin Ibrahim 

b. Guru-gurunya : Abdul Aziz bin Muhammad Al-Darawardi, dan Abu Khalid 

Al-Ahmar, dan Jarir bin Abdul Hamid, dan Sufyan bin Uyaynah, dan Isa bin 

Yunus (al-Żahabī, 1985, hlm. 360) 

c. Komentar ulama :  

-berkata Hasyib bin Ismail dari Wahab bin Jarir bahwa Ishaq itu menghidupkan 

sunnah di Timur (al-Żahabī, 1985, hlm. 365) 

3.Isa bin Yunus 

a. Nama lengkap : Isa bin Yunus bin Abi Ishaq bin Amru bin Abdillah 

b. Guru-gurunya : Ismail ibn Muslim, Asy'aṡ ibn Abd al-Malik, Aimān ibn Nabil 

al-Makki, Basyir ibn al-Muhajir, Ṡaur ibn Yazid al-Himṣi, Jabir ibn Ṣubh, dan 

Ja'far ibn Maimūn(Mizzi, 1992, juz. 23, hlm. 65) 

c. Murid-muridnya : Ahmad ibn Abi Syu`aib al-Harrani, Ahmad ibn Abdah 

al-Dabbi, Ishaq ibn Ismail al-Taliqani, dan Ishaq (Mizzi, 1992, juz.23, hlm. 66) 

d. Komentar ulama :  

-Berkata Ishaq bin Hambal dari Ahmad bin Hambal, dan Abu Hatim, dan 

Ya`qub bin Syaibah, al-Nasa`i dan Ibnu Kharrasy bahwa Isa bin Yunus ṡiqah. 

(Mizzi, 1992, juz. 23, hlm. 67) 

4.Ja`far bin Maimun  

a. Nama lengkap : Abu `Ali Ja`far bin Maimun al-Taimi 

b. Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Abi Bakra, Ata‟ ibn Abi Rabah, Abu 

Tamimah al-Hujaimi, dan Abu Uṡmān al-Nahḍī (Mizzi, 1992, juz. 5, hlm. 

114) 

c. Murid-muridnya : Abd al-Jalil bin `Aṭiyah, Abd al-Waḥīd ibn Waṣīl Abu 

Ubaidah al-Ḥaddād, dan Isa ibn Yunus(Mizzi, 1992, juz. 5, hlm. 116) 

d. Komentar ulama :  

-Abdulloh bin Ahmad mengatakan dari ayahnya bahwa Ja`far bin Maimun tidak 

kuat dalam hadis 

-Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṣalih 

-al-Nasa`i mengatakan bahwa ia tidak kuat (Mizzi, 1992, juz. 5, hlm. 116) 
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5.Abū Uṡmān al-Nahḍī (w 100 H) 

a. Nama lengkap : Abd al-Rahman ibn Mall ibn Amr ibn Adi ibn Wahb ibn 

Rabi'ah ibn Sa'd ibn Juẓaimah(Mizzi, 1992, juz. 17, hlm. 426) 

b. Guru-gurunya : Abu Musa al-Asy'ari, Usama ibni, Sa'id ibn Zaid ibn Amr ibn 

Nufail, dan Abu Hurairah (al-Żahabī, 1985, hlm. 176) 

c. Murid-muridnya : Ayub al-Sakhtiyani, Ṣābit al-Bunāni, Ja`far bin 

Maimun(Mizzi, 1992, juz.17, hlm. 426) 

d. Komentar ulama :  

-al-Nasa`i dan Abdu Rohman bin Yusuf bin Khirasy mengatakan bahwa ia 

ṣiqah (Mizzi, 1992, juz. 17, hlm. 430) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid kecuali Abdulloh bin Muhammad al-Azdī sehingga 

sanad hadis ini munqaṭi`. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini 

berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, 

semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus kecuali Ja`far bin 

Maimun yang mana ia dinilai negatif seperti yang dikatakan oleh Mizzi bahwa 

al-Nasa`i mengatakan ia tidak kuat (Mizzi, 1992, juz. 5, hlm. 116). Dengan demikian 

penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if. 

4.1.2.21.Hadis urutan ke-94 dalam al-Bayān di halam 96: 

تيكيمٍ عىن زيَرة القبور الآف فزكركىا ( ركاه التّمذم يػٍ  قولو ص ـ ) نػىهى

 Hadis di atas merupakan urutan ke-94 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad d an kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang cara mengetahui bahwa sesuatu itu merupakan nasikh. Bahwa hadis di atas 

diketahui nasikh dari perkataan Nabi saw langsung, berikut kelengkapan hadis :  
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ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني بىرَّارو 3332 ثػىنىا سيفٍيىافي ، عىنٍ  قىاؿى  حىدَّ ثػىنىا أىبيو عىاصًمً النَّبًيلي ، قىاؿى 8 حىدَّ 8 حىدَّ
يٍوً عىلٍقىمىةى بٍنً مىرٍثىدو ، عىنٍ سيلىيٍمىافى بٍنً بػيرىيٍدىةى ، عىنٍ أىبيًوً ، قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلى 

يػٍتيكيمٍ عىنٍ زيَى  وً، فػىزيكريكىىا ؛ كىسىلَّمى 8 " قىدٍ كينٍتي نػىهى رىةً قػىبًٍَ أيمًٌ رىةً الٍقيبيورً فػىقىدٍ أيذًفى لًميحىمَّدو في زيَى
، كىأىبً ىيرىيػٍرىةى، كىأي ٌـً  سىلىمىةى. فىإًنػَّهىا تيذىكًٌري الٍآخًرىةى ". كىفي الٍبىابً عىنٍ أىبً سىعًيدو، كىابٍنً مىسٍعيودو، كىأىنىسو

ةى حىدًيثه حىسىنه  رىةً الٍقيبيورً  حىدًيثي بػيرىيٍدى ا عًنٍدى أىىٍلً الٍعًلٍمً لاى يػىرىكٍفى بًزيَى صىحًيحه. كىالٍعىمىلي عىلىى ىىذى
. ترمذم ، كىأىحٍْىدى، كىإًسٍحىاؽى  .at-Tarmizi, 1996, hlm)بىٍسنا. كىىيوى قػىوٍؿي ابٍنً الٍميبىارىؾً، كىالرَّافًعًيًٌ

370) 
Skema sanad 
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Gambar 184 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Al-Tirmiżī  

1.Muhammad bin Basyār ( w 252 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad ibn Bashyar ibn Uṡmān ibn Dawūd ibn Kaisan 

al-Abdi, Abū Bakr al-Baṣrī Bundar 
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b. Guru-gurunya : Sālim ibn Nuh, dan Abū Zaid Sa`id ibn al-Rabī` al-Harawi , dan 

Sa`id ibn `Amir al-Dub`i , dan Sahal ibn Yusuf , dan Safwan ibn `Īsā , dan Abū 

`Asim al-Ḍahhak bin Makhlad(Mizzi, 1992, hlm. 512) 

c. Murid-muridnya : Kelompok perawi yang meriwayatkan kutubusittah 

(termasuk Al-Tirmiżī), Ibrahim ibn Ishāq al-Harbi, Abū Bakar Aḥmad ibn Ali 

ibn Sa`id al-Qadi al-Marwazi, dan Ishāq ibn Ibrahim al-Busti, sang 

hakim(Mizzi, 1992, hlm. 514) 

d. Komentar ulama : 

-Al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah banyak hadis (Mizzi, 1992, hlm. 518) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 828) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqah nya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

111) 

2.Abū `Āṣim Ḍahak bin Mukhallad (w 210 H) 

a. Nama lengkap : Al-Ḍahhak bin Makhlad bin Al-Ḍahhak bin Muslim bin 

Ad-Ḍahhak Al-Syaibāni, Abū `Āsim yang mulia dari Baṣra 

b. Guru-gurunya : Mustaqim bin Abd al-Mālik, dan Umar bin Muhammad 

al-Umari, dan Syu'bah, dan al-Awza'i, dan Ibnu Abī Arubah, dan Sufyān, dan 

Mālik, dan masih banyak lagi yang lainnya(al-Żahabī, 1985, hlm. 480) 

c. Murid-muridnya : Umar ibn Shabbah al-Numayri, putranya Amr ibn Abī Asim 

al-Nabeel, Amr ibn Ali al-Sayrafi, Abū Ghassan Mālik ibn Abd al-Wahid 

al-Masma‟i, dan Muhammad ibn Basyar (Mizzi, 1992, hlm. 285) 

d. Komentar ulama : 

-Ibni Hajar menyebut bahwa dia ṡiqah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 459) 

-Ibnu Ḥibbān menyebut nya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

483) 
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-Ibnu Sa`ad menyebutnya ṡiqah faqih (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 296) 

3.Sufyān al-Ṡaurī (w 161 H ) 

a. Nama lengkap : Sufyān bin Sa`id bin Masruq al-Ṡaurī, Abū Abdullah al-Kufi 

b. Guru-gurunya : Abū Hasin Uṡmān ibn Asim, Abū al-Yaqzan Uṡmān ibn Umair 

, Uṡmān ibn al-Mughirah al-Ṭaqafi , Uṡmān al-Batti , Ata ibn al-Sa'ib , Ikrimah 

ibn `Ammār al-Yamami, dan Alqamah ibn Marṡad(Mizzi, 1992, hlm. 160), 

c. Murid-muridnya : Syu`bah ibn Al-Hajjaj - yang merupakan salah satu rekannya 

- Syu`ayb ibn Ishāq Al-Dimasyqi, Syu`aib ibn Harb Al-Mada'ini, Saifi ibn Rib`i 

Al-Ansari, dan Abū `Asim Al-Ḍahhak ibn Makhallad(Mizzi, 1992, hlm. 163)   

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 394) 

-Al-Żahabī mengatakan bahwa ia Imam(al-Żahabī, 1992, hlm. 449) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

401) 

4.Alaqamah bin Marṡad (w 120 H) 

a. Nama lengkap : Alqamah bin Marṡad al-Hadrami Abū al-Hariṡ al-Kūfī. 

b. Guru-gurunya : Razin bin Sulaimān al-Ahmari radhiyallahu „anhu, dan 

diriwayatkan dari Salim bin Razin radhiyallahu „anhu, Zirr bin Hubaisy, Sa‟ad 

bin Ubaidah radhiyallahu „anhu, dan Sulaimān bin Buraidah radhiyallahu 

„anhu (Mizzi, 1992, hlm. 309) 

c. Murid-muridnya : al-Jarrah ibn al-Ḍahhak al-Kindi, al-Hasan ibn Salih ibn Hay, 

Hafs ibn Sulaimān al-Qari, al-Hakam ibn Zuhair, Abū Sinan Sa`id ibn Sinan 

al-Syaibāni, dan Sufyān al-Ṡauri(Mizzi, 1992, hlm. 310)   

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Hajar mengatakan ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 689) 
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-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab al ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

290) 

-al-Żahaby mengatakan ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 34) 

5.Sulaimān bin Buraidah (w 105 H) 

a. Nama lengkap : Sulaimān bin Buraidah bin al-Husyaib al-Aslamī al-Marwazi 

b. Guru-gurunya : Ayahnya Buraydah al-Aslami, Imran bin Husain, Yahya bin 

Ya`mar, dan Aisyah (Mizzi, 1992, hlm. 371) 

c. Murid-muridnya : Abū Sinan Dirar ibn Murrah al-Shyaibāni, Abdullah ibn Ata' 

, dan Alqamah bin Marṡad(Mizzi, 1992, hlm. 371) 

d. Komentar :    

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 405)  

-al-Żahaby mengatakan bahwa ia ṡiqah(al-Żahabī, 1992, hlm. 457)  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

302) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yangdiriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.22.Hadis urutan ke-95 dalam al-Bayān di halaman ke 99 : 

قػىوٍمىنىا إًناَّ قىدٍ لىقًينىا رىبػَّنىا فػىرىضًي عىنا كىرىضًينىا عىنٍوي حديث بػىلٍغيوا   

 Hadis di atas merupakan urutan ke-95 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 



145 
 

 
 

tentang keselahan perawi dan ketidak pahamanya pada hakikat sebagian masalah, 

seperti mengira bahwa semua yang diwahyukan kepada Nabi SAW dan tidak ada 

sekarang di dalam al-Qur`an maka itu adalah al-Quran dan telah dinasikhkan, berikut 

kelengkapan hadis : 

هـ ، قىاؿى 8 أىخٍبػىرىناى إًسٍحىاؽي بٍني عىبٍدً اللًَّّ بٍنً أىبً 31443 ثػىنىا هَمىَّا ثػىنىا عىفَّافي ، حىدَّ طىلٍحىةى ، عىنٍ حىدَّ
ا أيًـٌ سيلىيٍمو في سىبٍ  الىوي حىرىامنا أىخى عًيْى إًلىى أىنىسً بٍنً مىالًكو ، أىفَّ النَّبًَّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بػىعىثى خى

لًٌغىهيمٍ عىنٍ رىسيوؿً اللًَّّ كىإًلاَّ  بىنًِ عىامًرو، فػىلىمَّا قىدًميوا قىاؿى لذىيمٍ خىالَ 8 أىتػىقىدَّميكيمٍ، فىإًفٍ أىمَّنيونِ حىتَّّ أيبػى 
نىمىا ىيوى ييىدًٌثػيهيمٍ عىنٍ رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي  ىـ، فىأىمَّنيوهي، فػىبػىيػٍ تيمٍ مًنًٌِ قىريًبنا. قىاؿى 8 فػىتػىقىدَّ  عىلىيٍوً كىسىلَّمى كينػٍ

هي، فػىقىاؿى 8 اللَّّي  عٍبىةً، ثميَّ مىاليوا عىلىى بىقًيَّةً إًذٍ أىكٍمىئيوا إًلىى رىجيلو فىطىعىنىوي فىأىنػٍفىذى ، فػيزٍتي كىرىبًٌ الٍكى  أىكٍبػىري
هـ 8 فىأيرىاهي قىدٍ ذىكى  ابًوً، فػىقىتػىليوىيمٍ إًلاَّ رىجيلان أىعٍرىجى مًنػٍهيمٍ كىافى قىدٍ صىعًدى الْىٍبىلى. قىاؿى هَمىَّا رى مىعى أىصٍحى

يـ أىتىى النَّبًَّ صىلَّى اللَّّي الٍأىعٍرىجً آخىرى مىعىوي عىلىى الْىٍبىلً. قىاؿى 8 كى  ثػىنىا أىنىسه أىفَّ جًبٍَيًلى عىلىيٍوً السَّلاى حىدَّ
انيوا يػىقٍ  رىءيكفى 8 أىفٍ عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فىأىخٍبػىرىهي أىنػَّهيمٍ قىدٍ لىقيوا رىبػَّهيمٍ، فػىرىضًيى عىنػٍهيمٍ كىأىرٍضىاىيمٍ. قىاؿى أىنىسه 8 كى

، فىدىعىا عىلىيٍهًمٍ بػىلًٌغيوا قػىوٍمىنىا أىناَّ قى  . قىاؿى 8 ثميَّ نيسًخى بػىعٍدى ذىلًكى دٍ لىقًينىا رىبػَّنىا، فػىرىضًيى عىنَّا كىأىرٍضىاناى
، كىذىكٍوىافى، كىبىنًِ لًحيٍىافى، كىعيصىيَّ  ثًيْى صىبىاحنا عىلىى رعًٍلو ةى الَّذًينى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى ثىلاى

. أى عىصىويا اللَّّى   .(Ahmad, 1995, hlm. 289)دي حٍْى  كىرىسيولىوي، أىكٍ عىصىويا الرَّحٍْىنى

Skema sanad  
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Gambar 185 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad 

  

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas : 

Jalur Aḥmad bin Hambal 

1.`Affān (w 220 H ) 

a. Nama lengkap : Affan bin Muslim bin Abdullah al-Saffar, Abū Uṡmān 

al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : Syu`bah, Hisyam, Hammām(al-Żahabī, 1985, hlm. 242) 

c. Murid-muridnya : Ibrahlm ibn al-Husain ibn Dizil al-Hamadhani al-Kisā'i, 

Ibrahlm ibn Marzuq al-Baṣrī, Ibrahlm ibn Ya'qub al-Juzajani, dan Aḥmad 

ibn Hambal (Mizzi, 1992, hlm. 163) 

d. Komentar ulama : 

-Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṡiqah imam mutqin (al-Żahabī, 1992, 

hlm. 251) 

-Ibnu Ḥibbān : menyebutnya di dalam kitab ṡiqahnya(Ibnu Hibbān, 1973) 

2.Hammām (w 163 H) 

a. aNama lengkap : Hammām bin Yahya bin Dinār al-`AuḌī al-Muhalimi 

b. Guru-gurunya : Abū Imran al-Jani, Abū al-Tiyah, Ṡābit al-Bannān, Ali ibn Zaid, 

Qatadah, Zaid ibn Aslam, dan Ishāq ibn Abdullah ibn Abī Ṭalha(al-Żahabī, 

1985, hlm. 278) 

c. Murid-muridnya : Abd al-Rahman bin Mahdi, Abū Ali al-Hanafi, al-Muqri`, 

Abdullah bin Raja` al-Ghadāni, Abū  Na`im, Muhammad bin Sinan al-`Auqi, 

Abū al-Walid al-Ṭayalisi, dan `Affan(al-Żahabī, 1985, hlm. 298) 

.Komentar ulama : 

-Saleh bin Aḥmad n bin Hambal dari ayahnya mengatakan bahwa ia ṡiqah 
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-Husain bin Hasan menanyakan tentang Hammām kepada Yahya bin Ma`in dan 

ia berkata bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 306) 

3.Ishāq bin Abdillah (w 130 H) 

a. Nama lengkap : Ishāq ibn Abdullah ibn Abī Ṭalha 

b. Guru-gurunya : Pamannya Anas ibn Mālik (saw), Ja`far ibn `IyāḌ (saw), 

Żakwan Abū Salih al-Sam`ān, dan Rafi` ibn Ishāq al-Madani (Mizzi, 1992, 

hlm. 445). 

c. Murid-muridnya : Ikrimah ibn `Ammār al-Yamami, dan `Īsā ibn Abd al-A‟la 

ibn Abd Allah ibn Abī Farwa, dan Mālik ibn Anas, dan Hammām ibn 

Yahya(Mizzi, 1992, hlm. 446) 

d. Komentar ulama : 

-Aḥmad bin Sa'd bin Abī Maryam, dari Yahya bin Ma'in:mengatakan bahwa ia 

ṡiqah - Ishāq ibn Mansur, dari Yahya, Abū Zur‟ah, Abū Ḥātim, dan al-Nasa‟i 

mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 446) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Aḥmad, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.23.Hadis urutan ke-96 dalam al-Bayān di halaman ke 105 :   

ىـ مًنى اللَّيٍلً  ركاه التّمذل كغيرهكقولو ص ـ   يىا مىعً الصًٌ ىـ لًمىنٍ لَىٍ يجى لاىصًيىا  
  Hadis di atas merupakan urutan ke-96 dalam al-Bayān, keadaan hadis tersebut 

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang istilah kata ijma` secara bahasa artinya betekad, berikut kelengkapan hadis :  



148 
 

 
 

ثػىنىا إًسٍحىاؽي بٍني مىنٍصيورو ، قىاؿى 8 أىخٍبػىرىناى ابٍني أىبً مىرٍيَىى ، قىاؿى 8 أىخٍبػىرىناى يىٍيَى بٍني أىي وبى ، 513 حىدَّ
، عىنٍ عىبٍدً اللًَّّ بٍنً أىبً بىكٍرو ، عىنً ابٍنً شًهىابو ، عىنٍ سىالًًَ بٍنً عىبٍدً اللًَّّ ، عىنٍ أىبيًوً ، عىنٍ حىفٍصىةى 

ىـ لىوي ".  عىنً  ىـ قػىبٍلى الٍفىجٍرً فىلاى صًيىا يىا النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 8 " مىنٍ لَىٍ يجيٍمًعً الصًٌ
، عىنً ابٍنً  حىدًيثي  فًعو ا الٍوىجٍوً. كىقىدٍ ريكًمى عىنٍ ناى حىفٍصىةى حىدًيثه لاى نػىعٍرفًيوي مىرٍفيوعنا إًلاَّ مًنٍ ىىذى
ا رىفػىعىوي عيمىرى قػىوٍ  ا الحىٍدًيثي عىنً الز ىٍرمًًٌ مىوٍقيوفنا. كىلاى نػىعٍلىمي أىحىدن ا أىيٍضنا ريكًمى ىىذى ليوي كىىيوى أىصىح ، كىىىكىذى

ىـ لًمىنٍ لَىٍ يجيٍمًعً الصًٌ  ا عًنٍدى بػىعٍضً أىىٍلً الٍعًلٍمً 8 لاى صًيىا ، كىإًنََّّىا مىعٍنَى ىىذى ىـ إًلاَّ يىٍيَى بٍني أىي وبى قػىبٍلى  يىا
يجيٍزهًً. طيليوعً الٍفىجٍرً في رىمىضىافى، أىكٍ في قىضىاءً رىمىضىافى، أىكٍ في صًيىاًـ نىذٍرو إًذىا لَىٍ يػىنٍوهًً مًنى اللَّيٍلً لَىٍ 

، كىأى  يـ التَّطىو عً فىميبىاحه لىوي أىفٍ يػىنٍويًىوي بػىعٍدىمىا أىصٍبىحى كىىيوى قػىوٍؿي الرَّافًعًيًٌ . كىأىمَّا صًيىا حٍْىدى، كىإًسٍحىاؽى
 ترمذم

(at-Tarmizi, 1996, hlm. 108). 

 Skema sanad    
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Gambar 186 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī  

Jalur Al-Tirmiżī  

1.Ishāq bin Mansūr (w 251 H)  

a. .Nama lengkap : Ishāq ibn Mansūr al-Saluli 

b. .Guru-gurunya : Haywah ibn Shyuraih al-Himṣi, dan Ruh ibn Ubadah , dan 

Zakariya ibn `Adi, dan Sa`id ibn `Amir al-Dub`i, dan Sa`id ibn Abī Maryam 

al-Miṣrī(Mizzi, 1992, hlm. 475) 

c. .Murid-muridnya : semua perawi kutubusitah (termasuk Al-Tirmiżī) 

kecuali Abū Dawūd , Abū Zur‟ah al-Rāzī , Abū Bakar bin Khuzaimah, dan Abū 

al-Abbas al-Sarraj 

d. .Komentar ulama : 

-Muslim mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia sqiah (Mizzi, 1992, hlm. 477) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

118) 

2. Sa`id bin Abī Maryam (w 224 H) 

a. Nama lengkap : Sa'id bin al-Hakam bin Muhammad bin Salim  

b. Guru-gurunya : Abū Ghassan Muhammad ibn Mutarrif, Muhammad ibn Ja`far 

ibn Abī Kaṡīr, Mālik, al-Laiṡ, Sulaiman ibn Bilal, Nafi` ibn Yazīd, dan Yahya 

bin Ayyub(al-Żahabī, 1985, hlm. 328), 

c. Murid-muridnya : Al-Bukhārī, Al-Żuhli, Abū Bakar Al-Sagani, Muhammad 

bin Awf, Aḥmad bin Abdullah Al-Ijli, dan Ishāq Al-Kausaj(al-Żahabī, 1985, 

hlm. 329) 

d. Komentar ulama 

-Abū Dawūd mengatakan bahwa ia hujjah menurutku 
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-al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 395) 

3.Yahya bin Ayub (w 168 H) 

a. .Nama lengkap : Yahya bin Ayyub al-Ghafiqi, Abū al-Abbas al-Miṣrī 

b. Guru- gurunya : Abū Qabīl Huyay ibn Hani, Ja`far ibn Rabī`ah, `Ubaid Allah 

ibn Abī Ja`far, `Abdullah ibn Tawūs, dan `Abdullah ibn Abī Bakr ibn 

Hazm((al-Żahabī, 1985, hlm. 5) 

c. Murid-muridnya : Mūsā ibn A'yan, Ishāq ibn al-Furat, Ashhab ibn Abd al-Aziz, 

Zaid ibn al-Hubāb, dan Sa'id ibn Abī Maryam(al-Żahabī, 1985, hlm. 7).   

d. Komentar ulama : 

-Ishāq bin Mansur, dari Yahya bin Ma‟in: Dia orang yang ṣālih. Murrah 

berkata: Dia ṡiqah. 

-Abū Ubaid Al-Ajurri berkata kepada Abū Dawūd : Apakah Yahya bin Ayyub 

dapat dipercaya? Dia berkata: Dia ṣāleh, maksudnya orang Mesir itu. 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya(Mizzi, 1992, hlm. 237) 

4.Abdulloh bin Abī Bakar (w 130 H) 

a. Nama lengkap : Abdullah bin Abī Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 

al-Ansari, Abū Muhammad 

b. Guru-gurunya : Dan Uṡmān bin Abī Sulaimān bin Jubayr bin Mut‟im, dan 

Urwah bin al-Zubair, dan Ali bin Abdullah bin Abbas, dan Umar bin Sulaim 

al-Zuraqi, dan Abū  Ja‟far Muhammad bin Ali bin al-Husain, dan Muhammad 

bin Muslim bin Shihab al-Zuhri (Mizzi, 1992, hlm. 351) 

c. Murid-muridnya : Qais Abū Umara al-Madani, klien Ansar, dan Mālik bin 

Anas, dan Muhammad bin Ishāq bin Yasar, dan Muhammad bin Muslim bin 
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Syihab al-Zuhri, yang merupakan salah satu gurunya, dan Hisyam bin Urwa, 

dan Yahya bin Ayyub al-Mishri (Mizzi, 1992, hlm. 352) 

d. Komentar ulama : 

-Ishāq bin Mansur dari Yahya bin Ma‟in dan Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia 

ṡiqah. 

-Al-Nasa‟i mengatakan bahwa ia ṡiqah dan dapat diandalkan. 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 352) 

5.Zuhri ( w 124 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Muslim bin Ubayd Allah bin Abdullah bin 

Syihab bin Abdullah bin al-Hāriṡ bin Zuhra bin Kilāb al-Zuhri al-Qurasyī  

b. Guru-gurunya : Abū Umamah bin Sahal, Ali bin al-Husain, Urwah bin 

al-Zubair, Abū  Idrīs al-Khaulāni, Qubaysah bin Żu'ayb, Abd al-Mālik bin 

Marwān, dan Salim bin Abdullah (al-Żahabī, 1985, hlm. 328) 

c. Murid-muridnya : Salih ibn Kaṡir, Salih ibn Kaisān, Sadaqah ibn Yasar, Safwān 

ibn Sulaim, Dirar ibn Amr al-Malati, Abdullah ibn Budail, dan Abdullah ibn 

Abī Bakr ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm (Mizzi, 1992, hlm. 429) 

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia hafiz faqih sepakat atas ṡabatnya (Ibnu Hajar, 

1986, hlm. 896) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

349) 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia Ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 429) 

6.Sālim ( w 105) 

a. Nama lengkap : Salim bin Abdulloh bin Umar bin Khaṭṭab Ibnu Nufaهl Ibnu 

Abd al-Uzza Ibnu Riyah Ibnu Qurt Ibnu Razzah, Ibnu Adi Ibn Ka`b Ibn Lu`ay 
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Ibn Ghālib, Imam teladan, Syekh Islam, Abū Abd al-Rahman al-Qurasyi 

al-`Adawi al-Makki, al-Madani. 

b. Guru-gurunya : Sa`id bin al-Musayyab dengan perbedaan pendapat tentangnya, 

dan Safinah, budak Umm Salamah yang telah dimerdekakan, dan ayahnya 

Abdullah bin Umar (Mizzi, 1992, hlm. 146) 

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn Zaid ibn al-Muhajir ibn Qunfuż, Muhammad 

ibn Abd al-Rahman, klien dari keluarga Ṭalha , dan Muhammad ibn Muslim 

ibn Shihab al-Zuhri(Mizzi, 1992, hlm. 149) 

d. Kometanr ulama : 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

305) 

-Ibnu Sa`ad menagtakan bahwa ia Ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 194) 

 Sedangkan ayah dari Salim yaitu Abdulloh bin Umar meriwayatkan dari Ali, 

Umar, Abu Bakar, Abu Sa`id al-khḍrī, dan juga saudaranya Hafsah dan lain-lain 

(Mizzi, 1992, hlm. 334)  

  Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Tirmiżī, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.24.Hadis urutan ke-99 dalam al-Bayān di halaman 110 :   

ركاه أحْد كأبو داكد كالتّمذل ك كغيرىم عن معاذ قاؿ ) لدا بعثو النب ص ـ إلى اليمن قاؿ  
دٍ في كًتىابً اللًَّّ قىاؿى  كيف تقضي إذا عىرىضى لىكى قىضىاءي قىاؿى اقٍضًي بًكًتىابً اللًَّّ قىاؿى فىإًفٍ لَىٍ بذىً

دى في  سينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ كىلاى في كًتىابً اللًَّّ قىاؿى اجٍتػىهىدي رىانِ كىلاى أىليو فىبًسينىةً رىسيوؿً اللًَّّ قىاؿى فىإًفٍ لَىٍ بذىً
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ا يػىرٍضىاهي  قىاؿى فىضىرىبى رىسيوؿى اًلل ص  ـ صىدٍرىهي كىقىاؿى الحىٍمدي للًًَّّ الَّذًم كىفىقى رىسيوؿى رىسيوؿً اللًَّّ لًمى
 رىسيوؿي اًلل (

 Hadis di atas merupakan urutan ke-99 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang dalil qiyās, berikut kelengkapan hadis di atas riwayat al-Tirmiżī :  

ثػىنىا كىكًيعه عىنٍ شيعٍبىةى عىنٍ 3105 نَّاده حىدَّ ثػىنىا ىى أىبً عىوٍفو الثػَّقىفًيًٌ عىنٍ الحىٍارًثً بٍنً عىمٍروك عىنٍ حىدَّ
 كىيٍفى رجًىاؿو مًنٍ أىصٍحىابً ميعىاذو أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بػىعىثى ميعىاذنا إًلىى الٍيىمىنً فػىقىاؿى 

لَىٍ يىكينٍ في كًتىابً اللًَّّ قىاؿى فىبًسينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى  تػىقٍضًي فػىقىاؿى أىقٍضًي بدىا في كًتىابً اللًَّّ قىاؿى فىإًفٍ 
تىهًدي رىأٍيًي قىاؿى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  قىاؿى فىإًفٍ لَىٍ يىكينٍ في سينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى أىجٍ 

مًٍيٍذًم   سيوؿى رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى الحىٍمٍدي للًًَّّ الَّذًم كىفَّقى رى   رىكىاهي التًٌّ
(at-Tarmizi, 1996, hlm. 617).  

 Berikut kelengkapan hadis di atas riwayat Abū Dāwūd : 

ثػىنىا حىفٍصي بٍني عيمىرى ، عىنٍ شيعٍبىةى ، عىنٍ أىبً عىوٍفو ، عىنً الحىٍارًثً بٍنً عىمٍركً ابٍنً أىخًي 1370 حىدَّ
، أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى الٍميغًيرىةً بٍنً شيعٍبىةى، عىنٍ أيناىسو مًنٍ أىىٍلً حًٍْصى مًنٍ أىصٍحىابً ميعىاذً  بٍنً جىبىلو

ضىاءه اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لىمَّا أىرىادى أىفٍ يػىبػٍعىثى ميعىاذنا إًلىى الٍيىمىنً قىاؿى 8 " كىيٍفى تػىقٍضًي إًذىا عىرىضى لىكى قى 
دٍ في كًتىابً ا . قىاؿى 8 " فىإًفٍ لَىٍ بذىً للًَّّ ؟ ". قىاؿى 8 فىبًسينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ ؟ ". قىاؿى 8 أىقٍضًي بًكًتىابً اللًَّّ

دٍ في سينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  كىلاى في كًتىابً  صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى. قىاؿى 8 " فىإًفٍ لَىٍ بذىً
وؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى صىدٍرىهي كىقىاؿى 8 " اللًَّّ ؟ ". قىاؿى 8 أىجٍتىهًدي رىأٍيًي كىلاى آليو. فىضىرىبى رىسي 

ا يػيرٍضًي رىسيوؿى اللًَّّ   رىكىاهي أىبػيوٍا دىاكيدى  الحىٍمٍدي للًًَّّ الَّذًم كىفَّقى رىسيوؿى رىسيوؿً اللًَّّ لًمى
(Abu Daud, 2009, hlm. 303).  

Berikut kelengkapan hadis di atas riwayat Aḥmad : 

ثػىنىا شيعٍبىةي عىنٍ أىبً عىوٍفو عىنً الحىٍارًثً بٍنً عىمٍركً بٍنً أىخًي 03330 ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني جىعٍفىرو حىدَّ حىدَّ
 الٍميغًيرىةً بٍنً شيعٍبىةى عىنٍ ناىسو مًنٍ أىصٍحىابً ميعىاذو مًنٍ أىىٍلً حًٍْصى عىنٍ ميعىاذو أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي 
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لَّمى حًيْى بػىعىثىوي إًلىى الٍيىمىنً فػىقىاؿى كىيٍفى تىصٍنىعي إًفٍ عىرىضى لىكى قىضىاءه قىاؿى أىقٍضًي بدىا في  عىلىيٍوً كىسى 
مى قىاؿى فىإًفٍ كًتىابً اللًَّّ  قىاؿى فىإًفٍ لَىٍ يىكينٍ في كًتىابً اللًَّّ قىاؿى فىبًسينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّ 

اللًَّّ  يىكينٍ في سينَّةً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى أىجٍتىهًدي رىأٍيًي لاى آليو قىاؿى فىضىرىبى رىسيوؿي  لَىٍ 
للَّّي عىلىيٍوً صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى صىدٍرمً ثميَّ قىاؿى الحىٍمٍدي للًًَّّ الَّذًم كىفَّقى رىسيوؿى رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى ا

ا يػيرٍضًي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى    (Ahmad, 1995, hlm. 230)رىكىاهي أىحٍْىدي  كىسىلَّمى لًمى
Skema sanad  

 

Gambar 187 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd, al-Tirmiżī, Aḥmad 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Al-Tirmiżī 
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1.Hannād (w 243 H) 

a. Nama lengkap : Hannād bin al-Suray Ibnu Mus`ab bin Abī Bakr bin Ṣabr bin 

Sa`fuq, Sang Imam, Sang Bukti, Sang Teladan 

b. Guru-gurunya : Muhammad bin Fadil bin Ghazwan rahlmahullah, dan Marwān 

bin Muawiyah al-Fazari, dan Mulazim bin Amr al-Suhaimi rahlmahullah, dan 

Hisyām bin Basyīr rahlmahullah, dan Waki‟ bin al-Jarrah.(Mizzi, 1992, hlm. 

311) 

c. Murid-muridnya : Jama`ah (para perawi kutubu sittah termasuk 

Al-Tirmiżī) kecuali Al-Bukhārī  di luar Ṣahīh-nya dengan kesepakatan, bukan 

pengingkaran, dan Baqi bin Makhlad, dan Abū Zur‟ah (al-Żahabī, 1985, hlm. 

466) 

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973) 

-al-Nasā`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Nasa`i, 2002, hlm. 71) 

2.Wakī` ( w 196 H) 

a. Nama lengkap : Waki` ibn al-Jarrah ibn Malih al-Ru`asi, Abū Sufyān Al-Kufi   

b. Guru-gurunya : Ibnu Abī Laila, Mis`ar ibn Habib, Mis`ar ibn Kadam, 

Mu`awiyah ibn Abī Mazrad, Mus`ab ibn Salim, Ibnu Abī Ṡa`lab, Sufyān, 

Syu`bah, Israil, dan Syarīk.(al-Żahabī, 1985, hlm. 143) 

c. Murid-muridnya : Dan Mas`ud ibn Juwayriyah al-Mausilī, dan putranya Malih 

ibn Wakī` ibn al-Jarrah, dan Nasr ibn Ali al-Jahḍami al-Ṣaghīr, dan Hārun ibn 

`Abbād al-Azdī, dan Hisyām ibn ``Ammār al-Dimasyqi, dan Hannād ibn 

al-Sarri (Mizzi, 1992, hlm. 471) 

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 1037) 
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-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

562) 

3. Syu`bah (w 160 H) 

a. Nama lengkap : Syu`bah bin Hajjaj bin al-Ward, sang Imam, pemelihara, 

Amirul Muk`minin dalam Hadis Abū Bastam Al Azdī 

b. Guru-gurunya : Abbas al-Jariri, Abdullah bin Bisyir al-Khāṡami, Abdullah bin 

Dinār, Abdullah bin Abī al-Safar al-Hamdani, Abdullah bin Subaih , Abdullah 

bin Abdullah bin Jābir al-Ansari, dan Abdullah bin `Aun (Mizzi, 1992, hlm. 

483) 

c. Murd-muridnya : Sulaimān ibn Harb, al-Qa‟Nabi, Abū al-Walid al-Ṭayālisi, 

Bakr ibn Bakkar, Badal ibn al-Muhbir, Bahaz ibn Asad, al-Hasan ibn Mūsā 

al-Aṣib, dan Hafs ibn Umar al-Hauḍī (al-Żahabī, 1985, hlm. 206) 

d. Komentar ulama : 

-Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia Imam mutqin  

-Ibn Zanjawaih, Yaqub al-Haḍrami meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 

Sufyān berkata: Shu`bah adalah Amirul Mukminin dalam hadis.(al-Żahabī, 

1985, hlm. 209) 

4.Abū `Aun (w 151 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin `Ubaidllah bin `Aun Ibn Artaban, imam dan 

ulama teladan Basra, Abū `Aun al-Muznī 

b. Murid-muridnya : Sufyān, Syu`bah, Ibnu al-Mubarak, Mu`aż bin Mu`aż 

c. Komentar ulama :  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

380) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 874) 
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-Ibnu Sa`ad menagtakan bahwa ia ṡiqah banyak hadis (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 

429) 

5.Hāriṡ bin Amr (w 100 H ) 

a. Nama lengkap : Al-Hāriṡ bin Amr, keponakan Al-Mughirah bin Syu'bah 

Al-Ṡaqafi 

b. Guru-gurunya : Sebagian orang dari Hams dari sahabat Muaż, berdasarkan 

riwayat Mu`aż, bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bertanya kepadanya: 

Bagaimana caramu memerintah? . . Hadis. 

c. Murid-muridnya : Abū `Aun Muhammad bin Ubaidillah al-Ṡaqafi 

d. Komentar ulama : 

-al-Bukhārī mengatakan bahwa ia tidak sah dan tidak dikenal (Mizzi, 1992, 

hlm. 267) 

Jalur Abū Dawūd 

1.Hafs bin Umar (w 225 H) 

a. Nama lengkap : Hafs ibn Umar ibn al-Hāriṡ ibn Sakhbara, imam, ahli bacaan, 

hafiz Abū Umar 

b. Guru-gurunya : Hisyām Al-Daṣtawi, Abū Hura Al-Raqasyi, Wāṣil bin Abdul 

Rahmān, dan Syu`bah (al-Żahabī, 1985, hlm. 355) 

c. Muridnya-muridnya : Bukhāri, Abū Dawūd (al-Żahabī, 1985, hlm. 355) 

d. Komentar ulama :  

-Abū Ṭalib dari Aḥmad bin Hanbal berkata: "Dia adalah seorang perawi ṡabat, 

tidak ada satu huruf pun yang perlu diperhitungkan." 

-Ali bin Al-Madini berkata : Penduduk Basra sepakat tentang keadilan Abū 

Umar Al-Hauḍū`i dan Abdullah bin Rajā. (al-Żahabī, 1985, hlm. 355)  

Jalur Aḥmad bin Hambal  
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1.Muhammad bin Ja`far (w 193 H) 

a. Nama lengkap : Gundur Muhammad bin Ja`far, sang hafiz, ahli hadis, yang 

tabah, Abū Abdullah al-Hużali 

b. Guru-gurunya : Ibnu Jurayj, Ja‟far bin Maimun Al-Anmati, Mu`Ammār, Sa`id 

bin Abī Aruba, Syu‟bah dan masih banyak lagi yang lain meriwayatkan 

darinya (al-Żahabī, 1985, hlm. 100) 

c. Murid-muridnya : Ali bin al-Madini, Aḥmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, Ibnu 

Rahawaih, Abū Bakr bin Abī Syaibah, Amr bin Ali, dan Muhammad bin 

Basyar(al-Żahabī, 1985, hlm. 100).   

d. Komentar ulama :   

-Abū Ḥātim al-Rāzī dari Muhammad bin Aban al-Balkhi: Abd al-Rahman bin 

Mahdi berkata: Ghundur lebih dapat dipercaya dariku pada jalur Syu‟bah. 

-Abdurrahman bin Abī Ḥātim berkata, “Aku bertanya kepada ayahku tentang 

Ghundur, lalu dia berkata, „Dia ṣadūq memiliki adab, dalam hadis Syu‟bah dia 

ṡiqah 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 9) 

 Jalur riwayat Aḥmad dan riwayat Abū Dāwūd, serta riwayat al-Tirmiżī 

bertemu pada Syu`bah, dan jalur riwayat Abū Dāwūd dijelaskan pada hadis ini hanya 

sampai Hafas bin Umar, dan Jalur riwayat Aḥmad dijelaskan pada hadis ini hanya 

sampai Gundur Muhammad bin Ja`far, dikarenakan mereka (Hafas bin Umar dan 

Gundur Muhammad bin Ja`far) merupakan murid dari Syu`bah, dan jalur riwayat 

Syu`bah sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Aḥmad dan 

riwayat Abū Dāwūd, karena jalur riwayat Syu`bah sudah dijelaskan di jalur riwayat 

al-Tirmiżī, berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Aḥmad, Tirmiżī, Abū Dawūd, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka 
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setiap perawi memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini 

muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` 

.Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya 

mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus, kcuali penduduk Himṣ dan Hāriṡ 

majhūl/ tidak diketahui keadaannya seperti yang dikatakn oleh al-Bukhārī bahwa Hāriṡ 

tidak sah dan tidak dikenal (Mizzi, 1992, hlm. 267). Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if.  

4.1.2.25.Hadis urutan ke-106 dalam al-Bayān di halaman ke 116 :  

 قولو صم لا يٍكيمي أىحىده بػىيٍْى اثػٍنػىيًٍْ كىىيوى غىضىبىافه 
 Hadis di atas merupakan urutan ke-106 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang bagian dari macam-macam Imā` dan Tanbīh, berikut kelengkapan hadis : 

بىةي بٍني سىعًيدو 3535 ثػىنىا قػيتػىيػٍ يٍرو ، عىنٍ عىبٍدً حىدَّ ثػىنىا أىبيو عىوىانىةى ، عىنٍ عىبٍدً الٍمىلًكً بٍنً عيمى ، حىدَّ
تػىبٍتي لىوي إًلىى عيبػىيٍدً اللًَّّ بٍنً أىبً بىكٍرىةى كىىيوى قىاضو   الرَّحٍْىنً بٍنً أىبً بىكٍرىةى ، قىاؿى 8 كىتىبى أىبً كىكى

عٍتي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً بًسًجًسٍتىافى 8 أىفٍ لاى برىٍكيمى بػىيٍْى اثػٍنػىيًٍْ  ىًَ  كىأىنٍتى غىضٍبىافي ؛ فىإًنًٌِ 
 (Muslim, 1955, hlm. 1343) كىسىلَّمى يػىقيوؿي 8 " لاى يىٍكيمٍ أىحىده بػىيٍْى اثػٍنػىيًٍْ كىىيوى غىضٍبىافي ".مسلم

 Dikarenakan hadis diatas diriwayatkan oleh Muslim yang mana riwayatnya 

sudah sepakat ulama atas keṣahīhannya maka tidak perlu lagi ditakhrīj . 

4.1.2.26.Hadis urutan ke-127 dalam al-Bayān di halaman 141 : 

 كقد ثبت عنو  ص ـ انو قاؿ ) الاَّ كىإًنًٌِ أيكتيًٍتي الٍقيرٍآفى كىمًثػٍلىوي مىعىوي ( ركاه أبو داكد كالتّمذل
 Hadis di atas merupakan urutan ke-127 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 
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asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara 

tentang dalil kehujjahan sunnah, berikut kelengkapan hadis :   

ثًيًر بٍنً دًينىارو ، عىنٍ حىري2432ً ثػىنىا أىبيو عىمٍركً بٍني كى ثػىنىا عىبٍدي الٍوىىَّابً بٍني لصىٍدىةى ، حىدَّ ،   عنزً حىدَّ
اًـ بٍنً مىعٍدًم كىرًبى ، عىنٍ رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍ  وً عىنٍ عىبٍدً الرَّحٍْىنً بٍنً أىبً عىوٍؼو ، عىنً الٍمًقٍدى

تًوً كىسىلَّمى أىنَّوي قىاؿى 8 " أىلاى إًنًٌِ أيكتيًتي الٍكًتىابى كىمًثػٍلىوي مىعىوي، أىلاى ييوشًكي رىجيله شىبػٍعىافي عىلىى  أىريًكى
ؿو فىأىحًل وهي، كىمىا كىجىدٍتميٍ فًيوً مًنٍ حىرىاوـ  ا الٍقيرٍآفً، فىمىا كىجىدٍتميٍ فًيوً مًنٍ حىلاى  يػىقيوؿي 8 عىلىيٍكيمٍ بًِىذى

، كىلاى كيل  ذًم ناىبو مًنى السَّبيعً، كىلاى لي  ارً الٍأىىٍلًيًٌ مي الحًٍمى ل  لىكيمٍ لحىٍ رٌمًيوهي، أىلاى لاى يىً قىطىةي ميعىاىىدو ، فىحى
مٍ أىفٍ يػيعٍقًبػىهي  إًلاَّ أىفٍ يىسٍتػىغٍنًِى عىنػٍهىا صىاحًبػيهىا، كىمىنٍ نػىزىؿى بًقىوٍوـ فػىعىلىيٍهًمٍ أىفٍ يػىقٍريكهي، فىإًفٍ لَىٍ يػىقٍريكهي فػىلىوي 

 . (Abu Daud, 2009, hlm. 200)دبدثًٍلً قًرىاهي ". أبو داك 
Sekma sanad  

 
Gambar 188 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 
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 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas : 

Jalur Abū Dawūd 

1.Abdul Wahhab bin Najdah (w 232 H) 

a. Nama lengkap : Abd al-Wahhab ibn Najdah al-Hauṡi Abū Muhammad 

al-Syāmi al-Jabali 

b. Guru-gurunya : Abū al-Mughirah Abd al-Quddus ibn al-Hajjaj al-Khaulāni , 

dan Abd al-Mālik ibn al-Ahwas ibn Hakim ibn Umair, dan Uṡmān ibn Sa'id 

ibn Katsir ibn Dinār dari Himṣ(Mizzi, 1992, hlm. 520) 

c. Murid-muridnya : Abū Dawūd, Ibrahim bin Ya`qub al-Jauzajani, Aḥmad bin 

Ibrahim bin Fail al-Antaki, dan Abū Bakr Aḥmad bin Abī Khaiṡamah  

d. Komentar ulama : 

-Ya`qub bin Syaibah mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-Ibnu Ḥibbān meneyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 521) 

2.Uṡmān bin Sa`id (w 209 H) 

a. Nama lengkap : Uṡmān bin Sa`id bin Katsir bin Dinār al-Qurasyī i, Abū `Amr 

al-Himṣī 

b. Guru-gurunya : Ismail ibn Ayyashy, Jābir ibn Ghanim al-Salfi, dan Hariz ibn 

Uṡmān(Mizzi, 1992, hlm. 378) 

c. Murid-muridnya : Hasan bin Ali bin Ayyash al-Himṣī, Sulaimān bin Salamah 

al-Khabairi, Abbas bin Abdullah al-Tarqufi, Abdullah bin Aḥmad bin Basyir 

bin Żakwān al-Muqri, dan Abd al-Wahhab bin Najdah (Mizzi, 1992, hlm. 

379) 

d. Komentar ulama : 

-ia diṡiqahkan oleh Aḥmad bin Hambal dan Ibnu Ma`in dan berhujjah atasnya 

al-Nasa`ī (al-Żahabī, 1985, hlm. 308) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 663) 

-al-Żahabī mengatakan bahwa ia ṡiqah Abīd(al-Żahabī, 1992, hlm. 7) 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

449) 

3. Harīz bin Uṡmān (w 163 H) 

a. Nama lengkap : Hariz bin Uṡmān bin Jabr bin Ahmar bin As`ad al-Rahbi 

al-Masyriqi, Abū Uṡmān 
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b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Ghabīr al-Alhani, dan Abd al-A'la ibn Adi 

al-Bahrani, dan Abd al-Rahman ibn Jubairi ibn Nufair al-Haḍrami, dan Abd 

al-Rahman ibn Abī Auf al-Jurasyi(Mizzi, 1992, hlm. 570–571), 

c. Murid-muridnya : Abū al-Mughira 'Abd al-Quddus ibn al-Hajjaj al-Khaulāni, 

'Abd al-Mālik ibn Muhammad al-San'āni, 'Utbah ibn al-Sakan al-Fazari, dan 

'Uṡmān bin Sa'id bin Kaṡir bin Dinār al-Himṣī(Mizzi, 1992, hlm. 572). 

d. Komentar ulama :  

-Abū Ubaid al-Ajurri, dari Abū Dawūd, aku bertanya kepada Aḥmad bin 

Hanbal tentang Hāriz, lalu dia berkata: ia ṡiqah ṡiqah ṡiqah 

-Ishāq ibn Mansur, Muawiyah ibn Salih, al-Mufaddal ibn Ghassān al-Ghalabī, 

Abbas al-Duri, dan Uṡmān ibn Sa`id al-Darimi, dari Yahya ibn Ma‟in 

mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-al-`Jly mengatakan bahwa ia ṡiqah penduduk Syam (Mizzi, 1992, hlm. 575) 

 Abdurahman bib `Auf merupakan sahabat Nabi SAW yang mana ia tidak 

didapati meriwayatkan dari Ma`dikarib, tapi Ma`dikarib didapati bahwa ia 

diriwayatkan oleh Abdurahman bin `Auf seperti yang dikatakan oleh al-Żahabī bahwa 

ia diriwayatkan olehJubairibn Nufayr, al-Sya'bi, Khalid ibn Ma'dan, Syuraih ibn 

Ubayd, Abū 'Amir Al-Hauzani, Al-Hasan dan Yahya, putra-putra Jābir, dan Abd 

Al-Rahman ibn Abī 'Auf.(al-Żahabī, 1985, hlm. 428) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi saling 

meriwayatkan sehingga sanadnya tersambung. Adapun dari segi penyandaran kepada 

Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada 

yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ, 

berikut juga hadis dari riwayat Al-Tirmiżī dengan memakai lafaz yang jauh berbeda 

dari hadis di atas, hanya saja sama dari aspek tema yaitu sama-sama membahas tentang 

pentingnya sunnah :  

ثػىنىا0442 ثػىنىا بٍني بىرَّارو  لزيىمَّد حىدَّ ثػىنىا عىبٍدي الرَّحٍْىنً بٍني مىهٍدًموٌ  حىدَّ  ميعىاكًيىةي بٍني  حىدَّ
ابًرو اللَّخٍمًيًٌ  عىنٍ  صىالًحو  اًـ بٍنً مىعٍدًم كىرًبى  عىنٍ  الحىٍسىنً بٍنً جى قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى  قىاؿى  الٍمًقٍدى

تًوً فػىيػىقيوؿي  أىلاى ىىلٍ  اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ليغيوي الحىٍدًيثي عىنًٌِ كىىيوى ميتَّكًئه عىلىى أىريًكى نػىنىا عىسىى رىجيله يػىبػٍ بػىيػٍ
نىكيمٍ كًتىابي اللًَّّ  لان اسٍتىحٍلىلٍنىاهي كىمىا كىجىدٍناى فًيوً حىرىامنا حىرَّمٍنىاهي كىإًفَّ مىا حىرَّىـ فىمىا  كىبػىيػٍ كىجىدٍناى فًيوً حىلاى
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ا حىدًيثه  رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىمىا حىرَّىـ اللَّّي  حىسىنه غىريًبه مًنٍ قىاؿى أىبيو عًيسىى ىىذى
ا الٍوىجٍوً   (at-Tarmizi, 1996, hlm. 37)ىىذى

Skema Sanad 

 

Gambar 189 : Skema sanad hadis riwayat Al-Tirmiżī 

Jalur Al-Tirmiżī 

1.Muhammad bin Basyār (w 252 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Basyar bin Uṡmān bin Dawūd bin Kaisān 

al-`Abdi 
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b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Humran, Abdullah ibn Dawud al-Khuraibi, Abd 

al-A‟la ibn Abd al-A‟la , Abd al-Hamid ibn Abd al-Wahid al-Ghanawi, dan 

Abd al-Rahman ibn Mahdi (Mizzi, 1992, hlm. 513) 

c. Murid-muridnya : Ibnu Mājah, Al-Tirmiżī, Ibrahim bin Ishāq al-Harbi, Zakaria 

bin Yahya al-Sijzi (Mizzi, 1992, hlm. 515) 

d. Komentar ulama :  

-al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah, banyak hadis. 

-Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia ṣadūq 

-al-Nasa`ī mengatkan bahwa ia ṣālih tidak apa-apa (Mizzi, 1992, hlm. 519) 

2.Abdurahman bin Mahdi ( w 198 H) 

a. Nama lengkap : Ibn Hasan, Ibn Abd al-Rahman, imam, dan ahli hadis, Abū 

Sa`id al-Anbāri 

b. Guru-gurunya : Abū Sa`id Muhammad ibn Muslim ibn Abī al-Wadhdah 

al-Mu`addib, Muhammad ibn Muslim al-Ṭa`ifi, al-Mishma`il ibn Iyas 

al-Muzani, dan Mu`awiyah ibn Ṣalih al-Haḍrami (Mizzi, 1992, hlm. 433) 

c. Murid-muridnya : Jahid ibn Mūsā, Muhammad ibn Aban al-Balkhi 

al-Mustamli, Abū Bakar Muhammad ibn Aḥmad ibn Nafi‟ al-Abdi, 

Muhammad ibn Ismail ibn Ulayyah dan Muhammad ibn Basyar Bundar 

(Mizzi, 1992, hlm. 435) 

d. Komentar ulama : 

-Abū Bakar al-Atsram: Aku mendengar Aḥmad bin Hanbal berkata: "Jika 

Abdul Rahman bin Mahdi meriwayatkan sebuah hadis dari seorang laki-laki, 

maka dia adalah seorang yang bisa dijadikan hujjah."(Mizzi, 1992, hlm. 442) 
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-Muhammad bin Sa'd berkata: Dia meninggal di Basra pada Jumadil Akhir 

tahun 198 H, dalam usia enam puluh tiga tahun. Dia adalah seorang yang ṡiqah 

dan meriwayatkan banyak hadis (Mizzi, 1992, hlm. 443) 

3.Mu`awiyah bin Ṣalih al-Haḍrami ( w 158 H) 

a. Nama lengkap : Muawiyah bin Ṣālih bin Hudair bin Sa`id bin Sa`d bin Fihr 

al-Haḍrami Abū `Amr 

b. Guru-gurunya : Asad ibn Wada‟ah, Ayub ibn Ziyad al-Himṣi, Bahir ibn Sa‟d, 

Ḥātim ibn Huraiṡ, Habib ibn Ubaid, Abū al-Zahiriyah Hudair ibn Kuraib, dan 

al-Hasan ibn Jābir (Mizzi, 1992, hlm. 188) 

c. Murid-muridnya : Afiya ibn Ayyub al-Misri, Abū  Salih Abdullah ibn Salih, 

juru tulis al-Layṡ ibn Sa`d, Abdullah ibn Wahb, Abdullah ibn Yahya 

al-Barulusi, dan Abd al-Rahman ibn Mahdi (Mizzi, 1992, hlm. 190) 

d. Komentar ulama : 

-Abū Ṭalib, dari Aḥmad bin Hanbal: Dia telah lama meninggalkan Hams dan 

dia ṡiqah 

-Ja'far bin Abī Uṡmān al-Ṭayalisi berkata, dari Yahya bin Ma'in: Dia ṡiqah 

-al-`Ijly dan al-Nasa`ī mengtakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 191) 

4.Hasan bin Jābir (w 128 H) 

a. Nama lengkap : Al-Hasan bin Jābir al-Lakhmi, dan dikatakan: [hal. 71] 

al-Kindi, Abū  Ali 

b. Guru-gurunya : Abū Umamah Siddi ibn Ajlan al-Bahili, Abdullah ibn Busr 

al-Mazini, Muawiyah ibn Abī Sufyān, dan al-Miqdām ibn Ma'di Karib 

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn al-Walid al-Zubaidi dan Muawiyah ibn 

Salih al-Haḍramī (Mizzi, 1992, hlm. 72) 

d. Komentar ulama : 
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-Ibn Ḥibbān menyAbū tnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Ḥibbān, 1973 : 125) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd dan Tirmiżī, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi 

memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun 

dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para 

perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ.     

4.1.2.27.Hadis urutan ke-128 dalam al-Bayān di halaman 145 :   

ا  دن هي مًنى النَّارً اتػَّقيوا الحىٍدًيثى عىنًٌِ اًلاما عًلٍميتم مًنًٌِ فىمىنٍ كىذَّبى عىلىى ميتػىعىمًٌ فػىلٍيػىتػىبػىوٍا مىقٍعىدى  
 Hadis di atas merupakan urutan ke-128 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, Abdul Hamid Hakim memakai lafaz  ًٌِمًن , sedangkan 

Tirmiẓī tidak memakai lafaz tersebut, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas 

sebagai contioh dalam perkara tentang hadis mutawātir lafżī, berikut kelengkapan hadis 

di atas :  

ثػىنىا أىبيو 0733 لٍبً  ، قىاؿى 8 حىدَّ ثػىنىا سيوىيٍدي بٍني عىمٍروك الٍكى ثػىنىا سيفٍيىافي بٍني كىكًيعو ، قىاؿى 8 حىدَّ حىدَّ
وً عىوىانىةى ، عىنٍ عىبٍدً الٍأىعٍلىى ، عىنٍ سىعًيدً بٍنً جيبػىيٍرو ، عىنً ابٍنً عىبَّاسو ، عىنً النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍ 

هي مًنى كىسىلَّمى قى  ا، فػىلٍيػىتػىبػىوَّأٍ مىقٍعىدى دن  اؿى 8 " اتػَّقيوا الحىٍدًيثى عىنًٌِ إًلاَّ مىا عىلًمٍتيمٍ، فىمىنٍ كىذىبى عىلىيَّ ميتػىعىمًٌ
ا حىدًيثه حىسىنه.  هي مًنى النَّارً ". ىىذى  م  ذً مً تًٍّ الالنَّارً، كىمىنٍ قىاؿى في الٍقيرٍآفً برًىأٍيًوً فػىلٍيػىتػىبػىوَّأٍ مىقٍعىدى

(at-Tarmizi, 1996, hlm. 183). 

Skema sanad  
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Gambar 190 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī  

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Al-Tirmiżī 

1.Sufyān bin Wakī` (w 240 H) 

a. Nama lengkap : Sufyān bin Waki‟ bin al-Jarrah al-Ru‟asi, Abū Muhammad 

al-Kufi 

b. Guru-gurunya : Zakariya ibn Adi, dan Zaid ibn al-Hubāb, dan Sufyān ibn 

Uyainah, dan Sulaim ibn `Īsā al-Qari, dan Abū Khalid Sulaimān ibn Hayyān 

al-Ahmar, dan Suwaid ibn Amr al-Kalbi(Mizzi, 1992, hlm. 202) 

c. Murid-muridnya : Al-Tirmidzi, Ibnu Mājah, Abū Ja`far Aḥmad ibn al-Hasan 

ibn al-Ja`d al-Baghdadi, dan Abū Bakar Aḥmad ibn Ali ibn Sa`id al-Marwazi 

sang hakim.(Mizzi, 1992, hlm. 240) 
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d. Komentar ulama :  

-Abū Zur`ah al-Rāzī mengatakan bahwa ia tidak disibukkan membahasnya, ia 

tertuduh berdusta (al-Żahabī, 1985, hlm. 153) 

2.Suaid bin `Amru (w 204 H) 

a. Nama lengkap : Suwaid ibn Amr al-Kalbi, Abū al-Walid al-Kufi, yang saleh 

b. Guru-gurunya :  Dan Syarīk bin Abdullah Al-Nakha‟i, dan Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Abī Salamah Al-Majiṣun, dan Muhammad bin Abdullah 

Al-Muradi, dan Maslamah bin Ja‟far Al-Bajali Al-Kufi, dan Huraym bin 

Sufyān, dan Al-Waddah Abū Awanah (Mizzi, 1992, hlm. 264) 

c. Murid-muridnya : Aḥmad  bin Hanbal, Aḥmad bin Muhammad bin Yahya bin 

Sa`id al-Qaṭṭān, Ishāq bin Buhlul al-Tanukhi al-Anbari, Hamid bin Yahya 

al-Balkhi, Rustum bin Usamah, dan Sufyān bin Waki` bin al-Jarrah.  

d. Komentar ulama : 

-Uṡmān bin Sa`id d Ad-Darimi dari Yahya bin Ma‟in dan An-Nasa‟i: ṡiqah 

-Aḥmad  bin Abdullah al-Ajli berkata: ia berasal dari Kufah, ia ṡiqah dan dapat 

diandalkan dalam hadis. Dia adalah seorang laki-laki yang saleh dan taat 

beragama.(Mizzi, 1992, hlm. 265) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 424) 

3.Abū Awanah (w 175 H) 

a. Nama lengkap :  Al-Waddah ibn Abdullah al-Yasykuri, Abū `Awana Al-Wasiṭī 

Al-Bazzāz 

b. Guru-gurunya : Ṭāriq ibn Abd al-Rahman, dan Asim ibn Bahdalah, dan `Āṣim 

ibn Sulaimān al-Ahwāl, dan `Āṣim ibn Kulaib (Mizzi, 1992, hlm. 444) 

c. Murid-muridnya : Habbān ibn Hilal, Hajjāj ibn Minhal, Khalid ibn Khidasy, 

Khalaf ibn Hisyām al-Bazzar, Rauh ibn Abd al-Mu‟min al-Muqri‟, Sa‟id ibn 
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Mansur, Sahl ibn Bakkar, dan Suwaid ibn Amr al-Kalbi(Mizzi, 1992, hlm. 

445) 

d. Komentar ulama : 

-Abū Ṭalib berkata: Aḥmad bin Hanbal ditanya: Apakah Abū Awanah lebih 

dapat dipercaya atau Shyarik? Ia berkata: Kalau Abū Awanah meriwayatkan 

dari kitabnya, maka ia ṡiqah. Akan tetapi kalau ia meriwayatkan dari selain 

kitabnya, maka bisajadi ia keliru. 

-Abū Zur`ah mengatakan bahwa jika ia meriwayatkan hadis dari kitabnya maka 

ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 448) 

4.Abdul A`la (w 129 H)  

a. Nama lengkap : Abd al-A'la bin Amir al-Ṡa'labī 

b. Guru-gurunya : Ibrahim al-Taimi, Bilal ibn Abī Mūsā al-Fazari, dan Sa`id ibn 

Jubair (Mizzi, 1992, hlm. 353) 

c. Murid-muridnya : `Abd al-Mālik ibn Juraij, dan putranya `Ali ibn `Abd al-A`la, 

dan Abū Dawūd `Īsā ibn Muslim al-Tahawi, dan Muhammad ibn Juhadah, dan 

Muhammad ibn Talhah ibn Mūsārrif, dan Warqa` ibn `Umar, dan Abū 

`Awanah al-Waddah ibn `Abdullah(Mizzi, 1992, hlm. 354) 

d. Komentar ulama :  

-Abdullah bin Aḥmad bin Hanbal, dari ayahnya: Hadisnya ḍa`if. 

-Abū Zur'ah berkata : Dia adalah seorang perawi hadis yang lemah. Bisa jadi ia 

menisbatkan hadis tersebut kepada Nabi SAW atau bisajuga ia menisbatkan 

kepada para Sahabat. 

-Abdurrahman bin Abī Ḥātim berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang 

dia, lalu dia berkata: Dia tidak kuat. 

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia tidak kuat (Mizzi, 1992, hlm. 356) 
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5.Sa`id bin Jubair (w 95 H) 

a. Nama lengkap : Sa`id ibn Jubair ibn Hisham al-Asadi al-Walibi, klien mereka, 

Abū Muhammad, dan dikatakan: Abū Abdullah al-Kufi 

b. Guru-gurunya : Anas ibn Mālik , Al-Ḍahak ibn Qais Al-Fihri, Abdullah bin 

Az-Zubair, dan Abdullah bin Abbas(Mizzi, 1992, hlm. 360)  

c. Murid-murdinya : Abdullah bin Abdullah al-Rāzī, Abdullah ibn Ubaid 

al-Anṣārī , Abdullah ibn Uṡmān ibn Khuṡaim , Abdullah ibn `Īsā ibn Abd 

al-Rahman ibn Abī Layla , dan Abd al-A‟la ibn Amir al-Ṭa‟labī(Mizzi, 1992, 

hlm. 360) 

d. Komentar ulama :  

-Abū Qāsim Hibatullah bin Hasan mengatakan bahwa ia ṡiqah(Mizzi, 1992, 

hlm. 376) 

-Ibnu Hajar ia ṡiqah ṡabat faqih (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 374) 

-Ibnu Ḥibbān menyebtunya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

275) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

al-Tirmiżī jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus kecuali  dua perawi yaitu Sufyan bin Waki` yang mana ia 

ḍa`if seperti yang dikatakan oleh Abū Zur`ah al-Rāzī bahwa ia tidak disibukkan 

membahasnya, ia tertuduh berdusta (al-Żahabī, 1985, hlm. 153) dan Abdul `A`la ia 

tidak kuat seperti yang dikatakan oleh al-Nasa`ī bahwa ia tidak kuat (Mizzi, 1992, hlm. 
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356). Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus 

ḍa`if. 

4.1.2.28.Hadis urutan ke-129 dalam al-Bayān di halaman 145 :    

بػٍعىةً أىحٍريؼو أينٍزؿًى الٍقيرٍآفي عىلىى  سى  
 Hadis di atas merupakan urutan ke-129 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli 

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dalam 

perkara tentang hadis mutawātir secara lafaz, berikut kelengkapan hadis :   

ثػىنىا عىفَّافي ، قىاؿى 8 03366 ثػىنىا حْىَّاده ، قىاؿى 8 أىخٍبػىرىناى حْيىيٍده ، عىنٍ أىنىسو ، عىنٍ عيبىادىةى ، حىدَّ حىدَّ
بػٍعىةً أىحٍريؼو أىفَّ أيبىَّ بٍنى كىعٍبو قىاؿى 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " أينٍزؿًى الٍقيرٍ  آفي عىلىى سى

 .,hlm. 114) juz. 5, (Ahmad, 1995 أحْد".
Skema sanad 
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Gambar 191 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad   

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas : 

Jalur Aḥmad   

1.Affan (w 220 H) 

a. Nama lengkap : Ibnu Muslim bin Abdullah, klien Azra bin Ṡābīt al-Anṣārī 

b. Guru-gurunya : Aban ibn Yazīd al-Aṭṭāar, Ismail ibn Ulayyah , al-Aswad ibn 

Syaibān,  Hammād ibn Zaid , dan Hammād ibn Salamah(Mizzi, 1992, hlm. 

161) 

c. Murid-muridnya : Al-Bukhārī, Ibrāhīm ibn Ishāq al-Harbi, Ibrāhīm ibn 

al-Husayn ṡibn Dizil al-Hamadāni al-Kisā'i, Ibrāhīm ibn Marzūq al-Baṣrī, 

Ibrāhīm ibn Ya'qub al-Juzajānī, dan Aḥmad ibn Hambal  (Mizzi, 1992, hlm. 

163)   
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d. dKomentar ulama : 

-`Affān mengatakan bahwa ia imam ṡiqah mutqin (Mizzi, 1992, hlm. 173) 

-Ibnu Hajar ia sqiah ṡabat (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 681) 

-al-Żahabī ia Hafiz dan ṡabat(Mizzi, 1992, hlm. 27) 

2.Hammād (w 167 H) 

a. Nama lengkap : Mad ibn Salamah ibn Dinar al-Baṣrī, Abū  Salamah ibn Abī 

Sakhrah, klien Rabī'ah ibn Mālik ibn Hanẓalah dari Bani Tamim 

b. Guru-gurunya : Jabalah ibn `Aṭiyah , dan Al-Ja`d Abū Uman, dan Habib ibn 

Al-Syahid, dan Habib Al-Mu`allim , dan Hajjaj ibn Artah, dan Hakim 

Al-Aṡram , dan Hammād ibn Abī Sulaiman, dan Humaid ibn Hilal(Mizzi, 

1992, hlm. 253) 

c. Murid-muridnya : Abdul Mālik bin Abdul Aziz Abū Nasr al-Ṭmmār 

rahlmahullah, Abdul Wahid bin Ghiyāṡ rahlmahullah, Ubaidillah bin 

Muhammad al-Aisyi rahlmahullah, dan Affān bin Muslim.(Mizzi, 1992, hlm. 

259) 

d. Komentar ulama : 

-Ishāq bin Mansūr dari Yahya bin Main mengatakan bahwa Hammād bin 

Salamah ṡiqah (Al-Mizzī, 1992 : 263) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah Abīd (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 268)  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

216) 

3.Humaid bin Abī Hamid (w 140 H) 

a. Nama lengkap : Maid ibn Abī Humaid al-Tawil, Abū Ubaidah al-Khuza'i 

al-Baṣrī, budak dari Ṭalha al-Ṭalhāt 
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b. Guru-gurunya : dari Ishāq bin Abdillah, Anas bin Mālik(Mizzi, 1992, hlm. 

355) 

c. Murid-muridnya : Jarir ibn Hazim, dan Al-Hariṡ ibn Umair, dan Hafs ibn 

Ghiyaṡ, dan Hammād ibn Zaid , dan putra saudara perempuannya Hammād ibn 

Salamah(Mizzi, 1992, hlm. 357) 

d. Komentar ulama : 

-Aḥmad bin Abdullah al-Ajli berkata: Dia adalah tābī`in ṡiqah dari Basra, dan 

dia adalah paman dari pihak ibu Hammad bin Salamah. 

Dan Abdurrahman bin Abī Ḥātim berkata dari ayahnya, “ia ṡiqah tidak ada dosa 

padanya.” Ia berkata: Aku mendengarnya berkata: Sahabat Hasan yang paling 

dekat adalah Qatadah dan Humaid. 

Dan Abd al-Rahman bin Yusuf bin Khirash berkata: ia ṡiqah saduq. 

-Ishāq bin Mansur dari Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 

1992, hlm. 360) 

 Humaid bin Hamid meriwyatakan dari Anas bin Mālik, sedangkan Anas bin 

Mālik meriwayaykan dari Ubadah bin Ṣāmit seperti yang dikatakan oleh al-Żahabī 

bahwa ia meriwayatkan dari Muaż, Usaid ibn al-Hudair, Abū Ṭalhah, ibunya Ummu 

Sulaim  binti Milhan, bibinya Ummu Haram, dan suaminya Ubadah ibn 

al-Ṣāmit(al-Żahabī, 1985, hlm. 397) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Aḥmad 

jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki hubungan 

antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran 

kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak 

ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para 
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kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini 

berstatus ṣahīh. 

4.1.2.29.Hadis urutan ke-130 dalalm al-Bayān di halaman 145 :  

 حديث رفع اليدين في الصلاة 
 Hadis di atas merupakan urutan ke-130 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dari pengibaratannya dengan 

sumber kitab hadis asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di 

atas sebagai contioh dalam perkara tentang hadis mutawatir secara lafaz, berikut 

kelengkapan hadis : 

ثػىنىا عىبٍدي الرَّزَّاؽً ، أى  ثىنًِ ابٍني شًهىابو ، عىنٍ حىدَّثىنًِ لزيىمَّدي بٍني رىافًعو ، حىدَّ خٍبػىرىناى ابٍني جيرىيٍجو ، حىدَّ
ىـ  ةً رىفىعى سىالًًَ بٍنً عىبٍدً اللًَّّ ، أىفَّ ابٍنى عيمىرى قىاؿى 8 كىافى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًذىا قىا للًصَّلاى

يٍوً حىتَّّ تىكيوناى حىذٍكى مىنٍكًبػىيٍوً ثميَّ كى  ، كىإًذىا رىفىعى مًنى الر كيوعً يىدى ، فىإًذىا أىرىادى أىفٍ يػىركٍىعى فػىعىلى مًثٍلى ذىلًكى بػَّرى
، كىلاى يػىفٍعىليوي حًيْى يػىرٍفىعي رىأٍسىوي مًنى الس جيودً. مسلم  .(Muslim, 1955, hlm. 293)فػىعىلى مًثٍلى ذىلًكى

 Dikarenakan hadis yang diriwayatkan oleh muslim sudah disepakati ulama 

akan keṣaḥīḥannya, maka disini tidak ditakhrīj . 

4.1.2.30.Hadis urutan ke-132 dalam al-Bayān di halaman 147 : 

الدسيب  اف النب ص ـ  نػىهىى عىنٍ بػىيٍعً اللَّحٍمً اخبَنا مالك عن زيد بن أسلم عن سعيد بن 
 بًالحىٍيػىوىافً 

 Hadis di atas merupakan urutan ke-132 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contoh 

pendapat Imam Syāfi`ī bahwa hadis mursāl yang diriwayatkan oleh Said bin 

Musayyab, berikut kelengkapan hadis :   
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، عىنٍ زىيٍدً بٍنً أىسٍلىمى ، عىنٍ سىعًيدً بٍنً الٍميسىيَّبً أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً 3137 عىنٍ مىالًكو
 ,hlm. 322) juz. 4, (Malik, 1985كي الً مى رىكىاهي كىسىلَّمى نػىهىى عىنٍ بػىيٍعً الحىٍيػىوىافً بًاللَّحٍمً.

 Skema sanad 

 

Gambar 192 : Skema snaad hadis riwayat Mālik 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Imam Mālik 

1.Zaid bin Aslām (w 136 H) 

a. Nama lengkap : Zaid bin Aslām al-Qurasyī i al-`Adawi, Abū Usāmah 

b. Guru-gurunya : Abdullah bin Umar, Jābir bin Abdullah, Salamah bin al-Akwa‟, 

Anas bin Mālik, Ata‟ bin Yasar, Ali bin al-Husain, dan Ibnu al-Musayyab 

(al-Żahabī, 1992, hlm. 316) 

c. Murid-muridnya : al-`Aṭṭāf ibn Khalid al-Makhzūmi, dan `Umar ibn 

Muhammad ibn Zaid al-`Umari , dan `Īsā ibn `Abd al-Rahman ibn Farwah 

al-Zuraqī, dan Mālik ibn Anas (Mizzi, 1992, hlm. 15). 

d. Komentar ulama :  

-Abdullah bin Aḥmad bin Hanbal, dari ayahnya, Abū Zur‟ah, Abū Ḥātim, 

Muhammad bin Sa‟d, al-Nasa‟i, dan Ibnu Khirashy berkata : ia ṡiqah. 
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-Yaqub bin Shyaybah berkata: ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 18) 

2.Sayid bin Musayyab (w 93 H) 

a. Nama lengkap : Sa`id ibn al-Musayyab ibn Hazn ibn Abī Wahb ibn `Amr ibn 

`Aiḍ ibn `Imran ibn Makhzum al-Qurasyī  

b. Murid-muridnya : Hassan ibn Aṭiyah, Al-Haḍramī ibn Lahīq, Khallad ibn Abd 

al-Rahman al-Sana‟āni, Dawud ibn Abī Asim ibn Urwah ibn Mas‟ud al-Ṭaqafi , 

Dawūd ibn Abī Hind, dan Zaid ibn Aslam(Mizzi, 1992, hlm. 69) 

c. Komentar ulama :  

-Rabī` bin Sulaimān dari al-Syafi`ī mengatakan bahwa mursal dari Sayid bin 

Musayyab itu bagus menurut kami 

-Abū Zur`ah al-Rāzī mengatakan bahwa ia ahli madinah yang ṡiqah (Mizzi, 

1992, hlm. 75) 

  Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Mālik, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.31.Hadis urutan ke-137 dalam al-Bayān di halaman 148 :  

الصلاة برت السرة( ركاه أبو داكد على رض ) مًنى الس نَّةً كىضٍعي الكىف في  
 Hadis di atas merupakan urutan ke-137 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh 
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dalam perkara perkataan sahabat  ًمًنى الس نَّة artinya “merupakan bagian dari sunnah” 

maka itu kualitasnya termasuk kedalam hadis yang marfu`, berikut kelengkapan hadis :  

ثػىنىا حىفٍصي بٍني غًيىاثو ، عىنٍ عىبٍدً الرَّحٍْىنً بٍنً إًسٍحىاؽى ، عىنٍ 534 ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني لزىٍبيوبو ، حىدَّ حىدَّ
يػٍفىةى ، أىفَّ عىلًي ا رىضًيى اللَّّي عىنٍوي قىاؿى 8 مًنى الس   دً بٍنً زىيٍدو ، عىنٍ أىبً جيحى نَّةً كىضٍعي الٍكىفًٌ عىلىى زيَى

ةً برىٍتى الس رَّة  .(Abu Daud, 2009, hlm. 201)ًٍ  ركاه أبو داكد الٍكىفًٌ في الصَّلاى
 Skema sanad    

 

Gambar 193 : Skema sanad hadis riwayat Abū Dawūd 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Abū Dawūd 

1.Muhammad bin Mahbūb (w 222 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Mahbūb al-Bunānī, Abū Abdullah al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya   : Harab bin Maimun, Hafs bin Giyāṡ, Gila Ibnu Zaid, Hammād 

Ibn Salamah, Sarar Ibn Mujasyar, Sallam Ibn Abī Mut‟i‟, Abd al-Aziz Ibn 

Muslim, Abd al-Wahid Ibn Ziyād, dan Muhammad Ibn Dinār (Mizzi, 1992, 

hlm. 372). 

c. Murid-muridnya : Al-Bukhārī, Abū Dawūd, Ibrahim ibn Muhammad ibn Abī 

al-Jahim, dan Aḥmad ibn Muhammad ibn Abī Bakr al-Muqaddami 
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d. Komentar ulama : 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya(Mizzi, 1992, hlm. 373) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986, hlm. 893) 

-al-Żahaby mengatakan bahwa ia ṡiqah (al-Żahabī, 1992, hlm. 214) 

2.Hafas bin Giyāṡ ( w 195 H) 

a. Nama lengkap : Hafas bin Giyāṡ Ibnu Ṭalaq Ibnu Muawiyah Ibnu Mālik Ibn 

Al-Hāriṡ Ibn Ṡa‟laba Ibn Amir Ibn Rabī‟ah Ibn Amir Ibn Jashym Ibn Wahbil 

Ibn Sa‟d Ibn Mālik Ibn Al-Nakha‟ Imam, Hafiz, Ulama, Hakim Abū Omar 

Al-Nakha'i Al-Kūfī 

b. Guru-gurunya : Sulaimān At-Taimi rahlmahullah, kakeknya Ṭalq bin 

Mu'awiyah An-Nakha'i radhiyallahu 'anhu, Asim Al-Ahwal radhiyallahu 'anhu, 

Abdullah bin Sa'id bin Abī Hind radhiyallahu 'anhu, Abū Syaibah 

Abdurrahman bin Ishāq Al-Kufi.(Mizzi, 1992, hlm. 57) 

c. Murid-muridnya : Muhammad bin Ubaid Al-Muharibi rahlmahullah, dan Abū  

Kuraib Muhammad bin Al-Ala‟ rahlmahullah, dan Abū Mūsā Muhammad bin 

Al-Muṡanna rahlmahullah, dan Muhammad bin Mahbub Al-Bunani(Mizzi, 

1992, hlm. 60) 

d. Komentar ulama : 

-Muhammad ibn Abd al-Rahlm al-Bazzaz, dari Ali ibn al-Madini: Yahya 

berkata: Hafs itu ṡiqah. Saya katakan: Dia membuat kesalahan. Dia berkata: 

Kitabnya Sahīh. Yahya berkata: Aku belum pernah melihat di Kufah seorang 

pun seperti ketiga orang ini: Hizam, Hafs, dan Ibnu Abī Zaidah. Mereka adalah 

para sahabat hadis 

-Al-Nasa‟i berkata: Abd al-Rahman ibn Yusuf ibn Khirasy berkata: Hafṣ ibn 

Ghiyāṡ itu ṡiqah.(Mizzi, 1992, hlm. 63) 
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3.Abdurahman bin Ishāq (w 130 H) 

a. Nama lengkap : Abd al-Rahman ibn Ishāq ibn al-Hariṡ, Abū Syaybah 

Al-Wasiṭiī 

b. Guru-gurunya : al-Hajjaj ibn Dinār al-Wasiṭī, Husain ibn Abī Sufyān al-Sulamī, 

dan Ziyād ibn Zaid al-A'sam al-Suway'i(Mizzi, 1992, hlm. 516) 

c. Murid-muridnya : Hafṣ ibn Ghiyāṡ, Sa`id ibn Suwaid al-Hakami, `Abdullah 

ibn Idris, `Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Muharibi, `Abd al-Wahid ibn 

Ziyād, `Ali ibn Mushir, al-Qasim ibn Ghusn al-Laiṡ, al-Qāsim ibn Mālik 

al-Muzani, dan Abū  Mu`awiyah Muhammad ibn Khāzim al-Darīr. 

d. Komentar ulama :  

-Abū Ṭalib berkata dari Aḥmad bin Hanbal: Dia tidak ada apa-apanya, hadisnya 

tertolak. Abū Dawūd berkata: Saya mendengar Aḥmad bin Hanbal melemahkan 

Abd al-Rahman bin Ishāq al-Kūfī. 

-Abbas Al-Duri, dari Yahya bin Ma‟in: ḍa`if, tidak ada apa-apanya.(Mizzi, 

1992, hlm. 518) 

-al-Nasa'i, dan Ibnu Ḥibbān berkata: Dia ḍa`if 

-Al-Nasa'i menambahkan: Tidak seperti itu. 

-Al-Bukhārī berkata: Ada beberapa keraguan tentang hal itu. 

-Abū Zur'ah berkata: Itu tidak kuat. 

-Abū Ḥātim berkata: Dia : ḍa`if dalam hadis dan hadisnya tertolak, hadisnya 

ditulis, namun tidak dijadikan bukti. 

-Abū Bakar bin Khuzaymah berkata: Hadisnya tidak dapat jadi hujjah.(Mizzi, 

1992, hlm. 519)   

4.Ziyād bin Zaid  

a. Nama lengkap : Ziyād bin Zaid al-Suway'i al-A'sam al-Kūfī 
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b. Guru-gurunya : Syuraih bin Hāriṡ dan Abū Juhaifah 

c. Murid : Abdurahman bin Ishāq  

d. .Komentar ulama : 

-Abū Ḥātim mengatakan bahwa ia majhul /tidak diketahui (Mizzi, 1992, hlm. 

474) 

5.Abū Juhaifah (w 74 H) 

a. Nama lengkap : Wahb ibn Abdullah, dan dikatakan: Wahb ibn Wahb Abū 

Juhaifa al-Suwai 

b. Guru-gurunya : Nabi shallallahu „alaihi wa sallam dan Al-Bara‟ bin „Azib dan 

Ali bin Abī Ṭalib 

c. Murid-muridnya : Ismail bin Abī Khali, Al-Hakam bin Utaibah, dan Ziyād bin 

Zaid Al-A‟sam 

d. Komentar ulama :  

-Al-Mizzī mengatakan bahwa ia merupakan sahabat Nabi yang masih muda 

(Mizzi, 1992, hlm. 134) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dawūd, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttaṣil. Adapun dari segi 

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus kecuali Abdurahman bin Ishaq yang mana ia dinilai da`if 

seperti yang dikatakan oleh Abū Zur'ah berkata: Itu tidak kuat, Abū Ḥātim berkata: Dia 

: ḍa`if dalam hadis dan hadisnya tertolak, hadisnya ditulis, namun tidak dijadikan bukti, 

Abū Bakar bin Khuzaimah berkata: Hadisnya tidak dapat jadi hujjah.(Mizzi, 1992, 

hlm. 519) dan Ziyad bin Zaid ia majhul keadaannya seperti yang dikatakan oleh Abū 
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Ḥātim bahwa ia majhul / tidak diketahui (Mizzi, 1992, hlm. 474). Dengan demikian 

penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ḍa`if 

4.1.2.32.Hadis urutan ke-140 dalam al-Bayān di halaman 150 :       

ركاه مالك .  أىفٍ لاى يمىىسَّ الٍقيرٍآفى إًلاَّ طىاىًره لكتاب الذم كتبو رسوؿ الل ص ـ لعمرك بن حزـ ا
 ركاه ماالك مرسلا ك كصلو النسائي كابن حباف

 Hadis di atas merupakan urutan ke-140 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli 

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dari 

hadis yang ada `illatnya, berikut kelengkapan hadis : 

زٍوـ 8 أىفَّ في الٍكًتىابً الَّذًم  246 ، عىنٍ عىبٍدً اللًَّّ بٍنً أىبً بىكٍرً بٍنً لزيىمَّدً بٍنً عىمٍركً بٍنً حى عىنٍ مىالًكو
تػىبىوي رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّ  مى لعًىمٍركً بٍنً حىزٍوـ 8 " أىفٍ لاى يمىىسَّ الٍقيرٍآفى إًلاَّ طىاىًره ".  كى

 .مالك
(Malik, 1985, hlm. 159). 

Skema sanad   

  

Gambar 194 : Skema sanad hadis riwayat Mālik 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas : 

Jalur Imam Mālik 

1.Mālik ( w 179 H) 

a. Nama lengkap :  Mālik bin Anas bin Mālik bin Abī Amir bin Amr ibn al-Hāriṡ 

ibn Ghaiman ibn Khuṡail ibn Amr ibn al-Hāriṡ 
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b. Guru-gurunya : Ṭalhah bin `Abd al-Mālik al-Ayli, dan `Amir bin `Abdullah bin 

az-Zubair, dan `Abdullah bin Abū  Bakr ibn Muhammad ibn `Amr ibn 

Hazm , dan `Abdullah ibn Dinar(Mizzi, 1992, hlm. 98) 

c. Komentar ulama :     

-Ishāq bin Mansur dari Yahya bin Ma`in mengatakan bahwa ia ṡiqah(Mizzi, 

1992, hlm. 116) 

2.Abdulloh bin Abū Bakar (w 135 H) 

a. Nama lengkap : Abdulloh Ibnu Abī Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 

Imam, Hafiz, Abū  Muhammad al-Ansari 

b. Murid-muridnya : Al-Zuhri yang lebih tua darinya, Ibnu Juraij, Ibnu Ishāq, 

Mālik, Fulaih bin Sulaimān, dan Sufyān bin Uyaynah. 

c. Komentar ulama : 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah paham dalam hadis (al-Żahabī, 1985, 

hlm. 316) 

-Abdullah bin Aḥmad  bin Hanbal, dari ayahnya, haditsnya adalah obat. Ishāq 

bin Mansour berkata, dari Yahya bin Ma‟in, dan Abū  Ḥātim mengatakan ia 

ṡiqah. Al-Nasa‟i mengatakan ia ṡiqah ṡabat.(Mizzi, 1992, hlm. 352) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Mālik, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttaṣil. Adapun dari 

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.33.Hadis urutan ke-145 dalam al-Bayān di halaman 156 :  
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كعن ابن عباس عن ميمومة ) اف النب  ص ـ تػىوىضَّأى بفًىضٍلً غيسٍلًهىا مًنى الٍْنًىابىةً ( ركاه أحْد 
 كابن ماجو

 Hadis di atas merupakan urutan ke-145 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli 

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dari 

pembagian bentuk-bentuk pertentangan antara perbuatan dan perkataan dalam hadis, 

jika tidak diketahui tanggal kejadiannya maka lebih kuat didahulukan perkataan atas 

perbuatan, berikut kelengkapan hadis : 

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني 150 ىاؾو ، عىنٍ  قىاؿى ميثػىنَِّ حىدَّ ًَ ثػىنىا شىريًكه ، عىنٍ  ثػىنىا أىبيو دىاكيدى ، قىاؿى 8 حىدَّ 8 حىدَّ
ى اللَّّي عىلىيٍوً عًكٍرمًىةى ، عىنً ابٍنً عىبَّاسو ، عىنٍ مىيٍميونىةى زىكٍجً النَّبًًٌ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، أىفَّ النَّبًَّ صىلَّ 

 .,hlm. 132) juz.1, (Ibnu Majah, 2010سٍلًهىا مًنى الْىٍنىابىةً. ابن ماجوكىسىلَّمى تػىوىضَّأى بًفىضٍلً غي 

 Berikut kelengkapan hadis dari riwyat Aḥmad : 
ىاؾو عىنٍ عًكٍرمًىةى 04043 ًَ ثػىنىا سيلىيٍمىافي بٍني دىاكيدى أىبيو دىاكيدى الطَّيىالًسًي  قىاؿى أىخٍبػىرىناى شىريًكه عىنٍ  حىدَّ

 لْىٍنىابىةً  اعىنً ابٍنً عىبَّاسو عىنٍ مىيٍميونىةى أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى تػىوىضَّأى بًفىضٍلً غيسٍلًهىا مًنٍ 
 .,hlm. 330) juz. 6, (Ahmad, 1995رىكىاهي أىحٍْىدي 

Skema sanad  
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Gambar 195 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Mājah 

 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas :  

Jalur Ibnu Mājah 

1.Muhammad Mūsānna (w 252 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin al-Muṡanna bin Ubaid bin Qais bin Dinar, 

imam, hafiz, ṡabat, Abū Mūsā, Anazi dari Basra 
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b. Guru-gurunya : Yazīd ibn Bayan sang guru, Yazīd ibn Zurai‟, Yazīd ibn Harun 

, Yunus ibn Bukair, Abū Aḥmad al-Zubairi, Abū Bakr al-Hanafi, dan Abū 

Dawūd al-Tayalisi (Mizzi, 1992, hlm. 362) 

c. Murid-muridnya: Para perawi kutubusittah (termasuk Ibnu Mājah), Abū  

Zur‟ah, Abū Ḥātim, Baqi, Ibnu Abī al-Dunya, dan Ja‟far al-Firyabī. 

d. Komentar ulama : 

-Abdullah bin Aḥmad  bin Hanbal, dari Yahya bin Ma‟inberkata : ia ṡiqah. 

-Abū Sa`ad Yahya bin Mansur al-Harawi al-Zahid berkata: Saya bertanya 

kepada Muhammad bin Yahya al-NaysAbū ri tentang Abū Mūsā Muhammad 

bin al-Muṡanna, dan dia berkata : ia hujjah. 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Mizzi, 1992, hlm. 363) 

2.Abū Dawūd al-Ṭayalisi (w 203 H) 

a. Nama lengkap : Sulaimān bin Dawūd bin al-Jarūd, Abū Dawūd al-Ṭayalisi 

al-Baṣrī, sang hafiz 

b. Guru-gurunya : Sufyān al-Ṡaurī, dan al-Sakn bin al-Mughira, dan Sulaimān bin 

Qarm bin Muaż al-Ḍabbi, dan Sulaimān bin al-Mughīra, dan Syarīk bin 

Abdullah al-Nakha‟i(Mizzi, 1992, hlm. 403)  

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn Humaid al-Rāzī, dan Muhammad ibn Rafi‟ 

al-Naisabūri, dan Muhammad ibn Sa‟d, juru tulis al-Wāqidi, dan Abū Hurairah 

Muhammad ibn Firas al-Sayrafi, dan Abū Mūsā Muhammad ibn 

al-Muṡannā(Mizzi, 1992, hlm. 405) 

d. Komentar ulama : 

-Aḥmad bin Furat bertanya kepada Aḥmad bin Hanbal tentang Abū Dawūd, dia 

berkata: dia ṡiqah dan jujur. Saya berkata: Apakah dia membuat kesalahan? Dia 

berkata: Hal itu mungkin baginya. 
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-al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 407) 

3.Syarīk (w 140 H) 

a. Nama lengkap : Syarīk ibn Abdullah ibn Abī Namir al-Qurasyī, Abū Abdullah 

al-Madani 

b. Guru-gurunya: Abū Sakhra Jāmi‟ ibn Shyaddād, Jāmi‟ ibn Abī Rasyīd, Ziyād 

ibn `Alaqah, dan Simak ibn Harb(al-Żahabī, 1985, hlm. 201) 

c. Komentar ulama : 

-Abū Ya`la berkata: Aku mendengar Ibnu Ma`in berkata: Shyarik ṡiqah kecuali 

bahwa dia melakukan kesalahan dan tidak teliti, dan dia menentang Sufyān dan 

Syu`bah (al-Żahabī, 1985, hlm. 217) 

-Ibnu Sa`ad mengatakn bahwa ia ṡiqah banyak hadis (Mizzi, 1992, hlm. 477) 

4.Simāk (w 123 H) 

a. Nama lengkap : Simāk bin Harb bin Aus bin Khalid bin Nizar bin Muawiyah 

bin Hāriṡ bin Rabī'ah bin Amir bin Żuhl bin Ṡa'labah al-Żuhli. Al-Bakri, Abū 

Al-Mughīrah Al-Kūfī 

b. Guru-gurunya : Abdurrahman bin Qāsim bin Muhammad bin Abī Bakar 

al-Ṣiddīq radhiyallahu „anhu, yang lebih muda darinya, dan Abdurrahman bin 

Abī Laila, seorang laki-laki dari Quraisy, dan Ikrimah, budak Ibnu Abbas yang 

telah dimerdekakan(Mizzi, 1992, hlm. 117) 

c. Murid-murdinya : Sufyān al-Ṡaury , dan Sulayman ibn Qarm ibn Muaż 

al-Ḍabbī , dan Sulaimān al-A‟mash, dan Abū al-Ahwās Salam ibn Sālim , dan 

Syarīk ibn Abdullah al-Qāḍī(Mizzi, 1992, hlm. 118) 

d. Komentar ulama : 

-Abdul Rahman bin Abī Ḥātim berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang 

dia, dan dia berkata: ia saduq ṡiqah 
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-Aku berkata kepadanya: Aḥmad bin Hanbal berkata: Simak memiliki hadis 

yang lebih Sahīh dari pada Abd al-Mālik bin Umair. Dia berkata: Seperti yang 

dia katakan. 

-Abdul Rahman bin Abī Ḥātim berkata: Ada yang mesti dikerjakan dan ada 

yang mesti dikatakan: Hal ini sama halnya dengan jujur dan seluruh alam. 

-Yahya berkata bahwa Simak ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 121)     

5.Ikrimah (w 104 H) 

a. Nama lengkap : Ikrimah al-Qurasyī i al-Hāsyimḍ, Abū Abdullah al-Madanī 

b. Guru-gurunya : Al-Hajjāj ibn Amr ibn Ghāziya al-Anṣāri, al-Hasan ibn Ali ibn 

Abī Ṭalib, Safwān ibn Umayyah, majikannya Abdullah ibn Abbas, dan 

Abdullah ibn Umar ibn al-Khaṭṭāb(Mizzi, 1992, hlm. 265) 

c. Murdi-muridnya : Sufyān bin Dinar al-T`Ammār, dan Sufyān bin Ziyād 

al-`Usfūrī, dan Salamah bin Bukht, dan Salamah bin Kuhail, dan Salamah bin 

Wahram, dan Sulaimān al-A‟masy, dan Simāk bin Ḥarb(Mizzi, 1992, hlm. 

267) 

d. Komentar ulama : 

-Al-Ajli berkata: Dia berasal dari Mekkah, seorang yang taat, ṡiqah, berlepas 

dari terhadap tuduhan orang-orang bahwa dia seorang Khawārij. 

-Al-Bukhārī berkata: Tidak ada seorang pun di antara sahabat kami kecuali 

menyebut Ikrimah sebagai hujjah.  

-Al-Nasa'i berkata: ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 290)  

 Ibnu Abbas merupakan sahabat yang meriwayatkan dari Maimunah, di dalam 

kitab Sir A`lam al-Nubala dijelaskan bahwa Maimunah diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 239), dan Maimunah ini merupakan istri Nabi SAW yang 

meriwayatkan dari Nabi SAW (Mizzi, 1992, hlm. 313) 
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Jalur Aḥmad bin Hambal 

1.Sulaimān bin Dawūd al-Ṭayalisi yang mana salah satu muridnya Imam Aḥmad bin 

Hambal seperti yang dikatakan oleh Al-Mizzī bahwa ia diriwyatkan oleh Aḥmad ibn 

Abdullah ibn Ali ibn Suwaid ibn Manjuf al-Sadūsī dan Aḥmad ibn Abdah al-Dabbi, 

dan Abū al-Jawza Aḥmad ibn Uṡman al-Naufali, dan Aḥmad ibn `Īsā al-Asbahani, dan 

Abū Mas`ud Aḥmad ibn al-Furat al-Rāzī, dan Aḥmad ibn Muhammad ibn 

Hanbal(Al-Mizzī, 1992 : 404)  

 Jalur riwayat Aḥmad dan riwayat Ibnu Mājah bertemu pada Sulaimān bin 

Dāwūd al-Ṭayalisy, dan Jalur riwayat Aḥmad dijelaskan pada hadis ini hanya sampai 

Sulaimān bin Dāwūd al-Ṭayalisy, dikarenakan para perawi setelah Sulaimān bin 

Dāwūd al-Ṭayalisy sampai kepada sahabat sudah dijelaskan pada jalur riwayat Abū 

Dāwūd, berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah dan Aḥmad, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi 

memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas menjadi 

muttaṣil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` 

.Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya 

mendapatkan penilaian baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus ṣahīh. 

4.1.2.34.Hadis urutan ke-149 dalam al-Bayān di halaman 161 :  

م )مىنٍ مىسى ذىكىرىهي فػىلٍيػىتػىوىضىان ( ركاه أحْد كغيرهصقوؿ     

 Hadis di atas merupakan urutan ke-149 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda sama sumber kitab hadis asli 

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contoh pada 

perkara macam-macam sesutu yang tidak membahayakan hadis aḥād, yaitu tidak 
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muḍarat jika hadis aḥād itu diliputi oleh musibah, malapetaka berbeda dengan Imam 

Hanafi dan Abū Abdillah al-Baṣrī maka mereka mengatakan itu sesuatu yang bahaya, 

karena sahabat dan tābīin mengamalkan hadis aḥād tentang hal tersebut, berikut 

kelengkapan hadis di atas riwayat Aḥmad : 

 

ثػىنىا04527 ٍَىاعًيلي ابٍني عيلىيَّةى  حىدَّ ثػىنىا إً زٍوـ  قىاؿى حىدَّ عٍتي  قىاؿى  عىبٍدي اللًَّّ بٍني أىبً بىكٍرً بٍنً حى عيرٍكىةى  ىًَ
رً فػىقيلٍتي لىيٍسى فًيوً كيضيوءه فػىقىاؿى إًفَّ  مىرٍكىافي  ييىدًٌثي أىبً قىاؿى ذىاكىرىنِ  بٍنى الز بػىيٍرً  بيسٍرىةى بنًٍتى  مىسَّ الذَّكى
أىنػَّهىا بريىدًٌثي أىفَّ رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً  الرَّسيوؿي  بريىدًٌثي فًيوً فىأىرٍسىلى إلًىيػٍهىا رىسيولان فىذىكىرى  صىفٍوىافى 

 .,hlm. 406) juz. 6, (Ahmad, 1995 رىكىاهي أىحٍْىدي  فػىلٍيػىتػىوىضَّأٍ مىنٍ مىسَّ ذىكىرىهي  كىسىلَّمى قىاؿى 

Skema sanad   

 

Gambar 196 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad 

 Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :  

Jalur Aḥmad bin Hambal  

1.Ismail bin Ulayah ( w 193 H) 

a. Nama lengkap : Ismail ibn Ibrahlm ibn Miqsam al-Asadi, singa Khuzaymah, 

klien mereka, Abū Bisyr al-Baṣrī, yang dikenal sebagai Ibnu Ulayyah 

b. Guru-gurunya : Suhail ibn Abī Ṣālih, dan Suwār Abī Hamzah, dan Syu`bah ibn 

al-Hajjāj, dan Sakhr ibn Juwairiyah, dan `Āsim al-Ahwāl, dan `Abbād ibn 
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al-`Awwām, dan `Abdullah ibn Abī Bakr ibn Muhammad ibn `Amr ibn 

Hazm (Mizzi, 1992, hlm. 25) 

c. Murid-muridnya : Ibrāhīm ibn Abdullah ibn Ḥātim al-Harawi (semoga Tuhan 

merahmatinya), Ibrahlm ibn Nasih (semoga Tuhan merahmatinya), Aḥmad  

ibn Ibrāhīm al-Mauṣili, Aḥmad ibn Ibrāhīm al-Dawraqī (semoga Allah 

merahmatinya), Aḥmad bin Harb al-Ṭā‟ī (semoga Allah merahmatinya), dan 

Aḥmad bin Muhammad bin Ḥanbal (Mizzi, 1992, hlm. 27) 

d. Komentar ulama : 

-Aḥmad bin Muhammad bin Qāsim bin Muhriz, dari Yahya bin Ma‟in. Dia 

adalah seorang yang dapat dipercaya, dapat diandalkan, jujur, seorang muslim, 

saleh, dan takut akan Tuhan. 

-al-Nasa`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah ṡabat (Mizzi, 1992, hlm. 31)  

2.Abdulloh bin Abū Bakar (w 135 H) 

a. Nama lengkap : Abdulloh Ibnu Abī Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 

Imam, Hafiz, Abū Muhammad al-Anṣārī 

b. Guru-gurunya : Anas bin Mālik, Abbad bin Tamim, Urwah bin Zubair, 

Amrah, Humaid bin Nafi‟ dan sekelompok orang, dan ia sering banyak 

meriwayatkan hadis secra mursal, termasuk hadis di atas juga ia riwayatkan 

secara mursal 

c. Komentar ulama : 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah paham dalam hadis (al-Żahabī, 1985, 

hlm. 316) 

-Abdullah bin Aḥmad bin Ḥanbal, dari ayahnya, hadisnya adalah obat. Ishāq 

bin Mansūr berkata, dari Yahya bin Ma‟in, dan Abū Ḥātim mengatakan ia 

ṡiqah. Al-Nasa‟i mengatakan ia ṡiqah ṡabat.(Mizzi, 1992, hlm. 352) 
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3.Urwah bin Zubair ( w 93 H) 

a. Nama lengkap : Urwah bin al-Zubair bin al-Awwām bin Khuwaylid bin Asad 

bin Abd al-Uzza ibn Qusai al-Qurasyī i al-Asadī 

b. Guru-gurunya : Humran bin Aban, budak Uṡmān bin Affan, dan Hamza bin 

Amr al-Aslami, Abū Murāwih, Abū  Ayyub Khalid bin Zaid al-Anṣārī, dan 

ayahnya al-Zubair bin al-`Awwām.(Mizzi, 1992, hlm. 14) 

c. Murid-muridnya : Salih ibn Hassan al-Ansari, Ṣālih ibn Kaysān, Safwān ibn 

Sulaim, `Āsim ibn Umar ibn Uṡmān, Abdullah ibn Insan al-Ṭa'ifi, dan 

Abdullah ibn Abī Bakr ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm (Mizzi, 1992, 

hlm. 15) 

d. Komentar ulama : 

-Muhammad bin Sa'ad adalah generasi kedua penduduk Madinah. Dikatakan 

bahwa ia adalah orang yang ṡiqah, banyak meriwayatkan hadits, seorang ahli 

hukum yang berpengetahuan luas, dapat dipercaya, dan ṡabat. 

-Aḥmad bin Abdullah al-'Ijli berkata, "Ia adalah seorang pengikut Madinah 

yang ṡiqah dan seorang yang saleh yang tidak terlibat dalam salah satu pun 

pemberontakan." (Mizzi, 1992, hlm. 16) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Aḥmad jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan anatara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttaṣil . Adapun dari 

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣahīh 

4.1.2.35.Hadis urutan ke-150 dalam al-Bayān di halaman 161 :    
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فىاجٍلًديكهي فىإًفٍ عىادى الثَّانيًىةى فىاجٍلًديكهي فىإًفٍ عىادى الثَّالثًىةى فىاجٍلًديكهي فىإًفٍ عادى قولو صم مىنٍ شىرًبى الخىٍمٍرى 
تػيليوهي ركاه أحْد ك غيره  الرَّابًعىةياقػٍ

 Hadis di atas merupakan urutan ke-150 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh 

pada perkara tentang tidak mudharatnya suatu Hadis aḥād dalam perkara had dan 

kafarat, berbeda dengan al-Kurkhi dari mazhab Hanafi, dikarenakan dia hadis tentang 

hukum syariat dan tidak ada dalil yang mengkhususkan bahwa hadis aḥād itu ada di 

ranah hukum syariat, berikut kelengkapan hadis :  

ثػىنىا أىبيو عىوىانىةى ، عىنً الٍميغًيرىةً ، عىنٍ مىعٍبىدو الٍقىاصًٌ ، عىنٍ عىبٍدً الرَّحٍْىنً 34233 ثػىنىا عىارًهـ ، حىدَّ حىدَّ
عٍتي رىسيوؿى اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي 8 " مىنٍ شىرًبى الخىٍ  ىًَ مٍرى بٍنً عىبٍدو ، عىنٍ ميعىاكًيىةى قىاؿى 8 

تػيليوهي ". فىاجٍ  ىٍ اى رىكىاهي لًديكهي، فىإًفٍ عىادى فىاجٍلًديكهي، فىإًفٍ عىادى فىاجٍلًديكهي، فىإًفٍ عىادى الرَّابًعىةى فىاقػٍ   دي مى حٍ
(Ahmad, 1995, juz. 4, hlm. 93). 

Skema sanad 
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Gambar 197 : Skema sanad hadis riwayat Aḥmad 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas :  

Jalur Aḥmad   

1.Muhammad bin Faḍāl (w 224 H) 

a. Nama lengkap : Hammad ibn al-Fadl al-Sadusi, Abū al-Nu'man al-Baṣrī, 

dikenal sebagai A‟rim 

b. Guru-gurunya : Abū Hilal Muhammad ibn Sulaym al-Rasibi, Mu'tamir ibn 

Sulayman, Mahdi ibn Maymun, Mulaazim ibn Amr al-Hanafi, dan Abū 

'Awana al-Waddah ibn 'Abdullah 

c. Murid-muridnya : Dan Abū Muslim Ibrāhīm bin Abdullah al-Kaji, dan Ibrāhīm 

bin Yaqub al-Juzajani rahlmahullah, dan Ibrāhīm bin Yunus bin Muhammad 

al-Mu'addib rahlmahullah, dan Abū al-Azhar bin al-Azhar al-Naisābūri 

rahlmahullah, dan Aḥmad bin Sa'id ad-Dārimī rahlmahullah, dan Aḥmad bin 

Sulaimān al-Ruhawi rahlmahullah, dan Aḥmad bin Muhammad bin 

Hanbal.(Mizzi, 1992, hlm. 288) 

d. Komentar ulama : 

-Abdurahman bin Abī Ḥātim ketika ditanya ayahnya tentang `Arim maka ia 

mengtakan bahwa ia ṡiqah 

-Bukhari mengatakan bahwa ia berubah hafalannya di akhir hidupnya (Mizzi, 

1992, hlm. 291) 

2.Waḍḍāh bin Abdullah (w 176 H) 
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a. Nama lengkap : Al- Waḍḍāh ibn Abdullah al-Yashkuri, Abū Awana al-Wasiṭī 

al-Bazzaz, Budak Yazīd ibn Ata' ibn Yazīd al-Yasykūrī 

b. Guru-gurunya : Muhammad bin Ishāq bin Yasar radhiyallahu „anhu, dan 

Muhammad bin al-Munkadir radhiyallahu „anhu dengan satu hadiṡ, dan 

Mukhwal bin Rāsyīd radhiyallahu „anhu, dan Muṭarrif bin Ṭārif radhiyallahu 

„anhu, dan Mu‟awiyah ibn Qurrah al-Mūzanī, dan Mughīrah ibn Miqsām 

al-Dabbi(Mizzi, 1992, hlm. 444), 

c. Murid-muridnya : Muhammad bin Ṭalib, Muhammad bin Abd al-Mālik bin Abī 

al-Syawārib, Muhammad bin Ubaid bin Hisāb, Muhammad bin `Īsā bin 

al-Ṭabba‟, dan Muhammad bin al-Faḍal `Arim(Mizzi, 1992, hlm. 446) 

d. Komentar ulama : 

-Abū Zur`ah mengatakan bahwa ia ṡiqah jika dia meriwayatkan dari kitabnya 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Hibbān, 1973, hlm. 

563) 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Sa`ad, 1990, hlm. 288) 

3.Mughīrah bin Maqsām (w 133 H) 

a. Nama lengkap : Al-Mughīrah ibn Miqsam al-Dabbi, klien mereka, Abū Hisham 

al-Kūfī, ahli hukum buta. Dikatakan bahwa ia terlahir buta. 

b. Guru-gurunya : Ubaidah ibn Mu'attib al-Dabbi, Ikrimah, budak yang 

dibebaskan dari Ibnu Abbas, Qudamah ibn Aṭṭāb al-Kūfī, Mujahid ibn Jabr 

al-Makki, dan Ma'bad ibn Khalid(Mizzi, 1992, hlm. 399) 

c. Murid-muridnya: Muhammad ibn Faḍīil, al-Mufaḍḍal ibn Muhammad 

al-Nahwī, al-Mufaddal ibn Muhalhal, Mansur ibn Abī al-Aswād, Hisyām ibn 

Basyir, dan Abū Awana al-Waddah ibn Abdullah(Mizzi, 1992, hlm. 399) 

d. Komentar ulama : 



196 
 

 
 

-Aḥmad bin Sa`id bin Abī Maryam dari Yahya mengatakan bahwa ia ṡiqah 

terpercaya 

-al-Nasā`ī mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 402) 

4.Ma`bad bin Khālid (w 118 H) 

a. Nama lengkap : Ma'bad ibn Khālid al-Jadali al-Qaisi Abū al-Qāsim al-Kūfī 

al-Qāṣī 

b. Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Basyir ibn Abī Mas`ud al-Ansari, Anbasa 

ibn Abī Sufyān, al-Mustawrid ibn Syaddād, Masrūq ibn al-Ajda`, al-Nu`man 

ibn Basyir, Abū Sarihah al-Ghifāri, dan Abū Abdullah al-Jadali 

c. .Murid-muridnya : Sulaimān al-A‟masy, dan Syu‟bah ibn al-Hajjāj, dan `Āsim 

ibn Bahdalah, dan Abd al-Rahman ibn Abd Allah al-Mas‟udi, dan Mis‟ar ibn 

Kidam, dan Mughīrah ibn Miqsām al-Dabbi (Mizzi, 1992, hlm. 230)  

d. Komentar ulama : 

-Ishāq ibn Mansūr dan Uṡmān ibn Sa`id d al-Darimi, dariYahya ibn Ma'in: ia 

ṡiqah.  

-Al-`Ajli berkata: Dia adalah pengikut Kufah yang ṡiqah. 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kita ṡiqahnya 

-Muhammad bin Sa`ad mengataka bahwa ia ṡiqah(Mizzi, 1992, hlm. 231) 

5.Abdurahman bin Abdu   

a. Nama lengkap :Abū Abdullah al-Jadali al-Kūfī, namanya Abd ibn Abd, dan 

dikatakan: Abd al-Rahman ibn Abd 

b. Guru-gurunya : Khuzaymah ibn Ṡābīt, Salmān al-Fārisi, Sulaimān ibn Surad 

al-Khuza‟i, Mu‟awiyah ibn Abī Sufyān, Abū Mas‟ud al-Anṣārī, A`isyah, dan 

Ummu Salāmah 
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c. Murid-muridnya : Ibrāhīm al-Nakha‟i, Syimr ibn `Ātiyyah, Amir al-Sya‟bi, 

Ata‟ ibn al-Sā‟ib, Amr ibn Maymūn al-Azdī yang berbeda pendapat tentang 

dirinya, Muslim al-Bāṭin, dan Ma‟bad ibn Khālid al-Jadali 

d. Komentar ulama : 

-Ḥarb bin Ismail: Aḥmad bin Hanbal ditanya: Apakah Abū Abdullah al-Jadalī 

terkenal? Dia menjawab: Ya, dan ia menṡiqahkannya. 

-Abū Bakar bin Abī Khaiṡamah berkata, dari Yahya bin Ma'in: ia ṡiqah.(Mizzi, 

1992, hlm. 25) 

 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh 

Aḥmad, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki 

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttaṣil. Adapun dari 

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para perawi 

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ. 

4.1.2.36.Hadis urutan ke-155 dalam al-Bayān di halaman 164 :  

حرفا ( ۲۳۲۳جْيع حركؼ القرآف ) اى ما أخرجو التّمذم عن ابن مسعود قاؿ النب صم )من قر 
رٍفنا مًنٍ كًتىابً اًلل فػىلىوي بوًً حىسىنىةه كىالحىٍسىنىةي  بًعىرٍرً أىمٍثىالًذىا لاى أىقوؿي الل حىرٍؼه  ك من الأحاديث حى

رٍفهأ هـ حىرٍؼه كىمًيمه حى  كىلىكًنٍ أىلًفي حىرٍؼه كىلاى
 Hadis di atas merupakan urutan ke-155 dalam al-Bayān, keadaan hadis 

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya 

mencantumkan pentakhrīj saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis 

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai dalil pada 

perkara tentang jumlah bilangan huruf dalam al-Qur`an, berikut kelengkapan hadis : 
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ثػىنىا الضَّحَّاؾي بٍني عيثٍمىافى ،  0733 ثػىنىا أىبيو بىكٍرو الحىٍنىفًي  ، قىاؿى 8 حىدَّ لزيىمَّدي بٍني بىرَّارو ، قىاؿى 8 حىدَّ
عٍتي عىبٍدى اللًَّّ بٍنى  عىنٍ أىي وبى بٍنً ميوسىى ، ىًَ عٍتي لزيىمَّدى بٍنى كىعٍبو الٍقيرىظًيَّ يػىقيوؿي 8  ىًَ قىاؿى 8 

رٍفنا مًنٍ كًتىابً اللًَّّ فػىلى  وي بوًً مىسٍعيودو يػىقيوؿي 8 قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 8 " مىنٍ قػىرىأى حى
، كىمًيمه  حىسىنىةه، كىالحىٍسىنىةي بًعى  هـ حىرٍؼه ، كىلاى ، كىلىكًنٍ أىلًفه حىرٍؼه شٍرً أىمٍثىالًذىا، لاى أىقيوؿي 8 الَ حىرٍؼه

ا الٍوىجٍوً عىنً ابٍنً مىسٍعيودو، كىرىكىاهي أىبيو الٍأىحٍوىصً عىنً ابٍنً  ا الحىٍدًيثي مًنٍ غىيٍرً ىىذى  حىرٍؼه ". كىيػيرٍكىل ىىذى
ا حىدًيثه حىسىنه صىحًيحه غىريًبه مًنٍ مىسٍعيودو رىفػىعىوي بػىعٍضيهيمٍ، كىكىقػى  فىوي بػىعٍضيهيمٍ عىنً ابٍنً مىسٍعيودو. ىىذى

يى  بىةى بٍني سىعًيدو يػىقيوؿي 8 بػىلىغىنًِ أىفَّ لزيىمَّدى بٍنى كىعٍبو الٍقيرىظًيَّ كيلًدى في حى عٍت قػيتػىيػٍ ىًَ ا الٍوىجٍوً.  اةً النَّبًًٌ ىىذى
z. 5,ju Tarmizi, 1996,-(at م  ذً مً تًٍّ اللزيىمَّدي بٍني كىعٍبو ييكٍنَى أىباى حْىٍزىةى. صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، كى 

hlm. 161). 
Skema sanad 
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Gambar 198 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmiżī 

 

 Berikut keterangan para perawi hadis di atas :  

Jalur Al-Tirmiżī 

1.Muhammad bin Basyār (w 252 H) 

a. Nama lengkapnya : Muhammad ibn Basyar ibn Uṡmān ibn Dawūd ibn Kaisān 

al-Abdi, Abū Bakr al-Baṣrī Bundar 

b. Guru-gurunya : Yahya ibn Kaṡīr al-Anbari, dan Yazīd ibn Zurai‟, dan Yazīd ibn 

Hārūn, dan Yusūf ibn Ya‟qub al-Dub‟i , dan Abū Aḥmad al-Zubairi, dan Abū 

Bakr al-Hanafi(Mizzi, 1992, hlm. 514) 

c. Murid-muridnya : Kelompok perawi yang meriwayatkan kutubusittah 

(termasuk Al-Tirmiżī), Ibrāhīm ibn Ishāq al-Harbi, Abū Bakar Aḥmad ibn Ali 

ibn Sa`id al-Qāḍī al-Marwazī , dan Ishāq ibn Ibrāhīm al-Busti, sang hakim. 

(Al-Mizzī, 1992 : 514) 

d. Komentar ulama : 

-Al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah banyak hadis (Al-Mizzī, 1992 : 518) 

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ṡiqah (Ibnu Hajar, 1986 : 828)  

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya (Ibnu Ḥibbān, 1973 : 111) 

2.Abū Bakar al-Hanafi (w 204 H)  

a. Nama lengkap : Abd al-Kabīr ibn Abd al-Majid, Abū Bakar al-Hanafi al-Baṣrī 

b. Guru-gurunya : Khuṡaim ibn Irak, Usama ibn Zayd al-Laiṡī, Abd al-Hamīd ibn 

Ja`far, Yunus ibn Abī Ishāq, Sa`id ibn Abī `Aruba, dan al-Ḍahhak ibn 

Uṡmān(al-Żahabī, 1985, hlm. 490)   

c. Murid-muridnya : Abdul-Jabbār ibn al-Ala‟ al-Aṭṭār, Abdul-Mālik ibn Marwān 

al-Ahwazi, Ubaid Allah ibn Umar al-Qawariri, Uqbah ibn Mukrim al-Ammi, 

Ali ibn al-Madini (ra dengan dia), Ali ibn Muslim al-Ṭūsī (ra dengan dia) 



200 
 

 
 

bersamanya), Amr ibn Ali radhiyallahu 'anhu, dan Muhammad ibn Basyar 

Bundar (Mizzi, 1992, hlm. 245)   

d. Komentar ulama : 

-Abū Bakar dari Aḥmad bin Hambal mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-Muhammad bin Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 246) 

3.Ḍahak bin Uṡmān (w 153 H) 

a. Nama lengkap : al-Ḍahak bin Uṡman bin Abdullah bin Khālid bin Hizam 

al-Qurasyī , al-Asadi, al-Hizami 

b. Guru-gurunya : Ibrāhīm bin Abdullah bin Hunain, Ibrāhīm bin Abd al-Rahman 

bin Abdullah bin Abī Rabī'ah, Ismail bin Abī Hakim, dan Ayyub bin Mūsā 

al-Qurasyī (Mizzi, 1992, hlm. 273) 

c. Murid-muridnya : Abdullah bin al-Mubarak, dan Abdullah bin Nafi‟ al-Sa‟igh, 

dan Abdullah bin Wahb, dan Abdul Aziz bin Abī Hāzim, dan Abū Bakr Abdul 

Kabīr bin Abdul Majīd al-Hanafi(Mizzi, 1992, hlm. 274) 

d. Komentar ulama : 

-Ibnu Ḥibbān menyebutnya dalam kitab ṡiqahnya 

-Muhammad bin Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 275) 

4.Ayub bin Mūsā (w 132 H) 

a. Nama lengkap : Ayyub ibn Mūsā ibn Amr ibn Sa`id ibn al-`As ibn Sa`id ibn 

al-`Aṣ  ibn Umayyah ibn `Abd Syams ibn `Abd Manāf al-Qurasyī i al-Umawi 

b. Guru-gurunya : Sa`id ibn Abī Saeed al-Maqburi , dan kakeknya Saeed bin 

Al-Aas yang tidak menemuinya, Abdullah bin Ubaid bin Umair, Ata‟ bin Abī 

Rabah, Ata‟ bin Mina‟, Ikrimah bin Khalid, dan Muhammad bin Ka‟b 

al-Qurazī (Mizzi, 1992, hlm. 496) 
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c. Murid-muridnya : Rauh bin al-Qāsim (semoga Allah merahmatinya), Sufyān 

al-Ṡauri (semoga Allah merahmatinya), Sufyān bin `Uyainah (semoga Allah 

merahmatinya), Syu`bah bin al-Hajjaj (semoga Allah merahmatinya), dan 

al-Ḍahhak bin Uṡmān al-Hizamī (Mizzi, 1992, hlm. 496) 

d. Komentar ulama : 

-Abdullah bin Aḥmad bin Hanbal dari ayahnya dan Ishāq bin Mansūr dari 

Yahya bin Ma‟in, Abū Zur‟ah dan An-Nasa‟i: ia ṡiqah 

-Al-`Ijly mengatakan bahwa ia ṡiqah 

-Ibnu Sa`ad mengatakan bahwa ia ṡiqah (Mizzi, 1992, hlm. 496) 

5.Muhammad bin Ka`ab (w 117 H) 

a. Nama lengkap : Muhammad bin Ka'b bin Sulaim. Muhammad ibn Sa`d berkata: 

Muhammad ibn Ka`b ibn Hayān ibn Suliهm ibn Asad al-Qurazi, Abū Hamzah. 

b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Ja`far ibn Abī Ṭalib , Abdullah ibn Syaddād ibn 

al-Had, Abdullah ibn Abbās, Abdullah ibn Umar ibn al-Khaṭṭāb, dan Abdullah 

ibn Mas`ūd (Mizzi, 1992, hlm. 342) 

c. Murid-muridnya : Uṡmān, Yazīd ibn al-Hadi, Abū Ja`far al-Khaṭmi, Abū Sabra 

al-Nakha`i, al-Hakam ibn `Utaibah, `Āsim ibn Kulaib, dan Ayub ibn Mūsā 

(al-Żahabī, 1985, hlm. 68) 

d. Komentar ulama : 

-Muhammad bin Sa`d menyebutnya sebagai generasi ketiga dari penduduk 

Madinah. Ia berkata: ia ṡiqah, berilmu, banyak hadisnya, dan bertaqwa. 

-Ali bin al-Madini dan Abū Zur'ah berkata: ia ṡiqah 

-Al-`Ijli berkata: Dia berasal dari Madinah, seorang tābī`in ṡiqah (Mizzi, 1992, 

hlm. 344)   
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 Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

olehal-Tirmiżī, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi 

memiliki hubungan antar guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttaṣil. Adapun 

dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu` .Selain itu, para 

perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian 

baik/ta`dīl dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur 

periwayatan ini berstatus ṣaḥīḥ.    

 

4.2 Validitas hadis-hadis dalam kitab al-Bayān terhadap sumber aslinya 

Dari semua hadis-hadis dalam kitab al-Bayān, terdapat 19 (11,18%) hadis tidak 

sesuai dengan sumber aslinya, kekeliruan dan kesalahan yang terdapat dalam 18 hadis 

tersebut terjadi pada sanad dan matan dan tidak didapatkan penyebab kekeliruan itu , 

berikut data sisi kekeliruannya :       

Tabel 5 : Kekeliruan penulisan hadis 

No Kekeliruan No. Hadis Sebenarnya  

 عىنٍ أىبًٍ سىعًيٍدو لزيىمَّدو الخيضٍرمً   19 عىنٍ ابٍنً سىعًيٍدو لنًىبًوٌ ص ـ 1
تػىتي ا 2 وي لحىل  مىيػٍ تػىتي لحً ا 27  وي ل  مىيػٍ  

نػٍقيوٍا البىرىرى افىاغٍسًليوٍا الرَّعٍرى كى  9 خىلَّليوٍا الرَّعٍرى كى انػٍفىقيوٍا البىرىرىةى  3  
كىوي مىنٍ شىاءى تػىرى  10 مىنٍ شىاءى تػىركٍىوي  4  
افَّةً  5  عىنٍ لحييوًٍـ , ليًػىتَّسًعى ذيكٍا الطَّوٍؿً  11 مًنٍ لحييوًٍـ , لًأىجٍلً الدَّ
ىـ أقٍراًءؾً  6 ةى أيََّى أقػٍ   17 دىعًي الصَّلاةى أيََّ اعىي الصَّلاى اتىدى رىاءىى  
 حىاجىةً  22  اجىةو حى  7
يٍوً  8  عىمىلي يىدًهً  26 عىمىلي يىدى
 سىأىلىتٍ  25 سىأىلٍتى  9



203 
 

 
 

يىانىكيمٍ  10 دىكيمٍ, أىبػٍنىاءىكيمٍ  13 صًبػٍ  أىكٍلاى
 اخٍتػىرٍ  36 أمٍسًكٍ  11
 لىيٍسى لقًىاتًلو شىيٍءه  52 لاى مًيػٍرىثى لقًىاتًلو  12

Tidak memakai kata tersebut 128 مًنًٌِ  13    

نىا عىنٍوي  14  رىضًيػٍ
 أىرٍضىاناى  95

ىـ مًنى  15 يىا ىـ لًمىنٍ لَىٍ يجىٍمىعً الصًٌ لاى صًيىا
 الىيٍلً 

ىـ قػىبٍلى الفىجٍرً  96 يىا مىنٍ لَىٍ يجىٍمىعً الصًٌ
ىـ لىوي   فىلاى صًيىا

ىـ مًنى  16 يىا ىـ لًمىنٍ لَىٍ يػيبػىيًٌتً الصًٌ لاى صًيىا
 الَّيٍلً 

ىـ مًنى الَّيٍلً فىلاى  61 يىا  مىنٍ لَىٍ يػيبػىيًٌتً الصًٌ
ىـ لىوي   صًيىا

 كىلاى يػىنٍكًحي  17
 كىلاى يػينٍكًحي  66

 نػىفٍيي سىنىةو  153 تػىغٍريًٍبي عىاوـ  18
 ةً ابًرى فى ا بً هى يػٍ فً  أي رى قٍ يػى  لاى  ةي لاى صى  ئي زً يجيٍ لاى  19

ابً تى الكً   

لاى , ةى لًمىنٍ لَىٍ يػىقٍرىأٍ بًِىالاى صىلاى  92
ةى إًلاَّ بً  قًرىاءىةً فىابًرىةً الٍكًتىابً صىلاى   

 Sebelum zaman pengumpulan hadis, para ulama menyimpan hadis dengan 

berbagai cara, yang menggunakan hafalan maupun dengan tulisan. Hal ini 

menyebabkan terjadinya periwayatan hadis secara makna. Setelah masa pembukuan 

hadis, seharusnya pengutipan hadis tidak lagi menyalahi kitab-kitab hadis yang 

mu`tabarah yang diakui oleh para ulama.  

  Dalam penulisan hadis diketahui bahwa Abdul Hamid Hakim terkadang 

mengutip hadis secara ringkas dengan mengikuti judul yang telah ditentukan. Karena 

itu tidak heran apabila hadis yang redaksi aslinya panjang dalam kitab hadis mu`tamad 
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namun ditulis ringkas oleh Abdul Hamid Hakim. Untuk itu penulis melakukan 

perbandingan antara hadis yang ditulis oleh Abdul Hamid Hakim dalam al-Bayān 

dengan hadis terdapat dalam kitab sumber aslinya. Hal ini dilakukan agar kekeliruan 

yang ada dapat diubah sesuai pengutipan hadis pada kitab sumber aslinya. 

 Menurut Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid diantara 

perubahan-perubahan yang diperbolehkan dalam menyalin atau mengutip hadis, yaitu : 

1. Perubahan kalimat   ًاللً  نىب  menjadi   رىسيوٍؿي اًلل atau sebaliknya.  

2. Perubahan kalimat   صىلَّى اللي عىلىيٍوً كى سىلَّمى menjadi ةي كى السَّلاىيـ    عىلىيٍوً الصَّلاى  

3. Menam bah kalimat   رىضًيى اللي atau   اللي  رىحًْىوي atau kalimat yang lain setelah 

penyebutan nama sahabat. 

4. Menambah kalimat   قىاؿى sebelum kalimat periwayatan sebuah hadis, sehingga 

menjadi   ثػىنىا , قىاؿى أىخٍبػىرىناى  .dan lain sebagainya  قىاؿى حىدَّ

5. Mengganti rumus periwayatan, seperti kalimat  ثػىنىا حىدَّ menjadi   أىخٍبػىرىناى atau 

sebaliknya.(Dailamy, 2006, hlm. 34). 

 Setelah melakukan perbandingan penulisan hadis yang dikutip dalam kitab 

al-Bayān dengan kitab sumber aslinya. Penulis menenmukan terdapat sebagian hadis 

sudah sesuai dengan sumber aslinya, namun terdapat juga hadis yang tidak sesuai 

dengan sumber aslinya. Adapun dalam kitab al-Bayān, selain dari perubahan yang 

diperbolehkan di atas, penulis juga menemukan perbedaan dalam penulisan hadis 

adakalanya dalam bentuk perbedaan kalimat yang dipakai pada matan, perbedaan baris 

atau harakat, kata atau kalimat yang tertinggal, adakalanya dalam bentuk penambahan 

atau pengurangan kata dan kalimat yang ada dalam matan yang tidak sesuai dengan 

sumber aslinya. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam tabel sebagai 

berikut :     
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Tabel 6 : Ketepatan penulisan hadis dalam al-Bayān 

N

o 

Keteranga

n 

No.Hadis 

1 Hadis 

sesuai 

dengan 

sumber 

aslinya 

1-8,12,14,15,16,18,20-24,28-35,37-51,53-60,62-65,67-91,93,94,97-

152,154-163 

2 Hadis 

sesuai 

dengan 

salah satu 

sumber 

aslinya 

52    

3 Hadis 

yang tidak 

sesuai 

dengan 

sumber 

aslinya 

69 

4 Peringkas

an kalimat 

2,9,17,19,35,42,51,52,78,92,94,95,129,130,149 

5 Penambah

an kalimat 

128 

6 Perbedaan 9,11,13,17,19,26,36,52,61,92,95,96,153 
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kalimat 

dengan 

sumber 

aslinya 

7 Perbedaan 

baris atau 

harakat 

dengan 

sumber 

aslinya 

10,22,25,27,66  

 

 Berdasarkan tabel di atas, kutipan hadis yang sesuai dengan kitab aslinya 

adalah sebanyak 138 (84.66%) hadis, sedangkan kutipan hadis yang sesuai dengan  

salah satu sumber aslinya sebanyak 1 (0.61%) hadis, kemudian kutipan hadis yang 

tidak sesuai dengan sumber aslinya sebanyak 1 (0.61%) hadis. Selanjutnya peringkasan 

kalimat terhadap redaksi hadis sebanyak 15 (9.20%) hadis, sedangkan penambahan 

kalimat sebanyak 1 (0.61%) hadis, dan perbedaan kalimat dengan sumber aslinya 

sebanyak 13 (7.97%) hadis, kemudian perbedaan baris atau harakat lafaz hadis dengan 

sumber aslinya sebanyak 5 (3.06%) hadis. Hal ini perlu pembetulan agar tidak 

menimbulkan kekeliruan dalam hadis tersebut.


